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Artinya : (224). Para penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. (225).
Tidakkah engkau melihat bahwa mereka merambah setiap lembah kepalsuan
(sebagian peflyair itu Suka bermain kata-kata, tidak mempunyai tujuan yang
baik, tidak jelas dan tidak mempunyai pendirian). (226). Mereka mengatakan
apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya) ? (227). Kecuali (para
penyair) yang beriman dan beramal saleh, banyak mengingat Allah, dan
bangkit membela (kebenaran) setelah terzalimi. Orang-orang yang zalim
kelak akan mengetahui ke mana mereka akan kembali (Q.S. Asy-Syu'ara,
ayat 224-227).
Hidup di dunia jangan terbuang
Dunia diisi akhirat dipegang
Di dunia selamat akhirat tenang
Sempuma hidup menjadi senang
Apa tanda Melayu bertuah
Rajin dan tekun mencari nafkah
Apa tanda pisang tembatu
Bijinya kecil berwama hitam
Apa tanda rupa orang berilmu
Bekerja keras rajin siang malam
Siapa suka berbuat durhaka
Dunia akhirat hidup celaka
Bila kerja di jalan haram
Dunia akhirat hidup kan karam
Para sufi bukan saja mengisi khazanah kepustakaan Islam dengan
pengalaman spiritual yang cukup intensif, namun juga berkontribusi berbagai
karya di bidang sosial, budaya, seni, politik, metafisika dan psikologi. Para
sufi inilah pula yang menjadi pilar kebangunan sastra (terutama syair sufi) di
negara-negara Islam, mulai dari sastra Arab, Persia, Turki, Urdu dan bahkan
sampai ke Nusantara (sastra Melayu Riau). Kombinasi dan akulturasi
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: E'Wl::g SPiritual, empiris dan historis mewamai syalr sufi, terutama bila
Para sif mengekspresikan pengalaman spiritual dan gagasan religiusnya-
UR menyadari bahwa mereka memang dikaruniai bakat alamiah
(11651 2“’3"&?" J(S*‘Stmyman). al,, Rabl'ah Adawiyah (713-801 M), Ibny Arabi
M), Hamzah F. 8':U<_id'r1 Rumi (12171273 M), Muhammad Iqbal (18731938
(18091870 M)Zﬂs o (diperkirakan wafat 1620 M) dari Aceh, Raja Ali Hal
1930 N oA arl Pulau Penyengat (Riau) dan Abdurrahman Shiddiq (1857-
1) dari Safat Indragiri (Hilir Tembilahan, Riau, menduduki jabatan
ssbagai muft Indragiri, 1918-1939 M).
di Sosok sufi terakhir menarik dikaji pemikiran keagamaannya yang
,lnamcs, integratif, inovatif dan terekspresi dalam bentuk karya puisi (Sya"
7m Khabar Qiamat menuju Keinsafan, yang terdiri dari 1857 bait atau
428 baris). Sebagai ulama sufi, beliau tidak hanya sebagai seorang
pendidik, dai, pedagang, muft Indraglr (yang diembannya selama 21 tahur)
dan petani kelapa yang sukses, namun secara intens beliau juga
mengembangkan nilai-nilai moral (akhlak), sosial, budaya, tijarah (bisnis) dan
sastra Melayu melalui sufisme yang moderat.

Ucapan terima kasih, teristimewa kepada kedua orang tua penulls

(almarhum H. Abdurrahman Bukhari, 1931-1996 M dan Hj. Halimah Hajl
1931-2015 M, Allshumma ghfilahum wa rhamhum wa aféhi wa'fu ‘anhum).
Walaupun tidak tsmat Sekolah Rakyat, namun ayahanda rajin dan tekun
membaca, suka berdiskusi, berdialog dan pandai sedikit bahasa Jepang-
Ayahanda sering membaca kitab dan mendiskusikan dengan penulis (dan
penulis masih SD sampai MA di Tembilahan, lorong Surau  al-Irsyad),
terutama kitab tasawuf dan figih, seperti (1), Syair ‘Ibarat dan Khabar Qiamat
Menuju Keinshafan, karya Syekh Abdurrahman Shiddiq (1857-1939 M), yang
menjadi sumber primer kajian disertasi penulis (Corak Tasawuf Abdurrahman
Shiddiq (1857-1939 M) dalam Syair-Syaimya, Jakarta: IAIN Syahid, 1999),
(2), Hidayat-u s-Salikin i Suldk-i Maslak-i l-Muttagin dan (3) Sayr-u s-Salikin
ia ‘badat-i Rabb al-‘Alamin, terjemahan bahasa Arab Melayu karya al-
Palimbani (1704-1788 M), (4) Tasawuf Moder karya Hamka (1908-1981 M),
(5), Sabil-u -Muhtadin Littataqquh-i ff Amr-i al-Din karya Syekh Muhammad
Arsyad alBanjari (1710-1812 M) adalah figih pertama yang muncul di
Kalimantan, dan kurang lebih 150 sebelumnya, Nuruddin Arraniry (w.1658 M)
menulis kitab figih pertama di Nusantara (berada di Aceh 1637-1644 M),
Shirsth-u -Mustagim, dan () kitab Wahyu Minbér, kumpulan 100 judul
Khutbah Jum'at, ‘idul Fithri dan ‘Idul Adhha yang ditulis oleh M.Ali al-Hamidi,
(Surabaya: Salim bin Nabhén wa Akhihi, terbit 17 November 1958 M).

iii
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Akhir-u Ikalém, mohon maaf atas segala kekurangan, kekhilafan dan
kesalahan, kritik dan saran dari pembaca budiman diharapkan menjadi
masukan untuk penerbitan buku ini lebih baik, masa akan datang. Www.

Pekanbaru, Gang Limbat, Lorong Mara, 10 Januari 2018.
Penulis,

M. Arrafie Abduh
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PEDOMAN TRANSLITERASI

DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan Tunggal -
 Fa [S=d & [d = [~
&b |Lo=r |L=h |=pm
=t | =2z |g=an |=n
=t o= ¢ =gh | =sw
t=h Jd=sy | <= ¢¥Y=lam
alif
¢=kh | o=a=dh | 3=q |=2h
12 =d va=dh | d=k |=uyy

wn

Konsonan Rangkap ditulis rangkap, misalnya : ditulis al-Salam.

(\j/okal Pendek Fathah ditulis a, katsrah ditulis | dan dhammah

itulis u.

4. Vokal Panjang a panjang ditulis 4 misalnya, sélik, i panjang ditulis i,
misalnya, tharigat dan u panjang ditulis & misalnya, sulk.

B. Singkatan
Singkatan akan ditemukan dalam tesis ini walaupun jumlahnya sedikit
umpamanya
tp. = tanpa penerbit
ftp. = tanpatempat
tt. = tanpatahun
him. = halaman
terj. = terjemahan
Cet. = Cetakan
Ra. = Rahimallahu

Swt. = Subhanahu wa ta'dla
Saw. = Shallallahu ‘alaihi wasallam
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H = Hiryah

I = lahir

M = Masehi

w. = Wafat

Q.S. = Quran Surat

HR. = Hadits Riwayat

vi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pemikiran

Sastra yang berwamna mustik sebelum datangnya agama I;ng
telah ada di Indonesia seperti dalam bentuk mantra. Unsur mistis-
isme dalam Islam jelas terlihat pada sastra Melayu Islam yang
pertama, umpamanya dalam karya syair Hamzah Fansuri (W. 1620
M) dari Aceh dan Gurindam Duabelas karya Raja All Haji (w. 1870
M) dar Pulau Penyengat (Riau). Unsur tasawuf ini terlthat pulg
dalam syair Melayu Riau, Abdurrahman Shiddiq (1857-193 M) dari
Indragin.!

Abdurrahman Shiddiq agaknya adalah penyair kondang pertama
yang memperkenalkan tasawuf di tanah Melayu. Pemikirannya
belum tersentuh oleh tokoh orientalis yang menelusuri  per-
kembangan pemikiran dalam Islam, khususnya dalam bidang tasawuf
dan tavekat, sepert Karel A. Steenbrink,?2 dan Martin van

M. Arrafie Abduh, Amal Makrifat dalam Konsep Tasawnf Abdurrabman
Shiddig, (Banda Aceh: Tesis Program Pascasarjana, 1993), hlm. 57.

2Karel A. Steenbrink, Mencari Tuban dengan Kacamata Barat, Kajian Knitis
esia, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press,

Mengenai Agama di Indon
1988), Cet. I; dan Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad XIX, (Jakar-

ta: Bulan Bintang 1984), Cet. L
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Padahal pemildrﬂnnya fxienank
endidik, mufti, pener”
kan Islam,* dan (jllmu
ang suksesnya dakwah.

fikih, kalam, akhlak

Bruinessen® dalam karya mereka. .
untuk dikaji, karena ia adalah ulama, sufi, dat, p
jemah, petani, menghidupkan seni ya0g
bela din budi suci,’ dalam rangka menunj

Sebagai ulama, bidang pemikirannya adalah onjol. Ia mengaku

dan tasawuf, tapi bidang terakhir lebih me? .
: i Sunnah wa al-_[arllti‘ab,7 baik dalam

sebagai penganut aliran A/ al- e .

bidang fikih, kalam maupun tasawuf. Namun, bila ditelusa 2::1:3
tasawufnya ada kecenderungan berfaham tasawuf fal.sa.ﬁ
dugaan ini benar berarti terdapat kesenjangan dalam pemikirannys:

Dalam tasawuf dikenal berbagai aliran yang tidak saja berb.eda
tapi juga bertentangan. Aliran itu biasanya dipilah dalam dua aliran
vaitu tasawuf sunni (akhlaki) dan falsafi8 Tasawuf sunmni

SMartin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, Tradisi-
tradisi Islam & Indomesia, (Bandung: Mizan, 1995), Cet. I, dan Tarekat
Nagsyabandiah di Indonesia, Survei Historis, Geografis dan Sostologis, (Bandung:
Mizan, 1992), Cet. L.

Sepert qashidah, burdah, barzanji dan hadbrab.

SM. Arrafie Abduh, Aliran Iimu Bela Diri Budi Suci di Indragin,
(Pekanbaru: Skripsi, Fakultas Ushuluddin TAIN Sulthan Syarf Qasim,
1983), him. 3.

6Hasil wawancara dengan K. H. Abdul Hamid Sulaiman, mantan

murid Abdurrahman Shiddiq, Ketua MUI Tk. I Riau sejak 1985 sampa
sekarang, tanggal 25 Oktober 1997 di Pekanbaru.

7Abdurrahman Shiddiq, Risalab Amal Maknifat, (Singapura: Mathba'at
al-Ahmadiyyah, 1332 H), him. 6.

sAbd al-Qadir Mahmad, a/-Falsafat al-Shafiyyat fi al-lildm, (Mishr: Dir
al-Fikr al-*Arabi, 1966), hlm. 70; Harun Nasution, ~lka/ dan Wahyw dalam
Islam, (Jakarta: UI Press, 1986), Cet. I1, hlm. 24; dan lihat pula al-Taftazini,
Madkhdl ild al-Tashawwuf al-Isidm, terjemahan A. Rofi® Utsmani, (Bandung:
Pustaka, 1985), Cet. I, him. 19.

2 Corak Tasawuf Abdurrabman Shiddiq

P T .
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mengutamakan pembinaan akhlak melalu al-magdmat dan al i
Tingkat tertingg: vang dicapai dalam tasawuf 101 ai-ma’rifab dan
’f'abda" al syuhid, tokoh utamanya, al., al Ghazali,” dan Ahmad
: Sithindi ' Faham wahdar a/-sywhid digunakan Ahmad Sirhind untuk
menyerang dan mengkafirkan, sebagaimana Ibn Tawmiyyab c}an
mundaya Ibn al-Qayyim al-Jauzi,'! terhadap casawuf wabdal al-wupid.

D1 Indonesia, penstuwa pengkafiran bahkan pembunuhan ter-
hadap penganut aliran tasawuf falsafi oleh kalangan sunni juga
terjadi. Siti Jenar berfaham a/-buli/ dihukum bunuh oleh Sunan
Kalyaga, Abdul Hamid berfaham al-ittihad dihukum bunuh oleh
fatwa Muhammad Arsyad al-Banjan dan Muhammad Nafis al-
Banjari berfaham wabdat al-wxjud dianggap kafir serta pe.mbunuh:m
tethadap para pengikut Hamzah Fansurt berfaham wrjidiyyah oleh
fatwa Nuruddin Arraniry. Ini semua menunjukkan betapa hebatnya
permusuhan kalangan sunm terhadap faham tasawuf falsafi.
Abdurrahman Shiddiq juga tidak terlepas dari tuduhan kafir dan
bahkan hampir dibunuh,'? karena diduga ia berfaham tasawuf falsafi
serta memberantas penyimpangan pengamalan dari ajaran Islam
yang sebenarnya.

Melalui bait syairnya, Abdurrahman Shiddiq memperbaiki ke-
keliruan dan sekaligus menjawab fitnahan guru-guru palsu yang

mengajarkan ilmu dengan dalih sebagai ilmu tasawuf. la mengamat
bahwa yang mereka ajarkan itu hanya ilmu kebatinan yang tidak ada

ow. H. T. Gairdner, a/-Ghagali's Mishkat al-Anwar, (Lahore: Shaikh
Muhammad Ashraf, 1952), hlm. 104.

10Abd al-Haqq Anshan, Sufism and Syan'ab: a Study of Syeleh:. Abmad
Sirhindi's Effort to Reform Sufism, (London: The Islamic Faoundation, 1980),
him. 101.

"Thablawi MahmGd Sa‘dd, a/-Tashawwsf I Turdts lbn Tasmiyyah, (al-
Mishriyyah: al-Hayyi'ah, 1984), him. 94. )

12[asil  wawancara dengan  Muhammad Ghaus, mantan  murnd
Abdurrahman Shiddiq, tanggal 5 Okrober 1997 di Parit Hidayat.

Pendabuiuan 3

Dipindai dengan CamScanner



[ —

rujukannya, bak dari al-Quran maupun hadis."”> Di Kalimantan
Selatan, Sumatera Selatan dan Riau, bahkan di Batu Pahat (Malaysia),
2 berhadapan langsung dengan guru-guru semacam itu dan kebanya-
kan berpraktek sebagai dukun palsu. Banyak masyarakat yang
percaya bahwa mereka mempunyai ilmu kesempurnaan atau ilmu
penghabisan.'* Dampaknya kelihatan pada sebagian masyarakat yang
percaya tethadap khurafat dan tahyub Gejala ini tidak hanya terlihat
i daerah-daerah ini saja, tapi di kepulauan Nusantara pada umum-
nya.

T T = Y

r

Ia memberikan nasehat keagamaan untuk memahami dan
mengamalkan ilmu tasawuf secara benar. Usahanya ini penting
karena memperbaiki keyakinan masyarakat yang telah rusak bukan-
lah upaya yang gampang. Strategi dakwahnya, baik lisan maupun
tulisan, ia lakukan dengan penuh kearifan. Walaupun demikian,
dakwahnya itu tetap mendapat fitnahan terutama dan guru-gura
kebatinan dan para pengikut mereka.!s

Mengkaji pemikiran keagamaan Abdurrahman Shiddiq selain
bermanfaat untuk menghimpun hasil-hasil karyanya bagi perkem-
bangan pemikiran dalam Islam, juga sekaligus menelusuri faham
keagamaan yang berkaitan dengan corak tasawuf dalam syair-syair-
nya. Sebagai sasterawan hemat penulis ia menawarkan nilai-nilai
untuk memperbaiki hubungan manusia dengan Tuhan, alam,
lingkungan dan sesama insan.

Ada dua pertimbangan pentingnya mengkaji pemikiran tersebut.
Pertama, Abdurrahman Shiddiq sebagai seorang sufi menghasilkan

13Abdurrahman Shiddiq, Syair lbarat dan Khabar Qiamat, (Singapura:
Mathba'at al-Ahmadiyyah 1344 H), hlm. 29 dan 59; dan Abdurrahman
Shiddiq, gp. at., hlm. 3.

14]bid., him. 4.

i5SHasil wawancara dengan K. H. Abdul Hamid Sulaiman.

4 Corak Tasawnf Abdurrabman Shiddig
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puluhap karya tulis keq
da ™M Mmenafsirkan an
taur an dan hag

sawy .
persoalf,;: ayl:: Zya““,ya- Kedua, karya tulisnya membahas persoalan-
fikih, kalam fkhfrll: altan dengan berbagai sisi ilmu keislaman sepertd
kedudukan ’ " ak dan tasawuf. Oleh sebab itu, menarik ditelusur
dalam Syaimg gzan k"'Zlgml"aarl,.khususnya dalam bidang tasawuf
R " ya antara berbagal aliran yang pernah muncul dalam

€jarah yang sering menimbulkan saling silang pendapat.

gamaan tentu membawa pemikiran khas
8gitan keagamaan dari sumber aslinya yaitu al-
$ melalui metode kagyfiyyah, khususnya tentang

B. Batasan dap Rumusan Masalah

Kajian terhadap pemikiran seorang tokoh sufi tentu melibatkan
Per_f}bal}a§ap berbagai sisi dalam pemahamannya tentang Islam.
Kajian ini tidak bermaksud demikian. Kajian pokok ini terbatas pada
apa corak tasawuf Abdurrahman Shiddiq dalam syair-syairnya?
Lewat berbagai karya tulisnya, ia menyatakan sebagai penganut aliran
tasawuf sunni. Dengan demikian orang mudah memberikan label
bahwa ia adalah penganut aliran tasawuf sunni. Namun, seberapa
jauhkah labeling seperti itu dapat diterapkan pada tasawuf Abdur-
rahman Shiddiq dalam syairnya? Atas dasar itu, masalah pokok yang
dikaji melalui studi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana tasawuf akhlaki Abdurrahman Shiddiq dalam syair-
syairnyar

2. Bagaimana tasawuf falsafi Abdurrahman Shiddiq dalam syair-
syairnya ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui corak tasawuf Abdur-
rahman Shiddiq dalam syair-syairnya. Secara lebih khusus studi ini
bertujuan untuk :

1. Mengetahui gagasan Abdurrahman Shiddiq tentang tasawuf
akhlaki dalam syair-syairnya.

Pendabuluan 5
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e wuf
2. Mengungkap gagasan Abdurrahman Shiddid tentang 145

falsafi dalam sya.ir-syajrnya,

Dari kedua tujuan utama peneliti
diperolehnya rujukan yang dapat mem :
. ) an

tasawuf akhlaki dan falsafi. Para sufi berkeyakina Y kcmdg:’dk
yang islami hanya murgkin terwujud lewat perilaku yang lsl.l . sa:
Oleh karena itu, al-Ghazali menggalakkan cara hidup melalut :m ]
wuf akhlaki, sedangkan Ibn Arabi melanjutkannya dengan tas?

falsafi. Abdurrahman Shiddiq berupaya memaduka ¢ i
tasawuf itu dalam syair-syairnya. Dengan demikian, pelestanan :

nilai luhur yang diwariskan para suff dahulu itu sangat bermanfaat
untuk dihayati dan diamalkan generast penerus sesual dengan ke-
butuhan dan perkembangan zaman reformasi ini.

an di atas diharapkan manfnat.
bina jatidiri muslim melalut

D. Tinjauan Pustaka dan Metode Penelitian

1. Tinjauan Pustaka
ulis tidak melakukan pcngka-
lainkan sekedar memberikan

pulan tentang pandangan
syairnya. Pandan-

Dalam tinjauan pustaka pen
jian teori secara mendalam, me
rambu-rambu untuk menarik kesim
tasawuf Abdurrahman Shiddiq dalam syair-
gan dan perjuangannya walaupun belum begitu lengkap dirin-
tis oleh Syafe'i Abdullah, salah seorang mantan muridnya,'6
namun M. Nazir menulis disertasinya tentang Sisi Kalam dalam

Pemikiran Islam Syekh Abdurrabman § hiddig al-Banjan.

Kitab Sya'ir "lbarat dan Kbhabar Qiamat karya Abdurrahman
S'hiddiq' yang dijgdikan salah satu sumber utama penulisan
disertasi M. Nazir menganggap bahwa secara keseluruhan

16Syafe’i Abdullah, Riwayat Hidup dan Perjuangan Ulama Syekh
_Abdurrabman Shiddsq al-Banjari Mufii Indragert, (Jakarta: Serajaya, 1982)

6 Corak Tasawnf Abdurrakman Shiddiq
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Jalam 17 Isi kitab
Pan syaﬂ' suﬁny:\

lebih banyak memuat ursian tentang ilmu
tersebut menurut penulis merupakan ungka rna
vang bensi tasawuf akhlaki dan falsafl, SAUENS “a:k
tasawuf akhlakinya lebih menonjol. 1a memberi makna sufis

dalam uraiannya tentng fikih, tauhid dan akhlak-

Setelah menjelaskan hubungan antara tasawuf .dzm knbm
serta syariat, tarekat, hakekat dan makrifat, M. Nazir menyim-
PM bahwa pandangan msawufnya sejalan dengan tasawuf
al-Ghazali (sunni).’ Namun, M. Arrafie Abduh dengan meng-
gunakan rujukan karyanya yang sama dalam tesisnya me-
nyatakan bahwa tasawuf akhlakinya memang sejalan dengan
pandangan tasawuf al-Ghazali, tapi ia lebih jauh menjelaskan
tasawuf falsafi terutama wabdat al-wajid dan wabdat al-syubid,"®
yang tidak disinggung M. Nazr. Meskipun demikian, tulisan
Abduh tampaknya belum begitu tuntas menjelaskan hubungan
tasawuf akhlaki dan falsafinya. Kajian ini berupa menyibak dan
menoraki kaitan kedua bentuk tasawuf itu.

2 Tasawuf akhlaki yaitu pendekatan dir kepada Tuhan
melalui pembinaan akhlak agar jiwa menjadi suci, karena
Tuhan Yang Maha Suci hanya dapat didekat oleh jiwa
manusia yang suci melalui a/-magdma, a.l., al-taubat, al-zubd,
al-wara’, alfagr, al-shabr, al-tawakkx! dan al-ridha’. Al
magémat i membuahkan a/-ahwil sebagai anugerah Allah,
al, al-tawidbu’, al-taqwi, al-ikblish, al-syukr dan al-murigabab.
Puncak tasawuf akhlaki ini hanya sampai magédm al-ridhi". *

7M. Nazir, Sisi Kalam dalam Pemikiran Lslam Syekb Abdurrabman Shiddiq
al-Banjari, (Pekanbaru: Susqa Press, 1992), Cet. I, him. 48.

18]bid, him. 89 dan 42.
19M. Arrafie Abduh, gp. at., hlm. 206.

2ALThisi, a+Luma’, ahqiq "Abd al-Halim Mahmad dan Thihi "Abd
al-Bagi Surir, (Mishr: Dir al-Kutub al-Haditsah, 1960), him. 65 dan 66;
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b. Tasawuf falsafi yaitu upaya pendekatan diri kepada Tuhgn
melalui penghayatan kejiwaan langsung terhadap alam gaib
dan wujud Tuhan yang disebut £agyf yang berlanjut ‘p?da
kemanunggalan dengan Tuhan, al, al-mababbab, a/-'ma rifab,
al-ittihad, al-hulgl, wahdah al-wujiid dan al-insin al-kamil?

Kedua bentuk tasawuf di ataslah yang menjadi bahasan
penelitian ini berdasarkan pandangan dan gagasan Abdur-
rahman Shiddiq dalam syair-syairnya.

2. Metode Penelitian

Metode lebih menekankan strategi, proses dan pen-
dekatan memilih jenis, karakteristik serta dimensi ruang dan
waktu dari data yang diperlukan.2 Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif yaitu menjelaskan tasawuf akhlaki
dan falsafi Abdurrahman Shiddiq yang diungkapkannya dalam
bentuk syair melalui pendekatan sejarah yakni pemahaman
kejadian masa silam yang mempunyai kesatuan dengan waktu,

tempat, budaya, golongan dan lingkungan di mana peristiwa
itu muncul.?

dan al-Qusyairi, Resdlat al-Qusyairtyyah fi “lim al-Tashawwuf, (Mishr: Bab al-
Halabi, 1940 M), hlm. 31 dan 32.

2°Abd al-Qidir Mahmid, op. at., hlm. waw, dan Ibrahim Hilal, a/-

Tashawwuf al-Iskimi bayn al-Din wa al-Falsafah, (al-Qahirah: Dir al-Nahdhat
al-"Arabiyyah, 1970), hlm. 94.

ZNana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya limiah, Makala, Skripsi
Tesis dan Disertasi, (Bandung: 8inar Baru, 1988), Cet. [, him. 52.

BLouis Gottschalk, Understanding History: a Primary of Hostirical Method
(New York: Alfred & Knoph, 1956), him. 49. ’
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3. lnstrumen Penelitian

lnstrumen (teknik) penchiian menckankan alat atau kat
untuk menjanng data vang diburuhkan ™ yang dilakukan
melalu anabas 11, wawancara dan pengamatan.® Analisis 181
YAt studi tentang proses dan it pesan komunikast yang
menjadi dasar dmu sosal vang dungkapkan dalam bentuk
smbol bahasa (puis) ® Anabas s dilakukan terhadap karya

wls Abdurrahman Shiddiq dan karya tubs lan yang mem-
bahas Karvanya.

Wawancara dilakukan untuk mengungkap gagasan dan
peranan  Abdurrahman Shiddiq  sebaga penyair kepada
Zanuddin Shiddiq (anak  kandungnya), Muhammad Ghaus
dan K.H. Abdul Hamud Sulaiman (mantan mund-mundnya)
vang banyak tahu tentang Abdurrahman Shiddiq. Pengamatan
digunakan untuk menyaksikan masyarakat dalam  meng-
apresiasi syair tasawufnya di Indragin.

4. Sumber Data

Kajian ini pada dasarnya bersifat studi pustaka. Dan 1t,
data vang dihimpun melalui sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer yaitu naskah-naskah ash yang dirulis
Abdurrahman Shiddiq.

Dua dari 20 karyanya yaitu (1) $ye'r Tbdrat dan Khabar

Qmimar, dan (2) Rusilab “Amal Ma'njab, dianggap sebagai
karyanya yang banyak membahas tentang tasawuf. Sedangkan

HNana Sudjana, & @i
3]id, him. 58.
XNoeng Muhajir, Metodologi Pemelstian Kuakianf, (Yogvakarta: Rake

Sarasin, 1996), Cet. VII, hlm. 46; dan Jalaluddin Rahmat, Metode Peneiiizan
Komanikasi, (Bandung: Remaja Karya, 1985), Cet. I1, hlm. 108.
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B

sumber data sekunder yaitu tulisan dan tanggapan orang lain
tentang riwayat hidup, perjuangan dan pemikirannya.

5. Analisis Data

Data yang telah dihimpun dianalisis melalui deskriptif
analitis yaitu menjelaskan pemikiran tasawuf Abdu.trahﬂ’ 1an
Shiddiq dalam bait-bait syairnya, kemudian dibandingkan
dengan pendapat para sufi sebelumnya dari tokoh-tokoh
tasawuf akhlaki (sunni) dan falsafi.

---00000---
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BAB II
PROFIL ABDURRAHMAN S8HIDDIQ

A. Riwayat Hidupnya

Uratan tentang riwayat hidup, petjuangan, pemikiran dan kinerja
Abdurrahman Shiddiq telah ditulis Syafe'i Abdullah, M. Nazir dan
M. Arrafie Abduh.

Abdurrahman Shiddiq lahir di Kampung Dalam Pagar (Marta-
pura, Kalimantan Selatan) tahun 1857 M. Ia adalah cucu dari titisan
Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari (1710-1812 M), ulama Banjar
yang tenar, pengarang kitab fikih dan tasawuf, Sabi/ al-Mubtadin dan
Kanz al-Ma'rifah. Setelah menamatkan sekolah di kampung halaman-
nya, 1a menjelajah ke Batavia, Sumatera Selatan, Sumatera Barat,
Sumatera Utara dan Aceh sambil berdagang. Dari laba hasil dagang
i, ia manfaatkan sebagai biaya melanjutkan pendidikan di Mekah
lima tahun, Medinah dua tahun dan mengajar di Magid al-Harim
setahun atas permintaan Raja Arab saat itu. Tergugah untuk meng-
abdikan ilmu pengetahuan yang diperoleh ia pulang ke pangkuan ibu
pertiwi tercinta. Ia bermukim di Bangka (Sumatera Selatan) selama
13 tahun, kemudian pindah ke Parit Hidayat Indragiri (Riau) selama
32 tahun sampai akhir hayatnya. Selama di Bangka dan Parit Hidayat,
ia mendirikan madrasah dan pondok pesantren dan ia sendiri sebagai

11

ﬁ

Dipindai dengan CamScanner



dikubur-

kivainya. la berpulang ke rahmatullah di Panit Hidayat dan sebagian

kan di s, Sampai saat 1 kuburnya senng dikunjung
masyarakat dan daerah Riau, Jambi, Kalimantan Selatan, Bangk:
(Sumatera Selatan), Singapura dan Johor (Malaysta). Setiap tanggal
Sya ban diadakan haul untuk memperingati hari wafatnya. D?lam
rangka memperingati hari haulnya yang ke-58 tanggal 4 Sya ban
1418 Hynah yang lalu diadakan peringatan petlombaan membaca
Syair-syairnya.!

B. Karya Tulisnya

Abdurrahman Shiddiq (1273-1358 H) di samping seorang
ulama, pendidik, dai, mufti, penerjemah, petani dan penyair, juga
seorang penulis yang giat. Tulisannya ada yang diselesaikan ketika
berada di Bangka (1313-1325 H), di Sapat (1326-1321 H) dan lebih
banyak saat ia bermukim di Parit Hidayat (1332-1358 H). Namun,
karya tulisnya kurang begitu terawat rapi; perpindahannya dar
daerah Bangka ke Indragiri dan serangan tentara Belanda tahun 1948
ke Sapat dan Parit Hidayat, sehingga sebagian naskah dan kitab-kitab
yang ditulisnya rusak, hangus, tercecer dan tidak dapat diselamatkan.
Padahal karya itu ada yang baru berupa konsep (belum selesai
ditubss). Selain dan pewarisnya sendiri, ada juga orang lain yang ikut
menyelamatkan kitab-kitabnya.? Buku-bukunya ada yang disimpan
anak cucu, mantan murid, pembantu pribadinya dan ada pula yang
dipelihara orang lain yang sukar ditemukan.

'Hasil wawancara dengan Yasin Abdi, Ketua Panitia Peringatan 58
tahun Han Haul Syekh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari, Muft Indragiri,
di Tembilahan tanggal 25 November 1977.

2Hasil wawancara dengan Muhammad Ghaus, mantan murid
Abdurrahman Shiddiq, tanggal 5 Oktober 1997 di Parit Hidayat.
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Syafe'i Abdullah dan M. Nazir dalam buku mereka menemukan
10 dan 14 judul karya Abdurrahman Shiddiq, sedangkan pcnulis
dalam tesisnya menemukan 15 judul. Sajian karya tulisnya berikut
mgrupakan tambahan dari hasil penelivan penulis sendiri. Sampai
@san ini diturunkan sebagian besar karya tulisnya telah dapat
diinventarisasi yaitu sebanyak 20 kitab, Sya'tr “Tbarat dan Kbabar
Qiyimat, Risilab “Amal Ma'rifab, Tadgzkirah Linafsi wa Liamtsalf
Mau'izhab Linafsi wa Liamtsali, Tharigab Kbhalwatiyyah Samaniyyah, Asrar
al-Shalab min “lddah Kuub al-Mu'tamadab, Risilab fi “Agaid al-lman,
Fath al-*Alim i Tanth al-Ta*lim Lijimi'ihd, Kitdb al-Fardidh, Mami" a”
Ayét wa al-Abédsts ff Fadbail al-"Iim wa al- “Ulamd' wa al-Muta allimin #a
al-Mustami‘in Likbadim al-Thalabah, Bay al-Haydwan Lilkdfirin,
Kumpulan Khuthbah al-Muthallagah, Sejarah Perkembangan Islam pada
Kerajaan Banjar, Risalab Takmilab al-Qasul al-Mukhtashar, dan Risalah
Syajarab al-Arsyadiyyab wa ma Ulhiga bibd, yang telah dijelaskan oleh
penulis di dalam tesisnya. Sedangkan lima kitab berikutnya adalah:

1. Tuhfat al-Réghibin ff Bayin Haqiqah al-Mu 'minin
Kitab di atas ditulisnya dalam bahasa Melayu tahun 1342 H.
Isinya menjelaskan tentang aliran-aliran Jabariyyab, Qadariyyah, Abl
al-Sunnah wa al-Jamé ab dan Abl al-Kagyf?

2. Risilah Fath al-Rahmén
Kitab di atas ditulisnya dalam bahasa Melayu tahun 1342 H.
Isinya menjelaskan tentang ‘ilm al-yagin, “ayn al-yagin dan hagq al-
_yagin, al-ma ‘rifab, al-fand’, al-bagd’ dan al-kasyf*

3Abdurrahman Shiddiq, Tuhfab al-Righibin fi Bayin Hagigah al-
Mu minin, (Singapura: Mathba’at al-Ahmadiyyah, 1341 Hijryyah), him. 23

dan 24.

Profil Abdurrabman Shiddiq 13

Dipindai dengan CamScanner



T —— -

X Kiedd al-Hukamé

Kitab di atas ditulis dalam bahasa Melayu. Bagian “khj_my“
telah rusak.$ Dalam kitab tersebut in menjelaskan tentang lllmu
syariat dan imu hakekat. Ilmu batin (hakekat) lebih tinggi nilainy?
danpada ilmu lahir (syariat).¢

4 Kumpulan Do s-do’a
Kitab di atas masih dalam bentuk naskah (belum dicetak) |
tulisan tangan Abdurrahman Shiddiq dalam bahasa Mc‘layu de- 1
ngan aksam Arab Melayu yang ia tulis di atas kulit kambing yang
upis dengan ukuran panjang kurang lebih 25 cm. dan lebar 16.cm.
Bagran akhir kitab ini juga telah rusak dan hilang, schinggﬂ gdak
dapat diketahui secara pasti kapan kitab ini ditulis, tapi diper-
kirakan ia tulis setelah berada di Parit Hidayat antara tahun 1332
sampai 1358 H.” Kitab ini bersi tentang do'a-do’a dalam
berbagai keadaan dan bacaan wirid-wirid yang harus diamalk-ar?
seseorang yang ingin mendekatkan diri kepada Allah. Isi kitab 1m
diambil dari ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis Rasulullah, pendapat
para sahabat dan tokoh-tokoh sufi terkenal, al, al-Junayd al-
Baghdadi, al-Ghazili, "Abd al-Qadir al-Jaylini, dan lainnya.8

+Abdurrahman Shiddiq, Risdlah Fath al-Rabman, (Singapura: Mathba'at
al-Ahmadiyyah, 1342 H), him. 20, 31 dan 48.

5Hasil wawancara dengan Muhammad Ghaus.

6Abdurrahman Shiddiq, Kitab al-Hukamd', (Singapura: Mathba'at al-
Ahmadiyyah, t. th.), hlm. 5 dan 9.

7Hasil wawancara dengan Muhammad Ghaus.

8Abdurrahman Shiddiq, Kumpulan Do’a-do’a, (masih dalam bentuk
tulisan tangan dan belum dicetak), hlm. 5.
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& Nahw.dan Dhamm wa Sharf

Kitab di atas ditulis dalam bahasa Arab dan diterjemahnya
sendiri ke dalam bahasa Melayu di bawah setiap kata bahasa Arab
itu. Kitab ini ditulis tahun 1313 H. Kitab ini ia tulis sewaktu
berada di Bangka untuk memenuhi kebutuhan buku panduan
pengajatan dan pendidikan di madrasah yang dipimpinnya. Pe-
nubis pernah mempelajari sampai tamat kitab itu tahun 1973
dengan menantunya, Haji Abdul Hamid Marsing (w. 1992 M) di
rumahnya di Tembilahan kira-kira tiga tahun dengan sistem
menghafal seluruh teks kitab tersebut.

Demikianlah kitab-kitab karya Abdurrahman Shiddiq yang da-
pat diinventarisasi sampai tulisan ini diturunkan. Sebenarnya selain
dari kitab-kitab tersebut masih ada beberapa karyanya yang belum
dapat ditemukan sampai saat ini yang masih dalam bentuk naskah
tulisan tangannya sendiri. Salah satu di antaranya adalah tulisan yang
berisi kumpulan fatwanya selama ia memangku jabatan sebagai muft
Kerajaan Indragiri selama 21 tahun.? Bila tulisan itu dapat ditemukan
maka akan dapat dijadikan sumber rujukan yang bermanfaat bagi
para pengamat sejarah dan pemikiran dalam Islam mengenai pemi-
kirannya dalam bidang hukum Islam. Karya itu juga dapat dijadikan
data pengamatan tingkat penerapan ajaran Islam dalam masyarakat
di bawah kekuasaan Kerajaan Indragiri saat itu.

Karya-karya tulisnya di atas selain dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang kepiawaiannya sebagai ulama yang menguasai ber-
bagat cabang ilmu pengetahuan keislaman juga menunjukkan bahwa
f2 mempunyai kemampuan menuangkan gagasan pemikiran ke
dalam bentuk tulisan yang komunikatif. Umumnya karya-karya itu

5Hasil wawancara dengan K. H. Abdul Hamid Sulaiman tanggal 25
Oktober 1997 di Pekanbaru.
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Aevralan  watak  memeanht tuntutan, kebutuhan  dan  tuntunan
T masvasekat akan buku-buku bacaan yang berisi tlmu penge-
whuae agaema ldam vang W oanggap sangat pentng dihayati dan
Suealiae seosp mushm dalam kehwdupannya. Dengan demikian
Sapat SBlasian babwa semua kamogannya mempunyai kaitan erat
Seoges besdizan sosml dan budaya pada zamannya. Tidak berlebihan
aianiue dabwa semus karangannya dapat dijadikan ukuran dan
otk Tngiat permabaman keagamaan yang berkembang dalam ma-
seasaial veag derads & bawah pengaruhnya.

Dengan buka sdanya karya-karyanya yang ditulis dalam bahasa
Mere, 2 xih dengen sengap tkut menyebarluaskan dan mengem-
Seogie Sabasa Melavu & kawasan Asia Tenggara. Berarti ia telah
ot serm mengembangkan bahasa nasional Indonesia yang memang
Seousel Gam Dabaess Melavu, terutama melalui bait-bait syair tasa-

C. KessfSunova

ALTx3zem Guru Besar Falsafat Islam dan Tasawuf pada Uni-
vemsmes Koo serm Kema Himpunan sufi Mesir, menjelaskan bahwa
svur scalsh szmena vang hzim digunakan para sufi dalam mengung-
‘mokee k=acdssn robam mereka % Dalam tradisi tasawuf di samping
= Ceo ook syzir memainkan peranan penting, khususnya dalam
—ecgmogiapksn zaren [skhm yang tak dapat dicerna secara rasional.

Ticaix semwz persozlzn dapat diselesaikan secara rasional. Karya seni,
Tomsmsova syar, odak dapar dmmlal semata-mata secara rasional
zzaa vang lebih berperan di sini adalah rasa batin (kalbu). Dengan
demscan kelzrn bida seseorang hanya menghandalkan akal semata

845 2 Wafz d-Ghunaimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman,
werematmn A Pofi Unirmam, (Bandung: Pustaka, 1985), Cet. I, him. 6 dan
Zi4
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Islam sangat mendukung keberadaan syair selama penampilan-
nya mengukuhkan naluri manusia yang suci mencari kebenaran
Islam bertemu dengan syair dalam jiwa manusia sebagaimana syair
ditemukan jiwa manusia di dalam ajaran Islam yaitu al-Qur’an.
Demikian penting peranan syair dalam kehidupan manusia schingga
dicantumkan Tuhan dalam al-Qur'an satu surah XXVI, a/-Syu 'dri
(para penyair) yang membicarakan syair dalam pandangan Islam.
Dalam perkembangannya, para tokoh sufi sejak awal mengungkap-
kan pengalaman kerohanian dan gagasan keagamaan sccara mem-
pesona, melintasi ruang dan waktu, terutama manusia yang memang
dikaruniai bakat sebagai penyair secara alamiah. Rabi'ah al-
"Adawiyyah, AbG Yazid al-Busthimi, Dz al-Nin al-Mishri, al-
Hallaj, Ibn ‘Arabi, Ibn al-Faridh, Igbal, Hamzah Fansuri dan
Abdurrahman Shiddiq adalah jagoan-jagoan lirik yang kharismatik.
Dua tokoh terakhir adalah dari Aceh dan Riau. Dari syair-syair
Hamzah Fansuri muncul kesan bahwa ia banyak melanglang buana
dalam kawasan yang luas seperti ke Banten, Kudus, Johor, Siam,
India, Persia, Mekah dan Medinah dalam rangka memperkaya diri
dengan pengalaman dan ilmu pengetahuan untuk memperoleh
makrifat Ilahi sebagai tujuan akhir kaum sufi. Ia tampaknya tercatat
sebagai ulama pertama yang memperkenalkan puisi dalam bentuk
syair ke dalam sastra Melayu. Ia juga agaknya ulama pertama yang
membawa ke Aceh (Serambi Mekah) dan Asia Tenggara faham
tasawuf wabdat al-wujid, al-ittihdd, al-buliil, Nir Mubammad, al-insin al-
kdmil dan martabat tujuh.!

Demikian juga Abdurrahman Shiddig. Ia adalah sufi pertama
tampaknya yang membawa faham tasawuf ke Riau dalam bentuk
syair Melayu. Dalam pengembaraannya, ia pernah studi di Mekah

""Harun Nasution, Ketua Tim Penulis IAIN Syahid, Ensikloped; Islam
Indonesia, (Jakarta: Djembatan, 1992), Cet. I, hlm. 297.
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dan Medinah serta mengajar di Mayid al-Haram, merantau ke
berbagai daerah terutama Kalimantan Selatan, Batavia, Sumatera
Selatan, Sumatera Barat, Sumatera Utara, Aceh dan Riau, bahkan
sampai ke Johor (Malaysia) dan Singapura. la menyampaikan
nasehat-nasehat keagamaan melalui bait-bait syair yang kandungan-
nya ia katakan sebagai' bersumber dari al-Qur'an dan hadis Nabi
saw.!2 Kitab syairnya itu dapat dijadikan bukti atas kemampuannya
sebagat sufi penyair dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan
dengan bahasa sastra yang menarik.

Tinjauan terhadap kondisi sosiologis dan kultural latar belakang
penulisan kitab syairnya memberikan gambaran betapa akrabnya ia
dengan lingkungan masyarakatnya. Karya syairnya, sebagaimana
karangan-karangannya yang lain, tidak terlepas dari konteks sosial,
budaya dan keagamaan yang mewarnainya. Masyarakat Melayu pada
umumnya serta masyarakat Kalimantan Selatan, Riau, Sumatera
Selatan dan bahkan Johor (Malaysia) pada masa itu mempunyai
kegemaran membaca cerita-cerita dongeng yang digubah dleh para
pengarangnya dalam bentuk syair yang biasa juga disebut dengan
kaba (sangat dimungkinkan berasal dan bahasa Arab khabar yang
dapat diartikan cerita). Ironisnya, syair-syair demikian telah mem-
bawa pembacanya hanyut dalam khayalan romantis yang tidak ada
manfaatnya buat kebaikan dirinya. Kebanyakan isi dan kandungan
syair-syair itu berupa hal-hal yang bersifat imajinatif terhadap gadis-
gadis cantik, perempuan elok, manusia kayangan dan yang se-
umpamanya serta hal-hal yang bersifat mistik.'’ Kemudaratan dari
syair-syair semacam itu diamati Abdurrahman Shiddiq, karena selain
mendorong para pembacanya mengkhayalkan segala sesuatu yang

12Abdurrahman Shiddiq, Sya'ir “lbarat dan Khabar Qtamat, (Singapura:
Mathba'at al-Ahmadiyyah, 1344 H), hlm. 8.

13Syafe’i Abdullah, Riwayat Hidup dan  Peruangan Ulama  Syekh
Abdurrabman Shiddig Mufti Indragiri, (Jakarta: Serajaya, 1982), hlm. 24.
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tidak mungkin 1a capai, juga efek syair-syair itu dapat menjauhkan
para pembacanya dari ajaran agama. Untuk mengatasi pengaruh
negatif itulah ia berupaya menandingi dan bahkan mengungguli
bacaan-bacaan syair yang termaktub dalam kitab-kitab kaba itu
dengan mengarang kitab Syair Ibarat dan Khabar Kiamat. Terlihat
adanya suatu harapan agar dengan kehadiran kitabnya ini kegemaran
masyarakat membaca syair-syair tetap dapat terpenuhi tapi isinya
diarahkan kepada hal-hal yang bermanfaat bagi kehidupan mereka,
dunia dan akhirat. 14

Kandungan kitab syair Abdurrahman Shiddiq di atas mengajak
masyarakat agar menyadari keberadaannya sebagai manusia, makhluk
yang diciptakan Tuhan semata-mata untuk mengabdi kepadaNya.
Setiap orang haruslah menyadari akan hakekat kehidupan dunia yang
harus dilalui sebagai sarana untuk mempersiapkan diri bagi ke-
hidupan yang abadi di alam baka. Setiap orang hendaknya jangan
terlena dan terbuai kenikmatan yang sifatnya temporal di dunia
dengan melupakan kenikmatan yang kekal di akhirat. Oleh karena
itulah, ia melalui bait-bait syairnya menggalakkan masyarakat agar
membekali diri dengan iman, ilmu, amal dan ikhlas untuk mencapai
kebahagiaan hidup di akhirat kelak.!s

Sebagai ulama yang berwibawa di mata masyarakatnya Abdur-
rahman Shiddiq berpenampilan mengesankan dalam upaya menja-
lankan fungsi kesufiannya membernkan tauladan yang elok terhadap
masyarakat dalam pengamalan ajaran tasawuf, baik di bidang yang
menyangkut ibadat maupun di bidang yang bertalian dengan mu-
amalat. Kesufiannya menyebabkan 1a bersedia merambah hutan
belantara untuk dyjadikan lahan perkebunan kelapa dan pertanian di

4 Abdurrahman Shiddig, gp. ar, hlm. 24 dan 65.

"“Ibid, him. 2,3, 4 dan 91.

Profil Abdurrahman S hiddig 19

Dipindai dengan CamScanner



Indragin saat itu agaknya berhasil menjadi bahan dakwah dan
pendidikannya yang mapan agar masyarakat bekerja keras untuk
mengentaskan kemiskinan yang menyelimuti mereka. Sebagai se-
orang sufi, ia bukanlah tipe orang yang senang menerima sedekah
dari orang lain meskipun atas jasa-jasanya sendiri. Tapi ia adalah
seorang sufi yang berhasil membuktikan bahwa dirinya mampu tidak.
hanya untuk menghidupi keluarga dengan hasil jerih payahnya, tapi
juga dapat menyumbangkan sebagian besar kekayaannya untuk
kepenfingan pendidikan, dakwah dan kemajuan masyarakat.16

Dalam menjalankan tugas kesufiannya, ia juga rela masuk keluar
kampung serta menerobos desa-desa terpencil, terutama di Sumatera
Selatan dan Riau. Tidak dapat dimungkiri sebagai ulama yang ber-
juang keras menegakkan kebenaran tentu ia mendapat kemusykilan
yang tidak sedikit dalam menjalankan peran kesufiannya, baik berupa
rongrongan dari pihak pemerintah penjajah Belanda maupun berupa
ancaman dari kelompok yang tidak merasa senang kepadanya.!?
Namun karena ia yakin berada pada pihak yang benar, maka segala
hambatan itu tidaklah membuatnya menggerutu, bahkan sebaliknya
mendorongnya semakin giat dan bersemangat menjalankan fungsi
kesufiannya menyampaikan ajaran Islam kepada ummat yang me-
mang membutuhkan ilmu pengetahuannya.

Setelah mencermati riwayat hidup, petjuangan dan kinerja
Abdurrahman Shiddiq dapat dinyatakan bahwa peran kesufian itu
telah ia jalankan dengan baik, terutama sebagai pendidik, dai dan
penyair sufi menyampaikan pesan-pesan keagamaan yang sangat
dalam dan bermanfaat membina kepribadian ummat melalui bait-
bait syairnya. Sebagai hasil ijtihad kesufiannya, ia mengemukakan:

'$Hasil wawancara dengan Zainuddin Shiddiq dan Muhammad
Ghaus.

'"Hasil wawancara dengan K. H. Abdul Hamid Sulaiman.
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“Dengatkan olehmu sabda Nabi
Tertegah atas si laki-laki
Rambut panjang lebih dua jari
Bukannya harus dibuat saksi

Barang siapa panjang kukunya
Tentulah syaitan diam di dalamnya
Serasa zina dengan ibunya
Lagipun picik pintu rezkinya

Demikianlah lagi kuku yang panjang
Seperti Nasrani kaum yang walang
Keduanya Nabi sangat melarang
Kepada ummat kasih dan sayang

Nyatalah ini hadis Nabi

Tiada boleh bohong nan pasti
Orang yang panjang kuku di jari
Celaka besar tiada terperi.”18

Rambut dan kuku panjang bagi lelaki akan menyulitkan petani
khususnya bekerja di sawah menanam padi. Kotoran-kotoran yang
melengket di dalam kuku tangan setelah bekerja di sawah dan kebun
adalah tempat bersarangnya kuman-kuman penyakit atau wadah
diam syaitan menurut Abdurrahman Shiddiq. Bakteri penyakit ini
akan terbawa masuk ke dalam perut melalui mulut sewaktu makan
dan akhirnya akan menimbulkan penyakit. Bila sudah sakit tidak
dapat lagi bekerja mencari nafkah untuk membiayai anak isteri dan
beribadat kepada Allah. Rambut dan kuku panjang menunjukkan
sifat malas dan jijik, sedangkan kebersihan dan kesucian bagian dari
iman. Untuk menghindari akibat penyakit yang parah dan terdorong

18 Abdurrahman Shiddiq, gp. ., him. 13.
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ingin mendidik masyarakat agar tetap bersih dan suci lahir dan batin
inilah agaknya tujuan ungkapan bait-bait syair di atas.

Hasil ijtihad kesufiannya juga terlihat ketika ia melarang ummat
Islam menggunakan mesjid yang dibangun Belanda di Indragiri
karena hasil birang—barang yang ia anggap tidak jelas kebersihan dan
kesuciannya, di samping latar belakang politis kepentingan penjajah
menarik simpati ummat Islam.!?

---00000---

"Abdurrahman Shiddiq adalah ulama Indragiri yang gigih dan berani
menentang dan mengusir penjajah dari daerah Indragiti khususnya dan
Riau pada umumnya. Keberaniannya luar biasa. Ia pernah menampar opsir
Belanda yang melarang penjualan kelapa dan karet dari Indragiri ke

Singapura, sehingga tentara Belanda takut kepadanya. Hasil wawancara
dengan K. H. Abdul Hamid Sulaiman.
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BAB III
TASAWUF AKHLAKI
ABDURRAHMAN SHIDDIQ

Dalam bab 1ni diungkap tasawuf akhlaki Abdurrahman Shiddiq
yang 1a jelaskan terutama dalam bentuk syair. Walaupun ia tidak
mengemukakan pengertian tasawuf akhlaki secara istilahi, namun
tampaknya bila dicermati dari bait-bait syair yang dituangkannya
tentang sifat-sifat yang terpuji yang ditanamkan dalam diri hamba
dan menjauhi sifat-sifat yang tercela, menuntut ilmu pengetahuan
untuk kesempurnaan amal ibadat, ikhlas dalam beramal, banyak
bertaubat dari kesalahan, memandang kehidupan dunia yang fana
sebagai sarana untuk mendapatkan kebahagiaan hidup yang abadi di
alam baka, sabar dan rela atas segala cobaan yang datang dari Tuhan,
mawas din dari godaan hawa nafsu dan syaitan dan ingat akan
datang maut adalah sebenarnya hakekat tasawuf akhlaki. Oleh karena
itu, dijelaskan hakekat tasawuf, al-magdmdt, dan al-abwdl sebagai san
tasawuf akhlaki dan penemuan hasil peneliian melalui kitab-
kitabnya.

A. Hakekat Tasawuf

Abdurrahman Shiddiq mengemukakan makna dan hakekat
tasawuf dalam bait-bait syair berikut :

23
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“Jikalau menuntut lmu sufi
Tuntut dahulu ilmu ushuli
Karena tasawuf rahasianya unggt
Sanaf dan nahu dahulu kaji

Orang berakal ilmunya hasil
Berbuat ibadat ndaklah ghasi/
Berpegang kepada hadis dan dalil
Mengenal wajib jaiz mustahil

Meskipun sembahyang lima waktu

Sampai berlobang tempatnya batu

Jikalau tiada beserta ilmu

Di dalam akhirat sangat sesalmu
Apabila marsh hilang budinya
Apabila dengki hilang imannya
Apabila dusta hilang ilmunya
Apabila loba hilang matunya.™

Ilmu tasawuf berdasarkan syariat. Syadat harus dipelajari agar
ibadat yang dilakukan benar. Belajar hendaklah kepada guru yang
pandai agar berhasil tujuan yang diharapkan yaitu selamat dunia dan
akhirat. [lmu yang dipelajan baru bermanfaat setelah diamalkan.
Amal taapa ilmu sia-sia seperti orang yang salat sampai berlobang
batu tempat sujud karena mjinnya tapi tiada makna dan manfaat,
karena 1a salat dalam keadaan batin yang kotor dan tidak ikhlas. Oleh

'Abdurrahman Shiddiq, Sya'sr “Joaras dan Kbabar Qiamat, (Singapura:
Mathba'ah al-Ahmadiyyah, 1344 H), him. 23, 27, 29, 30, 36 dan 275.
Orang pertama yang menggunakan istilah sh«ff adalah Abu Hasyim al-Shufi
(w. 130 H) dan golongan sunni, kemudian Jabir ibn Hayyan (w. 160 H),
murid Ja'far al-Shadiq, seoring syi‘ah yang ahli matematika dan kimia, dan

‘Abdat al-Shufi (w. 210 H) yang diakui oleh golongan sunni termasuk
penganut alian A5/ a/Sunnab wa al-Jamd‘ab, sedangkan kaum syi‘ah
mengakui bahwa ia termasuk penganut aliran syi‘ah. Mushthfa Kamul al-
Syaibi, alShillah bayn al-Tashawwuf wa al-Tasyapyw’, (Teheran: Intsyarat-e
Amir Kabir, 1359 H), hlm. 266, 269 dan 271.
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karena itu, tasawuf adalah penanaman sifat-sifat yang terpujt sepcrﬁ
berbud: pekerti yang baik, menanamkan iman yang dalam, mengist
rohan: dengan ilmu dan memiliki rasa malu. Tasawuf juga berarti
membersihkan jrwa dan maksiat bann dan sifat-sifat vang tercela
sepertt marah, dengki, dusta, pelt, khianat, nva, takbur, sum ab
(beramal karena mngm didengar orang), keluh kesah, culas, hcik,
gegabah dan loba

Abdurrahman Shiddiq tampaknya menempatkan ilmu ushulud-
din atau tauhid pada posisi penting sehingga capaian pengalaman
tasawuf merupakan upaya pembenan makna yang dalam terhadap
kevakinan vang dihasilkan oleh ilmu kalam Ditinjau dan swst 1,
pandangannya sejalan dengan al-Ghazali.

Al-Ghazili dikenal sebagai ulama yang berjasa mempertemukan
ketiga ilmu yang dianggap saling bertentangan, fikih, kalam dan
tasawuf yang ternyata dapat diterima sebagian besar golongan .44/ a/-
Sunnah wa alJamiab? Abdurrahman Shiddiq menganggap ilmu
kalam dan tasawuf udak berbahaya bagi orang-orang awam. Ini ter-
lihat dani pandangannya yang tidak membedakan tingkat mukallafin
dalam kewajiban mempelajari dan mendalami ilmu ushuluddin dan
tasawuf .}

Untuk memahami ilmu tasawuf diperlukan penguasaan tata
bahasa Arab yaitu nahu dan saraf Penguasaan nahu dan saraf

Fazlur Rahman, Isiam, (Chicago: The Chicago University Press,
1979), hlm. 157, Margareth Smuth, a/-Ghazal the Mysuc, (London: The
Macmullan Press Ltd,, 1944), him. 227, D.B. Macdonald, Developmenr of
Musiim Theology, Junsprudence and Constitutional Theory, (London: The Mac-
milland Press Ltd., 1903), him. 293; dan al-Ghazili, Misykat al-Anwir, a
translanon with introduction by W.H.T. Gairdner, (Lahore, Kashmiri:
Sayyid Muhammad Ashraf, 1924), hlm. 104

*Abdurrahman Shiddiq, Risdlah "Agd'id al-Imin, (Singapura: Math-
ba'ah al-Ahmadiyyah, 1355 H), hlm. 2; dan Abdurrahman Shidduq, ep. a,
hlm. 3 dan 25.
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merupakan alat yang sangkil untuk memahami ilmu tasawuf yang
ditulis para sufi dalam bahasa Arab. Sufi adalah orang yang hatinya
suci, berakhlak mulia dan menempuh jalan Allah yang benar.*
Pemahaman yang dalam terhadap ajaran tasawuf yang dijelaskan
para sufi itu dapat menyibak rahasia yang terkandung dalam

hubungan manusia dengan Tuhan, alam, lingkungan dan sesama
manusia.

Abdurrahman Shiddiq mendorong orang-orang awam mem-
pelajari dan jangan taklid tethadap ilmu ushuluddin dan tasawuf :

“Janganlah taklid akan makrifat
Akan makna dua kalimat syahadat
Ketahui olehmu zat dan sifat
Akan pendirian Tuhan Yang Ahad

Orang awam banyaklah sesat
Sebabnya tiada tahu makrifat
Mempertuhankan hawa nafsu yang jahat
Tiadalah tahu jalan syariat.”s

Untuk itulah kiranya ia menekankan urgensi mempelajari ilmu
tasawuf, sehingga ia berkesimpulan bahwa wajib atas kita menuntut
ilmu tasawuf hingga faham maksudnya supaya sempurna mengamal-
kannya dengan ikhlas.® Ajaran tasawuf pada tahap awal harus
memahami dan mengamalkan syariat, karena tasawuf tidak dapat
dipisahkan dengan syariat, bahkan tasawuf merupakan pengeja-
wantahan pengamalan syarat dan hakekat. a menjelaskan :

P ¢ v, - 2

v, -
" PEIEN Y TN Py ™ PPN

P

‘Harun Nasution, Kedudukan Tasawuf dalam Islam, (Tasikmalaya:
IAILM, 1990), hlm. 17.

5Abdurrahman Shiddiq, Sya ir “lbarat, hlm. 18 dan 58.

SAbdurrahman Shiddiq, Mawu'izhah Linafii wa Liamisili, (Singapura:
Mathba ah al-Ahmadiyyah, 1355 H), hlm.3.!
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"Abdurrshman Shiddiq, Resiisd “4ma’ Momisd (Smgspurs Math-
ba"ah al- Ahmadiyyah, 1332 H), him 7.

Mid Libat juga "Abd al-Qidhr al-Junavd, Resk/ a'jamnd tabaiq "AE
Hassan “Abd a-Qidir, (a-Qahursh tp., tth), him 40 dan "Ab Hassn
“ Abd al-Qidir, The Lk, Prrovmsity and Writegs of ai-Janayd, (London: Luzac
& Co., 1962), him 37.

sAbdurrshman Shiddiq, Max rybed Longfiy sw Lasmtsadl him. 3.
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Selain dari mempetbaiki akhlak, tasawuf sekaligus sebagai sarana
untuk mendekatkan diri ke hadirat Tuhan. Tasawuf demikian,
diselaraskan sepenuhnya dengan pertimbangan syariat. Keduanya
merupakan realisasi kesadaran iman yang dalam. Syariat mencermin-
kan perwujudan pengamalan iman dari sisi lahiriah, sedangkan
hakekat mencerminkan perwujudan pengamalan iman dari sisi
batiniah. Seseorang baru dapat dianggap muslim sejati jika telah
mengamalkan secara setentak tuntunan syariat dan hakekat. Oleh
karena itu, setiap muslim mukallaf wajib menuntut ilmu itu.

Pernyataan Abdurrahman Shiddiq tentang keserasian pengamal-
an ajaran syariat dan tasawuf di atas tampaknya tidak jauh berbeda
dari pernyataan al-Qusyairi dan al-Ghazali. Al-Qusyairi menyatakan :

§ N - , 52 . . % ,'" N e “r. site 4)

R B5 e G ) 1 Wbl 5 e A

. !n) ., )}‘:-ﬁ

Artinya : “Setiap syariat yang tidak dikuatkan dengan hakekat tidak

diterima, setiap hakekat yang tidak dikuatkan syariat tidak
berhasil.”10

Al-Ghazili menjelaskan :
P . .
s S SN G 055 ¥

Artinya : “Tidak sampai ke puncaknya kecuali setelah (melaksana-
kan) hukum-hukum dasarnya.”!

Uraian di atas menegaskan syariat dan hakekat harus diamalkan
bersamaan dan saling mengisi satu sama lain. Ilmu syariat perlu

"Al-Qusyairi, Risdlah al-Qusyairiyyah fi “lim al-Tashawwuf, tahqiq Ma'riif
Zuraiq dan "Ali "Abd al-Himid Balthiji, (Mishr: Dr al-Khayr, t.th.), him.
82.

""Muhammad Nawiwi al-Jawi, Mardgt al-*Ubudiyyab: Syarh “Alé Matan
Biddyat al-Hiddyah Libugiah al-Islim Abi Hamid al-Ghazdli, (Semarang: Pus-
taka al-"Alawiyyah, t.th.), him. 5.
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dijiwai ilmu hakekat dan ilmu hakekat perlu dilaksanakan terlebih
dahulu dengan pedoman syanat. Dan itu, Abdurrahman Shiddiq
mendeskripsikan hubungan antara syarat dengan ketiga anggitan
ilmu tasawuf yaitu tarekat, hakekat dan makrifat, seperti buah kelapa
(nyiur). Syariat laksana kulitnya yang lahir, tarekat seperts isinya yang
tersembunyi, hakekat umpama minyaknya yang tersembuny dalam
is1 dan tidak sampai kepada saripatinya (makrifat) kecuali me-
mecahkan kulitnya dan minyaknya tidak akan didapatkan kecual
dengan memeras santannya.'2

limu-ilmu agama Islam setelah abad 11T Hijriah dan seterusnya,
seperti ilmu kalam, fikih, falsafat dan tasawuf masing-masing berdir
sendiri karena munculnya pembidangan ilmu. Setiap disiplin ilmu itu
kemudian berkembang sesuai prinsip dan metode pendekatannya
yang berakibat satu dan lain disiplin ilmu menjadi berbeda dalam
objek, metode dan tujuannya. Ilmu kalam membahas tentang akidah,
ilmu fikih membahas tentang tindakan lahiriah, imu falsafat
mengkaji tentang hakekat segala sesuatu secara spekulatif, kritis dan
analitis dan ilmu tasawuf menelaah tentang hakekat wujud dan sikap
rohaniah !> Semua ilmu ini pada awalnya bersumber dari al-Qur’an
dan hadis.

Pembidangan ilmu di atas ditinjau dari sisi pengembangan ilmu
sangat bermanfaat, tapi ditinjau dari sisi masyarakat Islam, sangat
meresahkan, karena hal itu dapat menyebabkan perselisihan dan |
saling tuduh menuduh kafir, zindik atau fasik. Dampaknya akan
muncul pula perselisihan tentang amal mana yang lebih afsah, amal

12Abdurrahman Shiddiq, Risdlab Fath al-Rabmdn, (Singapura: Math-
ba'ah al-Ahmadiyyah, 1342 H), hlm. 20 dan M. Nafis al-Banjari, a/-Dxr al-
Nafis, (Singapura-Jeddah: al-Haramayn, t.th.), hlm. 29.

13Abh al-Wafa’ al-Ghunaimi al-Taftazini, Sufi dari Zaman ke Zaman,
terjemahan Ahmad Rofi® Utsmani, (Bandung: Pustaka, 1985), Cet. I, him.
16; dan Harun Nasution, Isiam Rasional: Gagasan dan Pemikiran, (Bandung:
Mizan, 1995), Cet. I, him. 348 dan 349.
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lahir atau amal batin serta amal mana yang lebih utama, amal lahir
atau amal batin, syariat atau hakekat dalam mengabdi kepada Allah.

Abdurrahman Shiddiq tampaknya tidak menghenglaki terjadinya
perselisihan, pertentangan dan keresahan ummat Islam mewujudkan
ibadatnya kepada Allah, dengan cara memadukan ajaran syanat,
tarekat, hakekat dan makrifat, karena keempat ilmu ini merupakan
petunjuk Ilahi yang wajib diikuti, yang ia katakan sebagai bersumber
dari al-Qur’an, hadis, pendapat para sahabat Nabi dan rasul serta ahli
kasyf* Bahkan, ia sangat mengkhawatirkan terhadap orang-orang
yang hanya mengamalkan ilmu hakekat (tasawuf) saja dan menga-
baikan syariat.

Dalam kaitan di ataslah agaknya ia mengutip pendapat "Abd al-
Qadir al-Jaylani (w. 561 H) :
v, o

4 » r s ))
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Artinya : “Tiap-tiap hakekat yang tiada menganugerahi akan dia oleh
syariat, maka yaitu zindik.”!3

Kekhawatiran itu juga diperingatkan Abu Yazid al-Busthami
bahwa bila dilihat orang yang mempunyai keramat sehingga ia
mampu terbang di angkasa maka janganlah terpedaya dengan kehe-
batannya. Namun, harus dilihat bagaimana keadaannya menjalankan
perintah, meninggalkan larangan dan menjaga batas-batas syariat.!6
Hal yang hampir senada juga dikemukakan Ibn Arabi bahwa

4Abdurrahman Shiddiq, Risdlah "Amal Ma'rifab, hlm. 3: dan Sya'ir
“Ibarat dan Khabar Qidmat, hlm. 29 dan 59.

15Abdurrahman Shiddiq, Risdlab "Amal Ma'rifah, hlm. 6. Terjemahan
ini menurut penulis yang lebih tepat adalah setiap hakekat yang tidak
didukung oleh syarat, maka adalah zindik. "Abd al-Qadir al-Jaylani, a/-
Ghunyah Lithdlhib Tharlg al-Hagq "Azza wa Jalla, Jilid II, (Mishr: al-
Maushi ah, 1322 H), hlm. 220.

16A1-Qusyair, gp. af., hlm. 138.
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jnganlah diikut orang vang tidak melaksanakan syarat Allah
walaupun 1 mengaku mendapat berita-berita gaih dari Nya "

Kekhswatiran dan kekehruan bahkan penvimpangan prakrek
o tmsewuf dalam masvarakat dapat direkam dan pengamatan
Abdurrahman Shiddsg terhadap lngkungannva [a kelihatannva ber
upays memperbaiki kekehruan dan sekaligus memawab rantangan
dan fitnahan dan guru-guru palsu vang mengamrkan iimu-timu yang
mereks  anggap sebaga tlmu  tasawuf kepada masvarakar  [a
mengamat yang mereka aprkan tu odak lan adalah berupa ilmu
kebatinan vang ndak ada dasamya batk dan al-Qur'an maupun
sunnah Nabi dan ymak sahabat '* D1 Sumatera Selatan, Kalimantan
Selatan dan Riau. 1 berhadapan langsung dengan guru-guru vang
semacam itu yang kebanyakan berpraktek sebaga:r dukun. Ternyata
masyarakat percaya bahwa mereka mempunya ilmu kesempurnaan
atau penghabisan ' Akibatnya tampak pula pada sebagian masya-
rakat vang percaya akan sgperstisi. Gejala i tidak hanya terlthar di
daerah Riau saja, tapi juga di kepulauan Nusantara pada umumnya.

Abdurahman Shiddiq mendorong masyarakat memahami ilmu
tauhid dan tasawuf secara murni. Upayanya mu amat penting dan

mangkus sifatnya karena menepis keyakinan masyarakat yang telah
mendarab daging dan rusak bukanlah hal yang mudah dilakukan

Okhhmamﬂahbunnghhsmtegidakwahnya,bmkbcmpahun
maupun tubsan, dilakukannya dengan anf. Walau demikian, dakwah-
nya tetap mendapat tantangan, fitnahan dan bahkan hampir saja ia
dibunuh terutama dan guru-guru kebannan dan pengikut-pengikut

"AbG al Ma'ili Shadr al-Din al-Quniwi, o/ Tafiir al-Shifi Lilgur'an
Dirdsab wa Tabgiy Kitab 1 ydz al-Bayin fi Ta wil a/-Qur'dn, biqalam *Abd al-
Qidur Abmad ‘Athi', (Mishr: Dir al-Kutub al- Hadutsih, 1969), him. 39

“Abdurrahman Shuddiq, op. at, him. 3.
"liud, him. 4.
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mereka.” Karena merasa jenuh terhadap keadaan demikian itulah 1a
membeberkan kekeliruan yang dilakukan oleh guru-guru kebatinan
yang 1a anggap sesat dan menyesatkan ummat. la mengemukakan

“Manakala hamba bersangatan puas dan jemu melihat dan men-
dengar di dalam berpuluh-puluh tahun keadaan galib manusta di
tanah Jawn kita. Masing-masing menuntut ilmu penghabisan dan
imu kesempurnaan dini dan ilmu perpegangan ketika sakrat al-
mawi yang sehabis-habis tinggi. Manakala ditagrirkan oleh ulama-
vlama yang hak 4h/ al-Sunnah wa al-Jam’ab akan jalan makrifat
ahli tasawuf yang sebenarnya yang berasal daripada al-Qur'an
dan hadis dan yjmak ulama. Maka tiba-tiba jadi ringan kepada
mereka itu. Setengah mereka itu berkata belum lagt sampai
kepada ilmu yang sebenarnya dan masih kulit belum isinya. Dan
setengah mereka itu mendakwa ulama menyembunyikan ilmu
yang sebenamya dan yang diajarkan ulama itu amat mudah
bukannya amat perada (susah), hingga berbagai-bagai perkataan
mereka itu dan mereka itupun senantiasa beredar di sekeliling
segala negen kita ini mencad ilmu yang sebenarnya hingga
bertemu mereka itu dengan dball mudhill, artinya orang yang
sesat lagi menyesatkan orang padahal mengaku mempunyat ilmu
yang sebenarnya yang tiada ada pada ulama dan ia merupakan
dirinya ulama yang hak, maka menuntutlah mereka iru
kepadanya ilmu rahasia yang halus-halus dengan segala syarat
mendapat ilmu itu.”?!

Kekeliruan dan kesesatan di atas ia kemukakan secara ringkas
dalam bait syair berikut :

#Hasil wawancara dengan Muhammad Ghaus, mantan murd
Abdurrahman Shiddiq, tanggal 5 Oktober 1997 di Parit Hidayat dan hasil
wawancara dengan K.HM. Abdul Hamid Sulaiman, mantan murd
Abdurrahman Shiddiq dan Ketua MUI Tingkat [ Propinsi Riau sejak tahun
1985 sampai sekarang, tanggal 25 Oktober 1997 di Pekanbaru.

#'Abdurrahman Shiddiq, op. at., hlm. 2 dan 3.
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“Timu' tasawuf bukannya mudah
Sesungguhnva stu rahasia indah
likalau memahami engkau rersalah
Menjadh kafir masdowbrliah ™

Dengan berharap kepada Tuhan agar ummat Nab: Muhammad
terpelihara dan segala perbuatan bid'ah yang dapat menyebabkan
kekufuran, 1 menganjurkan setiap orang agar mempelajari tasawuf
amal maknifat yang sebenarnya mempunyai dasar dari al-Qur'an dan
hadis Nabi.>* Sudah barang tentu kitab Syarr Ibarat dan Khabar Kiamat
dan Rusalah Amal Maknfat yang 1a tulis merupakan panduan ke arah
tersebut.

Sebelum sampai kepada uraian makrfat ahli tasawuf yang
menjadi kajian utama tasawufnya, ia terlebth dahulu menjelaskan
pengertian syariat, tarekat, hakekat dan makrifat. 4

Syanat menurutnya adalah sesuatu yang dinyatakan Tuhan
berupa hukum, baik yang terkandung dalam amr (perintah) maupun
naby (larangan)-Nya. Ini berkaitan dengan anggota. Adapun tarekat
adalah jilan untuk menyempumnakan syariat, seperti fawbat, zuhd,
tawakksl, shabr, ndbd', shidg, dzikr al-mawt dan al-mababbah. Ini ber-
kaitan pada kerja hati tapi terlihat kenyataannya pada anggota
jasmani (jawdrih). Sedangkan hakekat adalah keyakinan yang mantap
hal-hal yang berkaitan dengan masalah lldbryyah dan Nabawiyyah mau-
pun yang berhubungan dengan keyakinan yang bersifat sam ‘rypyab.
Adapun maknfat merupakan pengenalan yang sempurna akan Allah
Taala yang fa'allug (berkaitan) pada sirr hat.?

2Abdurrahman Shiddiq, Sya i "Ibarat dan Khabar Qidmat, hlm. 29.
2 Abdurrahman Shiddiq, gp. aZ, him. 4.
“lbid,, him. 3.
2] bid.
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Uratan i atas  mengisvaratkan bahwa ia  mengemukakan
tahapan-tahapan vang harus dyalant hamba mendekati Tuhan yaitu
melahn svanat, tarekat, hakekat dan makrifat. Dan keempat tahap
1, 1 tampaknva tidak jauh berbeda membertkan pemelasan dan
para sufi lamnya. 12 memahaminya sebagaimana para sufi sunm pada
umumnya. Namun, sebagai seorang penvair ia menggubah keempat

tahapan tasawuf 1ty dalam bait-bait symr agar lebth menark dan
mudah difaham.

Abdurrahman Shiddiq memahami pengertian syariat seperti para
sufi lamn, sebagai amalan-amalan lahir yang diajarkan dalam [slam
vang buasa dikenal dengan hukum a4# (halal, haram, sunat, makruh
dan mubah) serta rukun Islam dan semua hal yang berkaitan dengan
i, seperti jthad di jalan Allah, menuntut imu, berjihad, berjtihad
dan bermujahadah yang bersumber dan al-Qur'an dan sunnah
sebagaimana telah diteladankan Nabi sendiri. la mengemukakan :

“Barang siapa menghinakan syanat

Menjadi kafir sangatlah sesat

Kekal di neraka mendapat laknat

Selama-lamanya tidak mendapat rahmat

Syanat itu kuat dan teguh
Berlindung di sana melawan musuh
Jikalau gelap jalannya jauh
Syanat itu jadikan suluh
Syanat itu permata jalan
Jangan bersimpang kin dan kanan
Tetapkan dinmu anak bangsawan
Iblis dan syaitan tada menawan.”%

Bait syair di atas menekankan pentingnya pemahaman dan

pengamalan syanat. Syarat bagaikan suluh yang dapat menerang
jalan menuju ke hadirat Tuhan. Banyak musuh (halangan dan

#Abdurrahman Shiddiq, op. i, hlm. 28 dan 58.
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rntangan) dalam melaksanakan syariat. Musuh-musuh 1tu datang
dan dalam din sendin berupa nafsu yang jahat serta godaan syaitan
dan pn Orang vang tidak dapat mengendalikan musuh-musub 1ru
tentu tidak dapat melakeanakan syanat, bahkan karena tidak mem-
pedulikan maran syamat akan mencaci ketinggian ajaran syanat dan
pada akhirnya akan menjad: kafir dan sesat, wadahnya kekal di
neraka, mendapat kutukan Tuhan dan selamanya tidak akan men-
dapat kasth sayang Nya.

Salah satu ajaran syanat yang paling mendasar dan sangat pen-
ung dilaksanakan adalah salat. Ia mengemukakan :

“Karena sembahyang tiang agama

Mengenakan dia bersama-sama

Mendirkan sembahyang sangat utama

Meninggalkan dia hilang karama.”?’

Abdurrahman Shiddiq cenderung menggunakan istilah sembah-
vang untuk pengertian salat, karena masyarakat yang dihadapinya
saat itu lebih akrab dan terbiasa mendengar dan menggunakan istilah
1tu, bahkan dalam niat salatpun ia melafazkan dengan istilah sembah-
yang. la juga mengemukakan tentang rahasia-rahasia salat sebanyak
25 butr. 2

Salat dikategorikannya menjadi dua tingkatan yaitu salat zahir
dan baun. Salat zahir yaitu :

Menunaikan ibadat sembahyang dengan sempurna rukun dan
syarat, sah dan batal, sedangkan salat batin itu tiga hal, yaitu :

27]bid., him. 6.

#]a mengemukakan pula tentang 11 hakekat dan rahasia salat yang
disimpulkan dalam tga hal, yaitu ikbldsh, tadabbur hi-giri'ah (menghayau
segala yang dibaca) dan mundjat (berdialog dengan Tuhan melalu nds dan
sirr serta makrifah, sehingga dapat fand’ i Alldh dan bagd bi Alkdh di dalam
salat). Abdurrahman Shiddiq, Asrdr a/-Shalib, ((Singapura: Mathba'ah al-
Ahmadiyyah, 1349 H), hlm. 11 - 14.
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1. mengetahui yang dapat menyempurnakan syarat dan rukunnya,

)

mengetahui dan mengiktikadkan rahasia tiap-tiap rukunnya, dan

3. bersungguh-sungguh mengiktkadkan hakekat dan rahasia yang
tekandung di dalamnya.??

Salat sebagai tiang agama punya hubungan dengan rukun Islam
yang lainnya seperti puasa, zakat dan haji. Ia mengemukakan :

“Jika tiada sembahyang selama-lama
Haji dan zakat tiada diterima

Benci Tuhan tiada umpama

Seribu doanya tiada diterima.”3

Ajaran syariat yang dijabarkan melalui fikih berpedoman dan
tidak boleh menyimpang dari sumber aslinya, al-Qur'an dan sunnah
Nabi. Dengan demikian, si/k dalam tingkat awal harus mempelajani
dengan baik kandungan al-Qur'an dan sunnah serta menekuni segala
amalan-amalan lahir, baik yang wajib maupun yang sunat3! Sdik
akan merasakan hikmah beribadat yang akan membawanya lebih
telaten melaksanakan ibadat dan wirid lainnya yang telah ditentukan
cara dan waktu yang tepat pengamalannya, seperti fadilat jumlah
zikir yang diucapkan, salat sunat yang dikerjakan serta melaksanakan
puasa.>? Ia mengemukakan :

“Habaya-habaya dengar wasiat
Janganlah taklid akan makrifat
Sucikan dirimu di dalam khalwat
Bacalah Qut'an zikir dan salawat

I]bid., hlm. 3.
30Abdurrahman Shiddiq, Syaér Ibarat, hlm. 36.

31Zainal Arifin Abbas, Iimu Tasawnf, (Medan: Maju, 1966), Cet. I, him.
141.

2Qamr Kaylani, F7 al-Tashawwnf al-Iskim, (al-Qahirah: Dir al-Ma arif,
1969), hlm. 30.
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Faedah salawat kami sebutkan
Dengar olehmu ayuhat ikhwan
Pahalanva tidak terhisabkan
Jangan tiada bacalah tuan

Firman Allah dengar olehmu

Avuhai segala malatkat-Ku

Mestilah seorang danpada hamba-Ku
Memperbanyak salawat atas kekasih-Ku "3

Para sufi pada hakekatnya adalah orang-orang yang telah meng-
amalkan seluruh amalan yang diperintahkan Tuhan, tanpa melalui
tahapan pertama 11 séké ndak mungkin meningkat ke tahapan kedua
vastu tarekat. Abdurrahman Shiddiq sebagaimana para sufi lannya
mclaksanakan ajaran Islam secara utuh berdasarkan cara yang telah
diteribkan menurut yang diganiskan syanat. Semua penntah itu
menurut kaum sufi dilakukan semata-mata untuk mengabdi kepada-
Nya, karena rasa cinta dan ingin berjumpa dengan-Nya. Perjalanan
menuju kepada-Nya itulah yang dimaksud dengan tarekat oleh para
sufi dan dan sinilah mulainya sésk memasuki perjalanan yang
bersifat batiniah yaitu amalan lahir yang disertai dengan amalan
bann > la mengemukakan :

“Ingat olehmu ayuhai ikhwan

Tarekat 1tu sempurna jalan

Engkau selidiki kiri dan kanan

Supaya termasuk ke dalam janndn

Orang tarekat terlalu ramah
Dyamu dipanggil ke dalam rumah
Tempatnya lezat nada berubah
Takhta majelis hamparan indah

¥ Abdurrahman Shiddiq, gp. at., him. 20 dan 24.

“Hamka, Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad, (Jakarta: Pustaka
Islam, 1960), Cet. IV, him. 99.
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Jalan tarekat terlalu sukar

Dalilnya banyak berputar-putar
Jikalau menjalani kurang pendekar
Pastilah sesat ke rimba besar.”

Untuk menempuh tarekat menuju ke hadirat Tuhan me‘mbu-
tuhkan latihan batin dari satu tingkat ke tingkat yang lebih tinggi agar
lebih dekat kepada-Nya yaitu hakekat.

Menurut al-Kalabadzi hakekat ialah sisi batin syariat dan rahasia
yang paling dalam dari pengamalan syariat dan akhir dari perjalanan
yang ditempuh sufi.36 Syariat sebagai aspek lahir dari ajaran Islam
dan hakekat sebagai aspek batin tak dapat dipisahkan dan keduanya
terjalin secara utuh dan saling mengisi. Memisahkan keduanya berarti
menghilangkan makna dan nilai yang terkandung di dalamnya. Ia
mengemukakan :

“Tarekatmu itu jalan yang betul

Hakekatmu di sana hendaklah wush#/

Syaitan banyak datang mencabul

Jangan engkau langgar batang dan tunggul

Hakekat itu tempatmu diam
Supaya sampai ke Darussalam
Apik dirimu hai anak Adam
Hati di dalam lagi nan kelam
Apabila sampai jalan tarekat
Itupun hendaklah serta makrifat
Jangan perduli barang dilihat
Supaya jangan engkau nan sesat.”¥’

35Abdurrahman Shiddiq, gp. at., hlm.59.

3%6Al-Kalabadzi, a/-Ta'arruf Limadghab Abl al-Tashawwuf, (al-Qahirah:
Maktabah al-Kulliyyah al-Azhariyyah, 1966), hlm. 158.

37 Abdurrahman Shiddiq, /. c2.
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Sairk vang bertupan mendekatkan din ke hadirat Tuhan harus
menempuh penjalanan yang panjang berupa latthan dan perjuangan
batn melalu magdm demy magém untuk sampa: ke hadirat Tlahi Jalan
i disebut tarekat yang langkah awalnya dimular dan melaksanakan
svanat secara baik untuk menuju kepada hakekat Bila tarekat itu
dapat dyalani dengan segala kesungguhan hat dan teguh memegang
segala syarat dan rukunnya, akhimya akan sampai kepada hakekar
dan puncaknya adalah maknfat Setelah melalui tahapan 1tu datang-
lah £asyf yairu tersibaknya rahasia dan tersingkapnya dinding (hydb)
vang memisahkan saké dan Khalik *® Hydb itu adalah hawa nafsu dan
materi. Itulah vang menyebabkan perlunya sk melepaskan din dan
tkatan dan kendalinya agar rohan mencapai keseimbangan dan
kesempurnaan dan di saat itu tunduklah jasmani kepada rohani.
Dengan demikian, din tidak lag dikuasai hawa nafsu dan materi,
melainkan rohanilah yang mengendalikan semuanya 1tu.

Dan uraian di atas jelaslah anggitan tasawuf Abdurrahman
Shiddiq memadukan antara syariat, tarekat, hakekat dan makrifat
yang telah menjad: suatu sistem yang saling terkait dan berhubungan
satu sama lain. Sdkk gerak lahirnya selalu berpegang teguh kepada
syanat dan batinnya berkaitan erat dengan hakekat, sehingga me-
ayatulah dua unsur penting yaitu unsur lahir dan batin. Dalam kaitan
mnilah al-Thisi menafsirkan surah al-Taubah ayat 122 :

&..

W Dl KW e o A G iy

Arunya : “Hendaklah mereka memahami tentang agama. Agama
yaitu nama yang melengkapi seluruh hukum, baik yang lahir
maupun yang batin.”%

*Abdurrahman Shiddiq, Risdlab " Amal Ma ‘nfab, him. 48.

¥Abi Nashr al-Sarri) al-Thisi, a/-luma’ tahgiq ‘Abd al-Hilim
Mahmid dan "Abd al-Bigi Surir, (Mishr: Dir al-Haditsih, 1960), hlm. 36.
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Uneut lahir 1to adalah ¢vanst dan nneur batn adalah memaharm

hakekat serta puncaknya adalabh maknifar

Dan uraan vang telah dibahas dapat dinvatakan bahwa ajaran
tasawnuf Abdurrahman Shiddiq menpkﬁn rerak al-Thisi (w 988 M),
al-Kalabadz (w. 990 M), al-Qusyarri (w. 1075 M) dan al Ghazali (w
1111 M) sebagai para sufi yang telah memadukan antara syanat (ilmu
lahir) dan hakekat (ilmu batn) vang disebut juga sebaga tasawuf
akhlaky (sunmi). Untuk sampas kcpada penalanan bk di atas, me-
nurut Abdurrahman Shiddiq terlebth dahulu ditempuh sejumiah 4/
magamat.

B. Al-Maqimit

Tasawuf, berasal dan bahasa Arab a/-fashawwwf ialah istilah yang

khusus dipakai untuk menggambarkan sufisme atau mstisisme
dalam Islam.® Tasawuf dan satu aspek merupakan suaru imu. Se-
baga lmu tasawuf mempelajan cara dan jalan bagaimana seseorang
dapat berada sedckat mungkin ke hadirat Tuhan. Untuk dapat
berada dekat dengan Tuhan seseorang harus menempuh peralanan
panjang yang bensi stasion-stasion yang dalam istlah kaum suft
discbut a/-magamait' Al-Magamit dipetbincangkan pertama kal oleh
Dzt al-Nun al-Mishr (w. 859 M) dan Sirr al-Saqgathi (w. 870 M).*
Pemahaman a/-magim menurut para sufi berbeda, namun

pemahaman satu dengan yang lainnya saling mengisi. Menurue al-
Qusyairi, a/-magam adalah hasi usaha manusia dengan kena keras

“ Harun Nasution, Isiam Ditinau dant Berbagar Aspeknmya, (Jakarta: Ul
Press, 1986), Cet. VI, him. 71.

“'Harun Nasution, Faliafab dan Mistisiime dalam Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), Cet 11, hlm. 62.

“Al-Hupwir, Kasyf ai-Mahpib, terjemahan R.A. Nicholson, (London:
Routledge and Kegan Paul, 1976), him. 309.
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dan keluhuran budi pekerti yang dimiliki hamba Tuhan ‘vang.dnpal
membawanya kepada usaha dan tuntutan dan segala kewajiban.*’
Sedangk t al-Thasi @/-magamalabh . ° '
Sedangkan menurut al-Thusi a/-mag s Al g o sl r\.u

Artinva : “Kedudukan seorang hamba di hadapan Allah yang
diperoleh melalui kerja keras dalam beribadat, kesungguhan
melawan hawa nafsu, latthan-lathan kerohanian serta

mengerahkan seluruh jiwa dan raga semata-mata untuk
berbakt: kepada-Nya.#

Pengertian di atas dapat dirujuk kepada firman Allah, antara

lamn:
R , , ‘

e . [ , . . 4

W (2 3 3 L (G o il gy 4 i Ol e Ly

Artnya: “Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran
Tuhannya dan dapat menahan diri dari keinginan hawa

nafsunya, maka sesungguhnya syurgalah tempat tinggalnya
(Surah al-Nazi'ah ayat 40 dan 41).4

Al-Magémdit menurut Seyyed Hosein Nashr termasuk tindakan-
tindakan yang bertingkat dan memiliki pertalian antara satu dengan
lainnya yang bila telah dihayati dengan baik akan tetap menjadi sifat
yang langgeng bagi seorang sufi yang telah menjalaninya dengan
kesungguhan hati.% Jumlah dan tertib a/-magimit berbeda bagi sufi
yang satu dengan lainnya. Perbedaan ini agaknya disebabkan adanya

“Al-Qusyairi, gp. at., hlm. 56.
“Al-Thasi, gp. at., him. 65.

“Depag Rl, a/-Qur'an dan Tenemabannya, -(Jakarta: Yayasan Penye-
lenggara Penterjemah, 1971), him. 1022.

“Seyyed Hosein Nashr, (ed.), Islamic Spirituality, Faondations, (New
York: The Crossroad Publishing Company, 1987), him. 419.
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perbedaan pengalaman rohaniah yang ditempuh oleh masing-masing
sufi. Al-Thasi, umpamanya mengemukakan tujuh magdm vaitu @
laubat, al-war’, al-zubd, al-fagr, al-shabr, al-tawakksi dan ai-ndbi’© Al
Kaldbadsi menampilkan 10 magirm yaitu al-tasbat, al-zubd, al-shatr. a-
Jagr, al-tawidbu’, &/-taqwi, al-tawakksl, al-ridhd’. al-mababbab dan a-
ma'rifab** Sedangkan menurut al-Qusvairi lebth nngkas lagi vaitu
enam magam saja vaitu a/-taubat, ai-wara’, al-zubd, al-tawakkul, al-shabr
dan al-ridba’ *

Selain dan itu, Abi Thalib al-Makki (w. 386 H) menerangkan
sembilan magam, yaitu al-taubat, al-shabr, al-raii’, al-kbasf, al-zubd, al-
tawakksl, al-ridhi' dan al-mababbab* Menurutnya, a/-magimdr adalah
pokok dari a/-abwilS! a/-shabr dan al-syukr, kadang-kadang termasuk
al-abwal dan kadangkala a/-magimit 52 Sedangkan al-Ghazali tampak-
nya lebih dekat kepada al-Makki daripada para sufi yang linnya. la
mengemukakan 10 magém, yaitu a/-taubat, al-shabr, al-syuks, ai-raié’, al-
kbaxy, al-zubd, al-mababbab, al.‘isyq, alwns dan al-ridhi'S Menurutnya,
setap orang yang melalui tahapan-tahapan it kalau sudah mantap
disebut a/-maqimas, tapi kalau belum mapan dikatakan a/-abwil>*

“7Al-Thasi, gp.a, him. 68.

“Al-Kalabadzi, gp. az., hlm. 111.

“Al-Qusyaird, op. cit., hlm. 49.

Abia Thalib al-Makki, Quthb al-Qulib f Mu imaiat al-Mabmsid wa ai-
Washf al-Murid ili Magim al-Tawhid, (al-Qahirah: Mushthafa al-Babi al-
Halabi, 1961), him. 364.

51 Tbid

52]bid., hlm. 407.

$3Al-Ghazili, Ihyd "Uliim al-Din, Jilid V, (al-Qahirah: Mathba'ah al-
Amirat al-Syarafiyyah, 1909), hlm. 345.

$4]bid., him. 139.
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Meskipun pars sufi berbeda pendapat tentang kronologis dar.\

jumlah @/magamé:, namun secara umum a/-magdmd’ 1tu meliputi a/

tawbal. al-swbd, shabr, al-iawakkw/ dan alndhi’® Dalam kartan 1

Abdurrahdman Shiddiq mengemukakan dalam kitabnva Resaleh Ama/

| Makrifar pada bagian tarekat tentang al-magdmdr varu fawbat, Twhd,

tawakkn., shabr, ndhi', shidg. dwkr al-mawt dan mababbab. Walaupun 12

mengemukakan dér a/mant sebagai magdm, namun bila dicermat

dan pengertan a/-magimir dan al-abwil, dvikr al-mawt termasuk a/-hd/

Oleh karena itu, dypkr a/mawt akan dielaskan dalam @/hd/ dan
mahabbah pada bagian tasawuf falsafi

Tahapan-tahapan a/-magimir i 1a jelaskan dalam bentuk bait
bait syair sebagai pengalaman kesufiannya.

1. A}-Taubat

Di dalam al-Qur'an tidak kurang dari 87 kali kata taubat
discbutkan dalam berbagai bentuknya¢ Dengan demikian,
jelaslah bahwa kedudukan taubat merupakan hal yang penting
bagi thanusia karena kedudukannya terletak di antara malaikat dan
binatang. Manusia naik ke derajat malaikat bila jiwa raganya suci.
Sebaliknya manusia akan turun ke derajat hewan bila jiwa raganya
kotor dan diliputi noda.

Para sufi seperti al-Thusi, al-Kalibadzi, al-Qusyairi, al-Makki
dan al-Ghazili tampaknya sepakat meletakkan maqam taubat
dalam tertib pertama. Demikian juga Abdurrahman Shiddig.
Menurutya, ada empat rukun dalam bertaubat yaitu :

(1) Alnadm arunya menyesali segala perbuatan maksiat yang
telah dilakukan,

*Harun Nasution, Falafab ..., loc. at.

$Muhammad Fu'ad "Abd al-Biqi, a/Mu jam al-Mufabras 1salfizh al-
Qur'én al-Karim, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1987), him. 156 dan 157.
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() Addent artnnya meninggalkan sekalian perbuatan maksiat,

AN P

( lyw Al ya Ada artinya punya kemauvankeras tidak akap

mengulangt segala perbuatan yang telah dilakukan, dan

(0 Qadhd' alhugdg artinya mengembali kan dan membayar
segala hak Allah bila kesalahan itu menyangkut dengan
Luhan serta mengembalikan dan membayar kepada makhluk
bila kesalahan itu menyangkut dengan sesama manusia.’’
Firman Allah :

w26 LIS , ¢ ’ ):r
b e 91147

Artinya : “Maka bertaubatlah kamu kepada Allah Taala sekalian-
nya hai sekalian orang yang beriman supaya dapat
kemenangan kamu.”%8

Demikianlah pentingnya kedudukan taubat sehingga Abdur-
rahman Shiddiq mengemukakan dalam bait-bait syairnya :

“Adapun akan nafsu yang jahat

Bagian diri sudah tersurat

Jikalau jatuh pada maksiat

Hendaklah segera berbuat taubat

Ayuhai saudara taulan dan sahabat
Perbanyak salawat serta taubat
Nabi mengenang terlalu amat
Akan kita sekalian ummat

Kita perbaiki cinta dan fikir
Perbanyak menyebut taubat dan zikir

57Abdurrahman Shiddiq, Max ‘izbab Linafst wa Liamtsali, him. 4.

$8]bid. Surah al-Nur: 31. Di dalam kitab Abdurrahman Shiddiq ayat
tersebut tertulis /244, sementara di dalam al-Qur'an sendiri berbunyi
‘watidbit .
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Janganlah engkau bakhil dan kikir

Malatkat manusia tiada hampir

Memelitharakan lidah jangan kepalang
Danpadanya juga fitnah mendatang
Kata yang salah jangan diulang
Segeralah taubat fikirkan pulang

Perbanyak olehmu akan zikir Allah
Senantiasa taubat kepada Allah
Selama nyawa belum berpisah
Khianat jangan atau menyumpah

D1 dalam kubur tidur seorang

Dikepit bumi malam dan siang
Menangslah ia hendak pulang
Mengerjakan taubat zikir dan sembahyang,

Abdurrahman Shiddiq mengaitkan suruhan memperbanyak
taubat dengan zikir kepada Allah. Dan itu, kaifiat (kiat) zikir itu
menurut Abdurrahman Shiddiq empat macam, yaitu (1) dzzkr jabr,
(2) dzikr sirr, (3) degkr nafs, dan (4) zikir sewaktu berdin, duduk,
berbaring dan segala hal® Ia tidak menjelaskan lebih lanjut
pengertian setiap zikir itu dalam berbagai kitabnya. Kendatipun
demikian tampaknya dapat difahami bahwa pembagian zikir itu
ada kaitannya dengan empat tahapan dalam tasawufnya untuk
berada dekat di hadirat Tuhan yaitu- melalui syanat, tarekat,
hakekat dan makrifat. Dggkr jabr dapat dikatakan sebagai taubat
syariat. Sedangkan tiga bentuk zikir lainnya adalah bentuk-bentuk
taubat tarekat, hakekat dan makrifat. Hal ini dapat disimak dan
penegasan Hamzah Fansuri dalam bait syairnya :

759

¥ Abdurrahman Shiddiq, Sya'ir “lbarat dan Khabar Qidmat, hlm. 3, 4, 8,
9 dan 68.

@Abdurrahman Shiddiq, ap. at., hlm. 6.
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“Taubat syanat daripada dosa mddhi

Akan taubat hakekat ttada 1a &dfi

Jika belum daripada adamu kau lari
Manakan widshi/ dengan Tuhan yang bagi.”o!

Untuk sampai ke hadirat Tuhan harus melalui taubat syariat
vang hanya sempurna bila diitingi dengan taubat hakekat.
Klasifikasi dua bentuk taubat di atas agaknya tidak jauh berbeda
maknanya dari pernyataan al-Kalibadzi bahwa taubat itu ada dua
macam, yaitu taubat orang-orang awam adalah taubat dari dosa
dan taubat orang-orang khawas adalah taubat dati kelalaian.¢?
Taubat orang-orang awam itulah kelihatannya sebagai taubat
syariat dan taubat orang-orang khawas adalah taubat hakekat.

Abdurrahman Shiddiq menganjurkan segera bertaubat dan
jangan ditunda. Lebih lanjut ia menegaskan :

“Bertaubatlah engkau senantiasa

Jangan mencari ketika masa

Supaya lepas daripada dosa
Kirdman kéfibin yang memeriksa.”63

Perbuatan maksiat yang menimbulkan dosa karena didorong
oleh hawa nafsu yang jahat dan syaithan. Dari itu, perlu bertaubat.
Caranya adalah dengan mempetbanyak berzikir, membaca
salawat, rajin bersedekah, jangan khianat dan mengumpat setta
memelihara lidah dari berkata yang sia-sia. Selain dari itu, ia
mengemukakan pula :

“Tiap-tiap hari baca syahadat
Istimewa taubat serta salawat

9G.WJ. Drewes dan LF. Brakel, The Poems of Hamzah Fansur,
(Leiden: KITVL, 1986), him. 78.

62A1-Kalabadzi, /oc. ar., dan al-Thisi, /c. dt.
6]bid., hlm. 15.
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Segala pekerjaannya baik musyawarat
Dengan saudara taulan dan sahabat
Yang ke syurga dahulu daripada Rasulullah
Raja yang adil kaya yang murah
Ketiga orang yang tak mau zinah
Keempat orang yang menahah marah

Kelima orang yang senantiasa taubat
Akan segala fiil yang jahat

Menyesal ia terlalu sangat

Mendirikan sembahyang keras syariat.5

Abdurrahman Shiddiq menekankan bahwa seseorang Perlu
bermusyawarat dalam masyarakat karena musyawarat bertujuan
untuk menolong mengatasi musykil yang terjadi dalam masyara-
kat. Ini merupakan amal sosial untuk menebus segala kesalahan
dengan kebaikan. Orang yang senantiasa bertaubat akan dima-
sukkan Tuhan ke dalam syurga lebih awal daripada Nabi Muham-
mad dalam urutan yang kelima setelah raja yang adil, hartawan
yang pemurah, orang yang menjaga kehormatan dir dari zina dan
orang yang mampu mengendalikan amarah.

2. Al-Zuhd

Dalam al-Qur'an hanya disebutkan satu ayat tentang zwhd
surah Yasuf ayat 20 :

.
«s sa Sssys

S0 . .)’r - o .
- G 42 9 3508 a5 s 2 857

Artinya : “Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah
yaitu beberapa ditham saja dan mereka merasa tidak
tertarik hati kepada Yusuf.”65

64]bid., hlm. 16 dan 15.
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Avat di atas menjelaskan tentang penstroa Nabi Yusuf yang
dijual sckelompok musafir yang menemukannya di dalam sumur.
la dijual dengan harga yang murah karena mercka ndak ada
kepennungan dengannya

Kaum sufi berbeda pendapat dalam memahamu dan me-
nafsirkan pengertian twhd sesuai dengan pengalaman kesufian
mercka. Namun secara umum dapat difahami bahwa swhd adalah
sikap kemampuan mengendalikan din dan ketergantungan dan
keterkatan terhadap kehidupan duniawi dan materi dengan
mengutamakan kehidupan ukhrawi dan rohani Hawa nafsu yang
ndak terkendal merupakan sumber utama kerusakan akhlak
manusia Menuhankan hawa nafsu mengakibatkan kebrutalan dan
tindakan mengejar kepuasan nafsu. Lebih dan itu, dorongan keras
jiwa yang ingin menikmati kehidupan duniaw: akan menyebabkan
rentan lalai dan mengingat Allah serta terlena dengan kenik-
matan yang fana dan akhirnya melupakan kenikmatan yang baka.
Supaya manusia dapat mengendalikan diri dari tipu daya hawa
nafsu dan syaitan, maka sikap whd harus ditanamkan dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pengertian wbd di
ataslah kiranya Abdurrahman Shiddiq mengemukakan melalui
bait-bait syairnya :

“Yang sebaik-baik akal manusia

Meninggalkan kasih akan dunia

Jangan memakai loba dan niya

D1 akhirat pasti beroleh bahaya
Karena dunia negeri yang hina
Kepada Allah tiada berguna
Jangan kiranya lalai dan lena
Kita meninggalkan dunia yang fana

“Depag RI, gp. ar., him. 351.
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Sebagai lag: pesan beta

Kepada sekalian sanak saudara

Agama taruhkan di hadapan kita

Dunia akhirat dapat bahagra

Jangan mengikut hawa nafsu syaitan
Sangatlah lalai kepada Tuhan

Akhirat yang kekal engkau belakangkan
Dunia yang fana engkau hadapkan.”%

Selain dari itu, dijelaskan oleh Abdurrahman Shiddiq bahwa
7ubd pada dasarnya meninggalkan semua perbuatan yang haram,
menunaikan segala kewajiban syariat, baik yang wajib maupun
vang sunat, mencad harta cukup untuk kebutuhan pangan,
sandang, papan dan pendidikan menghantarkan pengabdian
secara tulus ke hadirat Tuhan. Ia mengemukakan :

“Apakah membuat lalai hatimu

Sebab kekayaankah dengan hartamu

Jadi tertinggal sunat dan fardu

Nyatalah engkau di dalam sesalmu

Harta kau cari sedikit sampai
Harta yang haram jangan kaum capai

Setengah mereka takburlah ia

Hidup semata sayangkan dunia

Itulah seteru Tuhan Yang Kaya

Daripada rahmat jauhlah ia.”¢”

Abdurrahman Shiddiq mengemukakan pula bahwa whd itu
bukan berarti mengosongkan diri dari kebutuhan mater, tapi
membersihkan hati dari keterikatan materi. Keterikatan itu dapat

66]bid., hlm. 26, 10 dan 183.
§7Ibid, hlm. 39 dan 185.
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menyebabkan loba, riya dan takbur sehingga akan menjauhkan
diri dari rahmat Tuhan. Untuk menciptakan keseimbangan rohani

dan materi itu, ia mengemukakan :

“Ayuhai anak yang bijaksana

Menuntut ilmu sangat berguna

Menuntut dia sedang-sedang saja

Jikalau dihadapi jadi bencana
Hai sekalian orang yang berakal
Tuntutlah ilmu ketjakan amal
Akhirat sungguh dikatakan kekal
Di dunia juga mencari bekal

Menuntut dunia sangatlah mabuk

Tamakkan dunia menjadi kutuk

Di dalam akhirat ke neraka masuk

Dimakan api hancur dan remuk
Orang ibadat tandanya mulia
Terlalu rajin mengajar manusia
Jalan agama yang berbahagia
Lebih daripada harta dunia.”6®

Harta benda perlu dicari untuk bekal menuntut ilmu penge-

tahuan, karena ilmulah yang akan menuntun robani mengen-
dalikan hawa nafsu. Ia menegaskan lagi :

“Ilmu tuntut amal kerjakan

Supaya matimu teguh beriman

Malam dan siang engkau fikirkan

Harta nan jangan diangan-angan
Di dalam duniz harta nan terpakai
Ke dalam akhirat tiadalah sampai
Menuntut ilmu janganiah lalai
Itulah bekal yang tinggi nilai

68]bid., him. 9, 3 dan 7.
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Di dalam dunia harta nan mulia
Tatkala mati tinggallah dia
[Imu dan amal sangat setia
Barang ke mana sertalah 1a.

949

Mencermati penjelasan tentang pemahaman zuhud di atas
tampaknya ajaran zuhud Abdurrahman Shiddiq erat kaitannya
dengan tujuan syariat, terutama penekanan menuntut dan men-
gembangkan ilmu pengetahuan.

Berbeda dengan pemahaman zuhud yang selaras dengan
tujuan syariat, seperti Malik Ibn Dinir (w. 131 H.) dan Aba "Ali
al-Daqqaq, (w. 405 H.) menampilkan pengertian zuhud, umpama-
nya, melarang kawin dan meninggalkan pembangunan mesjid
atau 77bath™® Pengertian zuhud seperti ini sangat berlebihan
karena sampai meninggalkan perbuatan-perbuatan baik (sunnah),
seperti nikah yang dianjurkan Nabi dan membangun tempat
peribadatan. Zuhud dalam pengertian sampai mengabaikan
perbuatan baik ini tidak sesuai dengan tujuan syariat Islam.

Zuhud dalam pemahaman yang dikemukakan Abdurrahman
Shiddiq agaknya sejalan dengan pemahaman zuhud yang dijelas-
kan Ibn Taimiyyah. Menurutnya, ada dua macam pengertian
zuhud yaitu zuhud yang sesuai dengan syariat dan zuhud yang

tidak sejalan dengan syariat. Adapun zuhud yang sesuai dengan
syariat adalah meninggalkan apa saja yang tidak bermanfaat di
akhirat. Sedangkan zuhud yang tidak sejalan dengan syariat adalah

]bid., him. 30.

"Abd al-Rahmin Badawi, Tdrikh al-Tashawwuf al-Islimi, (al-Kuwayt:
Wakilah al-Mathbii'ah, 1975), him. 198; dan Ahmad ibn Muhammad
Banini, Maugif alImim ibn Taimiyyah min al-Tashawwuf wa al-Shifiyyah,
(Makkah: Jami‘ah Umm al-Quri Kulliyyat al-Da‘'wah wa Ushil al-Din,
1986), Cet. I, him. 119,
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mengabaikan segala sesuatu yang membawa hamba taat beribadat
kepada Allah.™

Pengertian zuhud Ibn Taimiyyah di atas tidak berlebihan
karena tidak sampai mengharamkan yang dihalalkan Tuhan dan
menghalalkan yang diharamkan-Nya. la tampaknya diilhami
pemahaman zuhud Fudhayl Ibn “lyadh (w. 187 M. di al-Abthah).

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa pengertian zuhud
Abdurrahman Shiddiq sejalan dengan Ibn Taimiyyah, karena

kedua tokoh itu mengemukakan pengertian zuhud yang dikaitkan
dengan tujuan syariat.

. Al-Tawakkul

Al-Qur'an menyebutkan tidak kurang dari 70 kali kata
tawakkul dalam berbagai bentuknya.”? Kaum sufi sering dituduh
menyerahkan diri (fawakskn)) kepada Allah tanpa melakukan usaha
dan ikhtiar. Menurut Abdurrahman Shiddiq tuduhan itu kelira
karena /awak#kx/ merupakan segala perbuatan daripada Allah Taala
serta bagi hamba ada usaha dan ikhtiar.” Bahkan ia mewajibkan
Zawakku/ itu dengan usaha :

“Alhamdulillah kataku dengar
Itulah perintah Tuhan Qabhdr
Dalam L#h Mahfizh tersurat benar
Tetapi wajib dengan ikhtiar

Maha Suci Tuhan yaitu Allah
Beberapa syukur yaitu Alhamdulillah

"'Ibn Taimiyyah, Maimi" al-Fatawa, Jilid X1, (t.t.: t.tp., 1398 H), 26.
M. Fu'ad "Abd al-Bagj, gp. at., hlm. 763.
3Abdurrahman Shiddiq, Réisdlah "Amal Ma rifab, him. 8.
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Menghilangkan segala keluh kesah
Membetulkan tawakkwu/ kepada Allah.™"

Tawakku/ bukan berarti hanya pasrah menunggu ketentuan
Tuhan tanpa melakukan upaya dan mengabaikan usaha, akan
tetapi fawakku/ berserah din kepada ketentuan Tuhan yang
disertai usaha dan ikhtiar. Oleh karena 1tu, seseorang yang
memibiki sifat tawakkul, jika ingin pintar 1a nidak boleh berdiam
din hanya menunggu ketentuan Tuhan, melamkan 1a harus
berupaya keras belajar dan menuntut ilmu pcngerahuzn baru
kemudian me-nyerahkan sepenuhnya hasil usahanya kepada
ketentuan Tuhan. Dengan demikian, fawakku/ bukan berarts
berserah diri hanya menunggu ketentuan Tuhan yang tertulis di
Lih Mahfizh dan ini tidak dapat diketahws manusia tapi harus
diyakini, melainkan sifat yang menjiwai usaha manusia dan
dapat menimbulkan ketenangan jiwa kalau usahanya tdak
membawa hasil yang diharapkan dan sebaliknya tidak menye-
babkan seseorang takbur karena berhasil atas segala usaha yang
dilakukan.

Dalam bait syair yang lain Abdurrahman Shiddiq mengemu-
kakan :

“Sabda Nabi Muhammad yang afdal

Kerjakan olehmu taat dan amal

Berbuat ibadat dengan tawakku/

Menyerahkan dirid jangan menyesal 0( -
Menuntut lmu dengan fawakku!
Jangan takut tiada berbekal

Karena ilmu penghulu amal
Mengerjakan dia jangan menyesal.”7

™Abdurrahman Shiddiq, gp. at., hlm. 2 dan 13.
"1bid., hlm. 10.

Tasawuf Akblaki Abdurrabman Shidaig 53

—

Dipindai dengan CamScanner



Uratan Abdurrahman Shiddiq tentang rawakéxl harus dengan
usaha di atas tampaknya tidak jauh berbeda dengan apa yang
dikemukakan al-Ghazali.™

Baik Abdurtahman Shiddiq maupun al-Ghazali meletakkan
makna ‘zwakkw/ dalam batas-batas svariat dan sesuai dengan
tujuan syanat Islam yatu untuk mengeksistensikan kemaslahatan
manusia. [

4. Al-Shabr

Kata a/-shabr disebutkan al-Qur'an tidak kurang dan 104 kalt
dalam berbagai bentuknya.”” Para sufi memandang bahwa a/-shabr
merupakan salah satu sikap roham yang penting dalam upaya
mewujudkan tujuan berada sedekat mungkin ke hadirat Tuhan.
Sifat sabar dibutuhkan dalam segala keadaan dan suasana. D1 saat
susah kesabaran diperlukan agar jiwa tidak gelisah dan panik
menghadapi kesulitan. Sebaliknya, di kala senang diperlukan
kesabaran agar tidak menjadi orang yang angkuh, sombong dan
lupa din karena berhasil segala yang diusahakan. Inilah yang
dikehendaki oleh pengertian sabar dalam tasawuf. Abdurrahman
Shiddiq mengemukakan :

“Segala Islam wajiblah sabar

Mohonkan kepada Tuhan yang Qabbir

Jabat pedangmu sifat a/-Qabhair
Tetapkan dirimu di atas mimbar

Demikian sabda Sayyid al-Abrir
Kepada kita jadi pengajar
Sabdanya kamu hendaklah sabar
Supaya syaitan lari gemetar

1AL-Ghazli, . at, Jilid IV, hlm. 228,
7M. Fu’ad "Abd al-Baqj, op. a., hlm. 401.
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Ridakan olehmu kada Allah
Syukur olehmu nikmat Allah
Sabar olehmu bala dan susah
Haram jikalau mengeluh kesah

Firman Allah dengar olehmu
Siapa tak rida akan kada-Ku
Tiada syukur akan nikmat-Ku
Tiada sabar akan bala-Ku

Larilah jangan di bawah langit-Ku
Carilah Tuhan lain daripada-Ku
Ayuhai saudara fikir olehmu
Tuhan kita hanyalah satu.”78

Setiap muslim wajib memiliki sifat sabar untuk mengen-
dalikan diri dari godaan syaitan dan untuk menghadapi kesulitan
saat ditimpa bala bencana dan duka lara tanpa keluh kesah. Ini
manfaat sabar untuk diri sendiri. Sedangkan faedah sabar dalam
kaitan dengan orang lain ia mengemukakan :

“Faedah sabar kami sebutkan

Akalnya luas seperti medan

Jikalau berhimpun tentara syaitan
Tentulah kita boleh melawan

Sabda Nabi perempuan nan dengar
Pertemukan jodoh janganlah gusar
Jika bersuami alim yang sabar

Jadi penghulu di padang mahsyar

Hanya ulama fakir yang sabar
Ke sana sini pergi belajar
Menuntut ilmu beramal benar
Dikasihi Tuhan Ja// al-Abrir

Abdurrahman Shiddiq, gp. ar., hlm. 16, 38, 39 dan 60.
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Orang kaya hilang murahnya
Fakir dan miskin hilang sabamya
Bertolong-tolongan hilang semuanya
Hanya masing-masing menghadap dirinya
Demikian pula orang yang benar
Mendapat salah perkataan tawar
Menyatakan benar mendapat gusar
Melainkan wajib rida dan.sabar.”™

Menuju ke hadirat Tuhan itu melalui ujian berat menghadapi
dan mengendalikan godaan syaitan, penderitaan dalam kemiskin-
an menempuh berbagai kesulitan sebagaimana dikemukakan akan
memperoleh balasan pahala. Ia mengemukakan :

“Seperti firman Allah Taala

Hai hamba-Ku yang kena bala

Jikalau kamu sabar dan rida

Niscaya engkau Kuberi pahala.”®

Hal ini sesuai firman Allah dalam surah al-Zumar ayat 10

14

""'L“’J‘"" r)'?\ d)f\"-“ ‘,’J \-'\

Artinya : “Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabaﬂah
yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.”8!

Peranan sabar yang dikemukakan Abdurrahman Shiddiq
dalam berbagai aspeknya di atas tampaknya bermuara untuk
ensyukuri nikmat iman yang telah dianugerahkan Tuhan karena
iman itu banyak cabangnya. Oleh karena itu, nikmat iman tersebut
harus disyukuri dengan penuh ketaatan melaksanakan seluruh

perintah dan meninggalkan segala larangan-Nya. Meski pun

]bid, him. 16, 23, 55 dan 1.
®Jbid, him. 2.
#Depag R, op. ait, him. 747.
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kesulitan dan kesusahan yang dihadapi itu cukup berat, namun
harus tetap dihadapi dengan sikap sabar dan tegar. Permnyataannya
itu scjalan dengan pencgasan al-Ghazili babwa sabar adalah
sctengah dari iman.82

5. Al-Ridha'

Dalam al-Qur'an terdapat tidak kurang 73 ayat yang meng-
ungkapkan rida dalam berbagai bentuk katanya.®® Menurut kaum
sufi, rida mencerminkan perasaan suka cita dau senang. Segala
perasaan benci dikeluarkan dari hat hingga yang tinggal di
dalamnya hanyalah perasaan senang dan gembira. Merasa senang
menerima malapetaka sebagaimana merasa senang ketika mene-
rima nikmat, bahkan dalam hati bergelora perasaan cinta di waktu
turunnya malapetaka. Tidak meminta dijauhkan dari neraka dan
dimasukkan ke dalam syurga.# Rida dalam pengertian inilah agak-
nya yang dijelaskan Abdurrahman Shiddiq :

“Ridakan olehmu kada Allah

Syukurkan olehmu nikmat Allah

Sabar olehmu bala dan susah
Haram jikalau mengeluh kesah

Tersebut perkataan awal bermula
Tatkala diri kedatangan kada
Bukannya kami tiada rida

Iradah terjunjung di atas kepala

Rida menjunjung kudrat Tuhanku
Akan perintah datang berlaku

2Al-Ghazili, gp. s, Jilid IV, him. 142.
M. Fu'id *Abd al-Bag, op. ., him. 321.

#Harun Nasution, Islam Ditinjau ..., hlm. 80 dan Isiam Rasional ...,
hlm. 361.
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Terkena bala rupanya aku
Cobaan Allah siapakah tahu

Demikian pula orang yang benat
Mendapat salah perkataan tawar

Menyatakan benar mendapat gusar
Melainkan wajib rida dan sabar

Seperti firman Allah Taala
‘Hai hamba-Ku yang kena bala
Jikalau kamu sabar dan rida
Niscaya Kuberi engkau pahala

Ridakan kada dan hukum Allah
Syukurkan segala nikmat Allah
Sabar daripada bala dan susah
Sedikit tiada mengeluh kesah

Menghadap akhirat membelakangkan dunianya

Kepada Allah tunggal hadapnya

Menyerahkan diri pada Tuhannya

Tuhanpun rida daripadanya.”s?

Rida bermakna luas, menerima dengan tulus segala pem-
berian, berbagai cobaan yang ditentukan dan hukum Allah serta
melaksanakan segala perintah dan meninggalkan semua larangan-
Nya dengan penuh ketaatan, keikhlasan, kesabaran dan semuanya
dipandang sebagai tanda rasa syukur terhadap nikmat-Nya.

Makna rida di atas sesuai dengan pendapat Dzl al-Nuan al-
Mishri dan al-Muhisibi. Al-Mishri menjelaskan bahwa rida adalah
kegembiraan hati menetima segala ketentuan Allah.%¢ Ketentuan
Allah itu harus diterima hamba karena dapat menenteramkan
kalbu menerima suka dan dukanya melaksanakan segala hukum-

85Abdurrahman Shiddig, gp. éi%., hlm. 1, 2, 38, 53 dan 54.

8A.J. Arberry, The Doctrine of the Sufis, (England: Cambridge University
Press, 1966), h, 103.
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Nya. Dalam kaitan inilah al-Muhasibi menegaskan bahwa rida
adalah tenangnya hati menerima hukum-hukum Allah.#

Abdurrahman Shiddiq juga menegaskan :

“Karena mereka itu sedih

Ridakan segala hukum Allah
Harapkan ampun sekalian yang salah
Tandanya 1a takut dan gundah

Siapa mengucap La Iliha illa Alldh
Tatkala di mahsyar ditegur Allah
Amat berbahagia hamba Allah

Rida dan rahmat kepadanya limpah.”%

Orang yang dapat menghayati makna rida, menurut Abdur-
rahman Shiddiq, akan ditempatkan Tuhan dalam syurga, tempat
segala lezat, nikmat, kegembiraan dan rahmat-Nya. Ia mengemu-
kakan : |

“Di dunia mendahulukan rida Tuhannya
Daripada segala hawa nafsunya
Seumpama kami jadi isterinya
Di dalam syurga sekaliannya
Syurga nan tempat rida Allah
Tempat dimuliakan hamba Allah
Tempat segala lezat dan nikmat Allah
Tempat kesukaan dan rahmat Allah.”%

Rida, menurut Abdurrrahman Shiddiq, merupakan jalan sah-
nya iman seseorang melalui sikap tulus, sabat, tawakul dan syukur
menerima segala ketentuan hukum, perintah, larangan dan janji

#A1-Kalabdzi, op. s, him. 121.
#Abdurrahman Shiddiq, op. 4, him. 33 dan 15.
8]bid., hlm. 125 dan 139.
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Tuhan. Hal in1 sesuai dengan hadis Qwds/ riwayat Ibn Hibbin dan
al-Thabrani :
@we,wﬁumwmw«nuu

Artinya : “Allah berfirman, barang siapa udak rida menerima
ketentuan-Ku, tidak mensyukuri nikmat-Ku dan tidak
sabar dengan cobaan-Ku, maka keluarlah dari bawah
langit-Ku dan carilah Tuhan selain dari-Ku.?

Hadis Qwdsi di atas diterjemahkan Abdurrahman Shiddiq da-
lam gubahan bait-bait syair berikut :

“Firman Allah dengar olehmu
Siapa tak rida akan kada-Ku
Tiada syukur akan nikmat-Ku
Tiada sabar akan bala-Ku

Larilah jangan di bawah langit-Ku
Carilah Tuhan lain daripada-Ku
Ayuhai saudara fikir olehmu
Tuhan kita hanyalah satu.”%!

6. Al-Shidq

Al-Qur'an mengungkapkan kata a4l-shidg dalam berbagai
bentuknya yang tidak kurang 155 kali?> Al-Thasi, al-Kalibadzi
dan al-Ghazali sejauh pengamatan penulis tidak menyingguag a/-
shidg sebagai salah satu tahapan dalam magdm, namun al-Qusyairi

WAl-Suyathi, alJdmi* al-Shaghir fi Abddits al-Basyir al-Nadzir, (al-
Qahirah: Dar al-Katib al-*Arabi Liththiba'ah wa al-Nasyr, 1967), hlm. 314.

9 Abdurrahman Shiddigq, p. ¢, him. 39.
%M. Fu'ad "Abd al-Biqj, gp. at., him. 404 dan 405.
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mengemukakan a/-shidg sebagai salah satu tahapan dalam magédm
yang harus ditempuh seseorang yang ingin mendekatkan diri
kepada Tuhan. 4/shdg artinya jujur yang merupakan inti dalam
pelaksanaan ajaran agama yaitu jujur dalam sikap, perkataan dan
perbuatan, baik terhadap dini sendiri dan manusia maupun Tuhan.
Sifat sidik akan menghantarkan seseorang menuju kebaikan dan
kebaitkan akan membawa seseorang masuk ke ‘dalam syurga,
menurut al-Qusyairi”® Pengertian al-shidg itu tampakaya sejalan
dengan ungkapan bait-bait syair Abdurrahman Shiddiq berikut :

“Engkau berperangai hendaklzh sidik
Jangan lakukan zalim dan fasil

Jangan memuji dini cerdik

Di akhirat sekampung kaum yang zindik

Niatmu jangan meminta ; uji
Perkataan bohong terlalu xcp
Pekerjaan itu dilarang Nab:
Tanda berakal merendahlzn diri
Suruh rasul kami heatikan
Sekedar baik kita kerjakan
Hamba yang hina menceritakz -
Sidiknya Nabi pesuruh Tuhan

Kepada maq ad shiddig terpat keramat
Yang demikian itu pada hari Jura'at
Duduklah mereka di hida:ygan nikmat
Lagipun kekal di dalam lezat.”%4

Sidik adalah salah satu sifat v ra dari *mpat sifat-sifat para
nabt dan rasul, khususnya Nabi M :1ammac yaitu sidik, amanah,
tablig dan fatanah. Orang yang -dapat meaerapkan sifat sidik
dalem segala aspek kehidupan dise -+ shiidiy dan lawannya adalah

PBAl-Qusyair, gp. at., hlm. 106.
%4/, 5durrahman Shiddiq, gp. ., him i8, 24 dar. 133.
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kadydib (pembohong). Orang yang shiddig adalah orang yang taat
menjalankan penntah dan menjauhi larangan Allah serta selalu
mendorong din dan orang lain berbuat kebatkan dan kebatkan
akan menyebabkan seseorang masuk ke dalam syurga, tempat
nikmat dan lezat yang kekal bersama-sama para nabi, syuhada dan
saleh. Hal ini dijelaskan dalam al-Qur'an dan hadis Rasulullah.
Allah berfirman dalam surah al-lea ayat 69:

Artinya : “Dan siapa yang taat kepada Allah dan rasul akan diberi
Allah nikmat bersama-sama dengan para nabi, orang-
orang yang jujur, mati syahid dan saleh. Mereka itulah -
sebaik-baik teman.”%

Dalam suatu hadis yang diriwayatkan Bukhiri dan Muslim
Rasulullah saw. bersabda :

P MM;.M_______J

EERIRPIRR & ¥R VU

20 55 «,,.u un 6.4.’ ,J\ Al o J‘ L;.\;.’:e‘.\:,s\ up :,‘.CA\. K&

% 7%

g.&ﬁ\ d!r’ u.\ﬁ\’) ('5\.;\ \.u.»..a -dl\ N \_S v.’-s).x.d\ 6;.;-; dM

6,-»3 ’;_,{, 3—")\ s L-; ' u‘ UM LS-H': 3}3-‘3\ o )J-"‘“ un S
mf«\n uu:i 2 LS

Artinya : “Hendaklah kamu bersikap jujur, sesungguhnya kejujur-
an itu membimbing kepada kebaikan dan kebaikan itu
menghantarkan kepada syurga. Seseorang yang mem-
biasakan diri bersikap jujur akan dicatat di sist Allah
sebagai seorang yang shiddig (jujur). Jauhilah sikap dusta,
karena dusta menjerumuskan kepada dosa dan dosa

9Depag RI, op. dit., hlm. 130.
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menggiring ke neraka. Seseorang yang suka berdusta
akan tercatat di sis1 Allah sebagai seorang yang pendusta
(kadzdab).”%
Makna a/-shidg sebagaimana dikemukakan dibicarakan per-
tama kali kelthatannya oleh Malik Ibn Dinar (w. 131 H).”7

Selain dan magamar yang dibicarakam Abdurrahman Shiddiq
di atas masih ada lagi magém yang dianggap penting oleh kaum
sufi dan dyelaskan juga dalam bait syairnya, tapi tdak 1a
kemukakan dalam urutan magamat tersebut, yaitu magim wara” dan
Jagr. Wara" yaitu menjauhi segala hal yang tidak layak dan
meninggalkan segala perkara yang di dalamnya terdapat syubhat
tentang haram atau halalnya sesuatu. Kaum sufi sangat hati-hati,
telii, hemat dan cermat tentang makanan yang disajikan
kepadanya.”* Abdurrahman Shiddiq mengemukakan :

“Jikalau hak orang ada sezarah
Masuk syurga jadi tertegah
Terhenti di mawgif tetlalu /illih
Karena banyak hukum perintah

Ayuhai sekalian taulan ikhwani
Akan hak adam jangan berani
Jika diperbuat sebagai ini
Dosanya ditimbang berungkal bumi
Mengikut sabda janganlah lalai
Bernjalan jangan sangat berlimbai

%Imam Abu Zakariya, Riyddh al-Shilibin, Jilid 1, diterjemahkan oleh
Salim Bahreisy, (Bandung: Al-Ma'arif, 1987), Cet. X, him. 79; dan Ibn

Hajar al-Asqalani, Buldgh al-Mardm, diterjemahkan oleh M. Syarief Sukandy,

(Bandung: Al-Ma arif, 1981), Cet. V, hlm. 554.
77" Abd al-Rahman Badawi, op. at., hlm. 202.
%AL-Thissi, p. cit,, him. 70.
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Jangan menoleh barang yang dipaka:
Berilah takzim taulan dan handai.””

Sikap wara' tampaknya tidak hanya menyangkut dengan
masalah makanan yang disantap harus halal, tapi cara jalan,
pakaian dan segala bemtuk harta benda yang dimiliki juga harus
dipertunjukkan secara sopan santun, wajar dan tidak menimbul-
kan keangkuhan. Untuk itu diperlukan sikap fagr. Berbeda dengan
wara' yang tdak disebutkan di dalam al-Qur'an, kata fagr
termaktub paling kurang 13 ayat dalam berbagai bentuknya.'”
Menurut kaum sufi fagr adalah :

“Tidak meminta sesuatu lebih dari ada yang dimiliki, tidak

meminta rezki pada Allah kecuali sekedar hanya untuk dapat

menutupi kebutuhan pokok dalam rangka menjalankan

penntah dan menjauhi larangan-Nya, tidak mau meminta

walaupun tidak memiliki sesuatu, tapi kalau diberi tudak

menolak pemberian orang lain.”10!

Abdurrahman Shiddiq mengemukakan dalam bait syairnya
bahwa dirinya sendiri adalah seorang fakir :

“Fakir mengarang syair ibarat

Ketika zaman hendak bertaubat

Bagai dikarang kata nasehat

Meminta maaf jangan diumpat.”102

Ia juga mengimbau kepada para pembaca syairnya agar
menjadikan diri mereka fakir :

%Abdurrahman Shiddiq, gp. ci., hlm. 17 dan 18.
10M. Fu'ad "Abd al-Big, gp. dit., hlm. 524 dan 525.

0R.A. Nicholson, gp. at., hlm. 36;: al-Thisi, op. ar, hlm. 74; dan
Harun Nasution, Islam Rasional. .., op. cit., him. 24.

102Abdurrahman Shiddiq, gp. at., hlm. 24.
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“Menuntut ilmu janganlah tagshir
Hendaklah dibicarakan di dalam fikir
Jadikan pula dinmu fakir

Tolong Tuhan terlalu hampir

Adapun tandanya kiamat zahir
Dunia binasa umurnya akhir
Fitnah bertambah bid ah dan kafir
Mukmin memakan tasbih dan zikir

Payah makanan fakir dan miskin
Penuh fitnah salin menyalin
Daupada takdir rabb al-"dlamin
Banyaklah kafir sedikit mukmin.”19

Fakir dan miskin erat kaitannya dengan gand'ah (merasa
cukup dengan segala yang dimiliki). Orang fakir dan miskin yang
memuliki sifat gand'ab lebih tinggi derajatnya di hadapan Tuhan
dibandingkan dengan orang kaya yang tidak memiliki sifat itu dan
lebih awal masuk syurga meskipun sama-sama beribadat. Sekali-
pun demikian, jika orang kaya ibadatnya lebih tinggi mutu dan
bobotnya dibandingkan dengan fakir dan miskin, baik dari segi
ikhlas, khusyuk, tawaduk, rida, sabar, tawakkul, syukur, taubat dan
zuhudnya, orang kaya demikian lebih utama dibanding orang
fakir dan miskin, karena yang menjadi ukuran di sisi Allah bukan
pandangan lahiriah melainkan hakekat batiniahnya.

Demikianlah a/-magimit yang dikemukakan Abdurrahman
Shiddiq, sedangkan magim al-mababbah akan dijjelaskan dalam
bahasan tasawuf falsafi. Istilah yang digunakan dalam setiap
magdm mungkin umumnya hampir mirip menurut pafa sufi,
namun kandungan makna dalam magim terdapat muatan per-
bedaan, karena setiap magdm muncul berdasarkan pengalaman
para sufi, idak semua sufi mempunyai pengalaman sama dalam

193]bid., hlm. 19.
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menghayati setiap magdm ita. Magim bagy kaum sufi merupakan
cara pendidikan, latthan dan perjuangan yang harus ditempuh
ialtk mendekatkan dini ke hadirat llahi. Dan seluruh magdmdt yang
ditempuh diharapkan terbentuk suatu sikap dan keadaan rohani
tertentu yang disebut a/-hd/ jamaknya al-abwal.

C. Al-Ahwil

Al-abwil adalah bentuk jamak dari hd/ yang menurut al-Thsi
adalah suasana yang menempati atau sesuatu yang menempati hati
para sufi karena kesucian mengingat Allah.'™ Dan itu, ia
menegaskan :

“Hal tidak diperoleh melali al-mujihadah, al-'ibidah dan al-
nyddha seperti dalam magimit. Senada dengan al-Thusi, al-
Qusyairi menyatakan bahwa a/-ahwi/ adalah anugerah Allah dan
keadaan yang datang tanpa wujud kerja.!% Sedangkan menurut
Sayyid Hosein Nashr a/-ahwil adalah termasuk kategori anugerah
Tuhan atas hamba-Nya dan bersifat sementara.”106

Al-hdl, menurut Harun Nasution, betlainan dengan al-magéim,
tidak diperoleh atas usaha manusia, tapi diperdapat sebagai anugerah
dan rahmat dar Tuhan. Dan berlainan pula dengan al-magéim, al-hil
bersifat sementara, datang dan pergi bagi seorang sufi dalam
perjalanannya mendekati Tuhan.!?

Adapun keadaan jiwa atau suasana hati yang termasuk ke dalam
al-ahwil, menurut al-Thsi, adalah: al-murigabab, al-qurb, al-mababbah,

14AL-Thisi, gp. ai%, hlm. 66.
105 Tbid,
106AL-Qusyairi, op. ait, hlm. 57.

1Sayyid Hosein Nashr, Tasawuf Dulu dan Sekarang, terjemahan Abdul
Hadi W., (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1985), Cet. [, him. 86.
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al-khawf wa al-raji', al-syawg, al-uns, al-thuma'ninab, al-musydhadah dan al-
yaql'nv“'*

Sebagaimana a/-magdmit dalam al-ahwil juga terdapat perbedaan
di kalangan para sufi. Perbedaan ini tampaknya disebabkan oleh
adanya perbedaan pengalaman rohaniah yang ditempuh kaum sufi.

Dalam kaitan al-ahwil di atas Abdurrahman Shiddiq menge-
mukakan a/-khawy, al-rajd’, al-syukr, al-ikhlish, al-yagin dan al-muriqabab
dalam bait syairnya.

1. Al-Khawf

Dalam al-Qur'an terdapat 124 kali kata rasa takut (al-kbawf)
dalam berbagai bentuknya.!” Menurut kaum sufi rasa takut
berarti suatu sikap rohani yang merasa cemas karena kurang
sempurna pengabdian dan khawatir kalau Allah tidak menerima
taubat dan ibadatnya.!!® Dalam pengertian inilah agaknya Abdur-
rahman Shiddiq mengemukakan pemahaman tentang rasa takut.
Ia menjelaskan rasa takut akan murka dan siksa Allah, akan tidak
diterima amalnya karena banyak berbuat dosa dan melanggar
larangan-Nya.!!! Dalam bait syairnya 1a mengemukakan :

“Lidahnya itu mengata #stighfar

Hatinya takut mengerjakan munkar

Makrifatnya teguh tiada beredar
Mengetjakan haram iapun sukar

108Aa]-Thsi, bv. ar; dan Amatullah Armstrong, Sufi Terminolsgy, al-
Dimis al-Shifi, The Mystical Language of Islam, tetfjemahan M.N. Nashrullah
dan A. Baiquni, (Bandung: Mizan, 1996), Cet. I, hlm. 22.

109M. Fu'ad “Abd al-Bagi, p. s, him. 247.
119A1-Thisi, op. cit., him. 89; dan al-Qusyairi, gp. at., him. 59.
11 Abdurrahman Shiddiq, Asrdr a/-Shalib, hlm. 11.
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Raja yang adil kaya yang murah
Malu dan takut kepada Allah
Bersabda Muhammad Rasulullah
Itulah kaum dikasihi Allah

Tersebut di dalam Kitabullah
Yang kamu makan rezki Allah
Mengapa tiada menyembah Allah
Tiada takut murka Allah

Ayuhai saudara segeralah tuntut
Segala pengajar janganlah luput
Kepada Allah kita nan takut

Sama sekampung ikut pengikut.”!12

Seorang yang taat menurut bait syair di atas hatinya merasa
takut mengerjakan segala yang dilarang Allah, seperti perbuat@
munkar dan haram. Tidak dipandang statusnya, baik manusia
awam maupun raja adil yang merasa malu dan takut kepada-Nya
akan dicintai-Nya. Untuk memantapkan ketaatan itu harus
dibarengi menuntut ilmu kepada orang yang alim. Ia mengemuka-
kan dalam bait syair berikut :

“Menuntut ilmu terlalu pahit
Mula pertama adalah sakit

Janganlah takut bekal sedikit
Tolong Tuhan ‘aziz al-hamid

Demikian lagi pula sabdanya

Takuti olehmu yang alim dunia
Daripada dajjal sangat jahatnya
Janganlah engkau hampir padanya.”'!3

2Abdurrahman Shiddiq, Sya'ir “lbarat dan Kbhabar Qidmas, hlm. 7, 8
dan 20.

"1]bid,, him. 19.
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Bait syair di atas mengisyaratkan bahwa sikap rohani merasa
takut mendorong melakukan hal-hal yang baik seperti pemurah,
pengasth, rajin benibadat dan gemar menuntut ilmu. Rasa takut 1tu
muncul karena pengenalan dan rasa cinta yang dalam kepada
Allah sehingga timbul rasa takut terhadap siksa dan muka-Nya
vang pada gilirannya dapat menumbuhkan kesadaran dan menitis-
kan air mata yang membasahi bulu matanya. Ia mengemukakan :

“Berkata selembar bulu matanya
Hai Tuhanku ampun kiranya
Nabi-Mu di dunia ada sabdanya
Mana juga mata takut kepada-Nya

Hingga menangis takutkan Tuhan

Niscaya mata itu diharamkan

Daripada api neraka ia dilepaskan

Hambamu di dunia sedih menangiskan.”114

Bait syair di atas mengindikasikan dalamnya rasa takut

kepada Allah dan siksa-Nya dapat mencucurkan air mata dan
membasahi bulu matanya. Diceritakan bahwa Fudhayl Ibn “Tyadh
adalah zahid yang sangat dalam rasa takutnya kepada Tuhan bila
12 mendengar nama Allah dan al-Qur'an dibacakan orang ia

menangis ketakutan :
Jg;i_:;;au;;,',;.»\;:,;,au;;gx,;,w;.; ;\:;.“m;s ; 3)

Ly (p Ay =
Artinya : “Apabila disebutkan orang Allah disisinya atau ia men-
dengar al-Qur'an dibacakan, maka muncullah perasaan
takut dan dukacitanya, air matanya mengucur.dan ia
menangis sehingga orang yang hadir bersamanya merasa

belas kasihan.”113

W41bid,, hlm. 123,
115° Abd al-Rahman Badawi, ap. cit., him. 268.
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Hal 1 sesua dengan hadis Nab: vang dimwavatkan Bukhard
dan Mushm dant Anas Ibn Malik :

..Ks.a...w.,x,.u _.Juww',w‘ - v«-.-h’-g’f“‘-‘r';hr"
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Artnya : “Pada suatu har Rasulullah berkhutbah sehingga seolah-
olah saya udak permnah mendengar 1a be:khutbah se-
macam itu. Ia bersabda, andaikan kamu mengetahut 2pa
yang saya ketahui niscaya kamu akan banyak sgkah
menangis dan sedikit tertawa. Ketika itu saya mehha_t
para sahabat Nabi sama-sama menutup muka sambil
menangis tensak-isak 116

Kcummaandmbahsmbagiomngymgmmsamkl{ltyang
dijelaskan dalam hadis Nabi yang diriwayatkan al-Turmidz dan
Abi Hurairah :
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16]mam Abé Zakariya Yahya, p. at., him. 337.
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Aranya - “Tidak akan masuk ke dalam neraka sescorang yang
menangis karena takut kepada Allah sehingga dapat
kembalt arr susu ke dalam teteknya. Dan tdak akan
dapat berkumpul debu dalam jihad fi sabil Alih dengan ¢

asap neraka Jahannam ™"’

——

Dalam hadis lain vang dirtwayatkan al-Turmidzi dart Abi
Usamah Nabi bersabda :

-;J..h...Ld\J..» ..\..\)\L\..\_w\.n‘;. .»..‘).L..» u,\dg\.) s
~Ju~k-»,«.l;d\d_\.oq_l\ ,;...\.\u, e u...)\wd_ r,,m
S r"""J‘-“‘“-*thw)-;uww)”w*“J‘v" "
1o J0 As\d.\_.g.«...j?,,b«n\&...k; o\;ﬂ\\, d&\‘_}._.u:

(3\43“}\4’%53 u,r“w*"u”'

Artinya : “Tiada suatu yang lebih disukai Allah daripada dua titis
dan dua bekas yaitu titisan air mata karena takut kepada-
Nya dan ttisan darah dalam mempertahankan agama
Allah. Adapun dua bekas yaitu bekas dalam perjuangan
Ji sabil Allih dan bekas perjuangan menegakkan ke-

wajiban-Nya 118

2. Al-Raj3'

Dalam al-Qur'an terdapat 19 kali kata a/- -raja' dalam berbagai
bentuknya."'” Menurut kaum sufi a/-rgjd’ (rasa harap) berarti sikap

"1bid., hlm. 370.
"8]bid., hlm. 373.

'"M. Fu'ad "Abd al-Bigqj, gp. at., hlm. 304.
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rohani yang penuh harapan menanti datangnya rahmat dan
nikmat Allah, karena 1a Maha Pengasth, Pemaaf, Pengampun dan
Penertma  taubat. Hamba yang taat merasa punya harapan
memperoleh limpahan karunia-Nya, jiwanya pcnuh harap akan
mendapat ampunan, merasa lapang dada, penuh gairah mctlaflﬂ
rahmat-Nya.'® Dalam makna inilah agaknya Abdurrahman Shid-
diq menjabarkan pemahaman rasa harap. Menurutnya, rasa halraP
aranya harap akan rahmat Allah Taala, ampunan dan ditennma

sekalian amalnya.!2! Dalam bait syairnya ta mengemukakan :

“Kehilangan harta sangat kau ingat
Nyawamu hilang tiada engkau ingat
Sangatlah bebal kita nan ummat
Melainkan memohon ampun dan rahmat

Pandangmu hendak beserta fikir
Siapa menjadikan bumi dan air
Hujan dan angin semuanya hadir
Rahmat-Nya limpah jauh dan hampir
Mudah-mudahan mendapat arhmat
Dunia akhirat dapat selamat
Dyjauhkan daripada azab dan laknat
Masuk syurga dér al-karimat

Daripada bagai nur dan nikmat
Segala kesukaan segala lezat
Sekaliannya Tuhan mendatangkan rahmat

Di syurga kepada orang yang taat

Ya Allah ya Rahman ya Tuhanku
Kepada-Mu juga pergantunganku

120Al-Thisi, gp. at., hlm. 91.
121 Abdurrahman Shiddiq, Asrir al-Shaldh, him. 12.
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Kepads rahmat-Mu yuga harapanku
Kasthkan kiranva aku hamba-Mu 712

Bait svanr i atas menegaskan bahwa rasa harap muncul
karens merasakan rahmat dan mkmat vang dibmpahkan Allah
Schalknva, rasa takut bermuara dan kesalahan vang dilakukan
menutupt dosa 1tu perlu bertaubat. Dalam kartan Fudhyal Ibn
Ivadh menvatakan

Artinva - “Sesungguhnva rasa takut tu lebth mulia dan rasa harap
selama orang ttu dalam keadaan sehat, tapt dalam
keadaan menghadapi maut rasa harap lebth muba dan
rasa takut.”'?

Tujuan akhir rasa harap menurut kaum sufi adalah per-
temuan dengan Khalik. Hal 1 ditegaskan dalam al-Qur'an surah
al-Kahfi avat 110:

ol i3l B0 W G ikl ), 4 1oy 5K

Artinya : “Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya
maka hendaklah 1a mengerjakan amal saleh dan jangan-
lah 12 mempersekutukan seorangpun dalam beribadat
kepada Tuhannya.”12¢

3. Al-Ikhlish
Kata altkhiash dalam al-Qur'an terdapat 31 ayat dalam ber-

baga: bentuknya.'” Menurut kaum sufi, terutama al-Ghazali, bila
seseorang membersthkan amalnya dan :

1ZAbdurrahman Shiddiq, ep. ar, hlm. 3, 11, 184 — 186.
2" Abd al-Rahman Badawi, gp. ar., hlm. 276.

12Depag R1, gp. at., him. 460.

M. Fu'ad "Abd al-Baqi, gp. at., him. 238,
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Uyab, riva, hubb al-dunyd’ (cinta dunia), hasad, takbur dan lain-
lamn danpada segala maksiat yang ada di dalam han serta
mengenakan amalnya semata-mata karena Allah disebut mukhlish
orang vang ikhlas dalam beramal) dan perbuatan seperti ifu
disebut 1khlish (tulus berbuat semata-mata karena Allah).'*

Dalam kattan 11 Abdurrahman Shiddiq menjelaskan pengertian
ikhlas :

“Maknanya ikhlas kuberi nyata
Menjauhkan daripada ujub dan riya
Takbur, sum"ah, dengki, pendusta
Bidah murafarriq kasihkan dunia.”'?’

Ikhlas menurut Abdurrahman Shiddiq artinya betsih amal
kepada Allah dan ikhlas inilah syarat bagi dapat pahala sekalian
amal, karena beradasarkan firman Allah surah al-Bayyinah ayat 5 :

. PR : 3
A Gpnadand A0S YL 1yt U
Artinya : “Sembah oleh kamu akan Allah hal keadaan kamu ikhlas
bagi-Nya akan mengerjakan agama.”128
Selain dari ayat di atas, ia juga mengemukakan dalil firman
Allah tentang ikhlas dalam surah al-Muzammil ayat 8 :

B Vb Ry g’

“a s

Artinya : “Ikhlas engkau kepada Allah akan sempurna ikhlas.”12

126A1-Ghazali, Ashndf al-Maghririn, tahqiq wa ta'liq Abd al-Lathif
"Asyur, (al-Qahirah: Limaktabat al-Qur'an, t.th.), him. 29.

127Abdurrahman Shiddiq, gp. ait., hlm. 46.
'#Abdurrahman Shiddiq, Asrdr al-Shalib, hlm. 12.
129] hid,
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Makna ikhlas menurut Abdurrahman Shiddq yaitu bf:nar
niatnya. kepada Allah Taala di dalam ibadatnya.!® Dalam kitab-
nya, Ma izhah Linafst wa Liamtsali, ia mengakhiri dan menutup
setiap pembahasan dengan ikhlas.!3! Jelas sekali ia sangat me-
nekankan keikhlasan dalam setiap amal yang dilakukan. Hal ini
terungkap pula dalam bait syair berikut ;

“Harta kau can sedikit sampai

Sekedar cukup makan dan pakai

Mengikhlaskan amal janganlah lalai

Harta yang haram jangan engkau capai
Barangsiapa ingatkan mati
Bersungguh-sungguh berbuat bakt
Mengikhlaskan amal di dalam hati
Yaitulah bekal tatkala mati

Maknanya ikhlas dahulu ada

Dengarkan pula Nabi bersabda

Dengan munafik supaya berbeda

Membaikkan hati niat di dada
Ayuhai sadudara taulan dan sahabat
Bersungguh-sungguh engkau ikhlas ibadat
Supaya Nabi mengakui ummat
Berbedalah dengan orang yang sesat

Berbuat ibadat janganlah cedera
Fikirkan kataku hai saudara
Dengan munafik jangan setara
Ikhlaskan amal jangan tiada

130] bid,
131Abdurrahman Shiddiq, Max izhab Linafsi wa Liamisali, hlm. 3, 5 dan
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Ditihk kepada sifat yang keras
Alam tiada memben bekas

Jika maknfat betul dan ikhlas
D1 akhirat kelak beroleh balas

Beramal saleh atat kuatnya
Tktikadnya sahih suatu ikhlasnya
Sekalian maksiat dijauhkannya
Ia mendapat ganjaran Tuhannya

Mana yang ada perbuatan kita

[Imu dan amal ikhlas tiada

Pahala dosa istimewa dusta

Tatkala di mahsyar semuanya nyata.”!32

Abdurrahman Shiddiq membagi ikhlas di atas dalam dua
tingkatan yaitu ikhlish al-abrir dan ikhlish al-mugarrabin. Lkhlish al-
abrir adalah ketulusan seseorang yang beramal karena semata-
mata menjunjung perintah Allah dan tdak bertujuan akan sesuatu
yang lain daripada-Nya, seperti memohonkan syurga atau minta
jauhkan dari api neraka. Inilah isyarat firman Allah dalam surah
al-Fatthah ayat 5, Iyjika na’budu. Orang yang termasuk dalam
ikblish al-abrir dinamakannya ‘amal Lillih. Sedangkan tingkatan
ikblish al-muqarrabin adalah ketulusan orang-orang yang hampir
kepada Allah Taala, yaitu orang yang beramal tidak mengaku dan
tidak merasa dengan hasil usaha dan ikhtiar di dalam maknifatnya.
[a hanya memandang amalnya itu semata-mata dikerjakan karena
Allah dan taufik-Nya, seperti firman-Nya, artinya, Allah Taala
juga yang menjadikan kamu dan barang yang kamu buat.!3 Inilah
isyarat firman Allah, wa iyydka nasta’in.Otang yang termasuk

132Abdurrahman Shiddiq, Sya'ir "Ibarat dan Khabar Qiimas, hlm. 2, 33,
39, 46, 72 dan 91.

1338urah al-Shaffah : 96.
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dalam peringkat ini disebutnya ‘amal Li/lih.!>* Dengan kata lain,
ikhlas dalam kelompok pertama adalah peringkat ikhlas orang
yang telah mencapai peringkat fand', sedangkan ikhlas kelompok
kedua adalah tingkat ikhlas orang yang telah mencapai tingkat
bagd'.

Walaupun amal orang yang termasuk dalam peringkat kedua
tidak mengharapkan syurga dari Tuhan, namun dengan ke-
tulusannya dalam beramal, Allah akan memasukkan mereka ke
dalam syurga sesuai dengan janji-Nya melalui pintu syurga ketiga
atau ketujuh tergantung kepada amal saleh yang dilakukan
sewaktu hidup di dunia. Abdurrahman Shiddiq mengemukakan :

“Pintu yang ketiga disebutkan pula
Pintu orang yang berzakat harta
Dengan membaikkan diri mereka
Tulus dan ikhlas tiadalah cedera

Adapun pintu yang ketujuh
Orang yang perang sabil Allih

Ikhlas mengetjakan agama Allah
Kasih dan rindu bertemu Allah.”135

Sejauh pengamatan penulis, Hamzah Fansuri tidak menge-
mukakan ikhlas dalam bait-bait syairnya sebagaimana dikemuka-
kan Abdurrahman Shiddiq.

4. Al-Syukr

Dalam al-Qur'an terdapat 75 kali kata al-syukr dari berbagai
bentuknya 13 Salah satu ayat yang menjelaskan tentang: syukur
adalah firman Allah surah Ibrihim ayat 7 :

134 Abdurrahman Shiddiq, Asrdr al-Shaldb, loc. cit.
135Abdurrahman Shiddiq, gp. at., hlm. 127.
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Artinya : “Dan ingatlah tatkala Tuhanmu memberitahukan se-

sungguhnya jika kamu bersyukur pasti Kami akan

menambah (nikmat) kepadamu dan jika kamu menging-

kan (nikmat-Ku), maka sesungguhnya siksa-Ku sangat
pedih.1¥

Ayat di atas menjelaskan bahwa inti syukur adalah meng-
hayat nikmat yang diberikan Allah. Manusia harus menyadari dan
menghayati bahwa segala nikmat baik nikmat lahiriah seperti
sandang, pangan, papan dan pendidikan maupun nikmat rohaniah
sepert: islam, iman dan ihsan semuanya ini merupakan anugerah-
Nya. Oleh karena itu, manusia wajib mensyukur segala ke-
nikmatan dan kelezatan yang diberikan-Nya, karena orang yang
sadar mensyukuri nikmat-Nya, maka akan ditambah nikmat-
nikmat yang telah diberikan Allah kepadanya. Abdurrahman
Shiddiq mengemukakan :

“Sudah takdir "Aziz al-Ghafir

Fikir dan cinta sebagai daur

Hat di dalam bagaikan hancur

Sebab sedikit menaruh syukur

Maha Suci Tuhan yaitu Allah
Beberapa syukur a/-hamd Lillih
Menghilangkan segala keluh dan kesah
Membetulkan tawakku! kepada Allah

Yang lalai hampir kepada kufur
Sebab tak tahu sabar dan syukur
Perkataan banyak bohong takbur
Tiada malu kata terlanjur

136M. Fu'id *Abd al-Bagj, gp. cit, hlm. 385.

137Depag RI, gp. at., hlm. 380.
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Ridakan olehmu kada Allah
Syukurkan olehmu nikmat Allah
Sabar olehmu bala dan susah
Haram jikalau mengeluh kesah

Ridakan kada dan hukum Allah
Syukurkan segala nikmat Allah
Sabar danipada bala dan susah
Sedikit iada mengeluh kesah

Firman Allah dengar olehmu
" Stapa tak rida akan kada-Ku

Tiada syukur akan nikmat-Ku

Tiada sabar akan bala-Ku

Larilah jangan di bawah langit-Ku
Carilah Tuhan lain pada-Ku
Ayuhai saudara fikir olehmu
Tuhan kita hanyalah satu.”138

Ada dua cara untuk mensyukuri nikmat Allah, yaitu :

a. Syukur yang dilakukan melalui lisan, umpamanya dengan
mengucapkan pujian kepada Allah dengan ucapan a/-hamd
Lzllah. Hal ini diperintahkan-Nya dalam al-Qur'an surah al-
Dhuhi ayat 11 :

“Adapun nikmat Tuhanmu hendaklah engkau syukuri.
Kata baddits dari segi bahasa berarti sampaikan atau ucap-
kan dapat beralih menjadi syukurilah, karena menyebut-
nyebut nikmat Tuhan apabila disertai dengan rasa puas
sambil menjauhkan rasa riya dan bangga merupakan salah
satu bentuk pengejawantahan dari rasa syukur kepada-
Nya”1%

138Abdurrahman Shiddiq, gp. 4., him. 2, 12, 38, 39 dan 53.

%M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Qur'an al-Kanm, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1997), Cet. 1, hlm. 524.
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Ucapan syukur hamdalah merupakan doa yang utama
sebagaimana dijelaskan dalam sabda Nabi yang diriwayatkan
oleh Ibn Majah, Ibn Hibban, al-Turmidzi dan al-Nasa'i dani
Jabir: ) . I .
Al 5 5l Al A Y Y S50 s
Artinya : “Zikir yang paling utama adalah mengucapkan /4 ildha

illé Alléh (ddak ada Tuhan selain Allah) dan doa yang
paling utama adalah mengucapkan al-hamd Lillih
(segala puji bagi Allah).”140

Mengucapkan Aamdalab merupakan amal ibadat yang
sangat baik sebagai perwujudan rasa syukur hamba kepada
Allah. Namun, ucapan itu harus dihayati di dalam kalbu.
Tanpa meresapi ucapan itu di dalam hati sanubari berarti
seorang hamba belum dapat menghayati nikmat yang diberi-
kan kepadanya oleh Allah.

b. Syukur yang dilakukan melalui perbuatan, yaitu memanfaatkan
segala nikmat yang dikaruniakan Allah kepada hamba-Nya
untuk tujuan ibadat. Dengan memanfaatkan segala nikmat
semata-mata untuk beribadat kepada-Nya itu berarti hamba
telah mensyukuri semua nikmat yang dianugerahkan kepada-
nya oleh Allah.

Sejauh telaah penulis Hamzah Fansuri tidak mengemuka-
kan rasa syukur dalam bait-bait syairnya.

5. Al-Yaqin

Dalam al-Qur'an disebutkan sebanyak 29 kali kata alyagin
yang menurut kaum sufi adalah perpaduan antara pengetahuan
yang luas dan mendalam dengan rasa cinta dan rndu yang
menimbulkan perasaan mantap sehingga muncul kepercayaan

190A]-Syuyiithi, gp. ., hlm. 45.
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vang teguh dan kokoh ! Untuk menanamkan keyakinan itu Nabi
menyutuh : o ) DL o
Wy L3 radly AWl yaall Jla ity

Artinya : “Mintalah  kepada Allah kemaafan, kesehatan dan
keteguhan keyakinan di dunia dan akhirat” (H.R.
Ahmad, al- Turmidzi dan Al-Nas’D).'*?

Abdurrahman Shiddiq mengemukakan rasa yakin sebagai
benkut :

“Siapa meninggalkan segala sembahyang
Dosanya besar bukan kepalang

Fiil tabiat cina kuwitang

Di kubur yakin siksanya datang

Itulah pekerjaan yang sia-sia
Sangat dimurka Tuhan Yang Kaya
Di akhirat engkau kena perdaya
Di kubur yakin beroleh bahaya

Demikian khianat serta aniaya

Niat mencari tipu dan daya

Hamba yang daif engkau perdaya

Di mahsyar yakin beroleh bahaya
Tiadakah engkau mengenal dirimu
Sangatlah hina kepada Tuhanmu
Sebab menurutkan hawa nafsumu
Di akhirat yakin datang sesalmu.”143

Akibat perbuatan jahat yang dilakukan di dunia sepert me-
ninggalkan salat, berbuat khianat, zalim, menipu daya orang lain

141AL- Thisi, gp. a., hlm. 102 dan al-Kalibadzi, gp. ., him. 123.
192]bid,, him. 566.

13Abdurrahman Shiddig, gp. af., him. 6, 16, 44 dan 46. Kuwitang
dalam bahasa banjar artinya orang yang licik, penipu dan suka memeras.
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TR cowng cowag cuug wesal dan mennetoen hawa aafin,
Aot vhwn Abwedas T oBae preaman alees eenar Jengan haetl
reshoncun cosrorangy & dihame belak  Sebalifnve, cmng orng
Teng romre bervbinen tegal cerert para aabe menl crmng orng
reng et cvabnd crled A pesaiml sl Smaenitkan Tihan ke
Aulntm crurpy selades panen eramea (1 memgemukaion

T perewems Rermvie kalvah
Yoms kabenah & diba 88 Ak
Reserts kalrmab Mohamead Rawil \llih
Pintu crang rang pdhan Allah

Darpada anbes dan muralin
Orang vang murah haonva vakn
Kepada Tuhan rabb o ddaweie 1%

Makna keyalinan i atas menurut \bdurrahman Shiddig da-
pat dikategonkan dalam nga penngkat vastu s brddyad awal), o
wuiawasaithab (menengah) dan aleshiyab (puncak) '*® Tingkat
kevakinan o/ mddyab adalah untuk orang orang awam vang nngkat
pengetahuannya masth rendab, nngkat keyakinan o/ mwtawassithabh
sdalah untuk ofangorang eAmwdsk; dan nngkat kevakman s
mehdyab adalah untuk orang-orang kbawwdsh al khawwdsh ' Tiga
penngkat keyakinan itu disebutkan dalam al-Qur'an dengan 1sulah
viw ai-yagin, ayn alyagin dan bagq ai-yagin.

lim aiyagin adalab suatu hasil keyakinan melahu proses
belajar, berfikur serta memperhankan bukn dan dalil berdasarkan
fuman Allah surah al Takdtsur ayat 5

e K

*Jind, biem. 127

# Abdurrahman Shiddiq, Fah a/ Rubmin, blsn. 38, ‘

A bdurrahman Shaddeg, Kudlad bmal Ma nfah, hlm. 32
B2 Conak | asawef Abdurrabman ) hidsey
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Arunya : “Kamu pasti akan mengetahui dengan ilmu yang yakin.”

Sedangkan ‘@ alyagin yatu keyakinan yang teguh yang
diperolch seseorang melalui penyaksian mata kepala dan mata
hat1 berdasarkan firman-Nya surah al-Takatsur ayat 7

A e G
Arunya : “Kamu pasti akan melihatnya dengan mata keyakinan.”

Adapun hagq al-yagin yaitu keyakinan teguh yang diperoleh
melalu kasyf dan limpahan karunia Allah berdasarkan firman-

Nya surah al-Wagqi'ah ayat 95 :

) 55 155 3
Artinya : “Sesusungguhnya (syurga dan neraka) itu sungguh
merupakan keyakinan yang sebenarnya.”
Oleh karena itu, Allah memerintahkan :

4

G Bk 5 O 0
Artinya : “Sembahlah Tuhanmu sehingga sampai saat keyakinan

(maut).”147

6. Al-Murigabah

Kata al-murigabah terdapat 14 kali dalam al-Qur'an dari ber-
bagai bentuknya.!#® Salah satu ayat yang dijadikan landasan makna
al-murdgabah adalah firman Allah surah al-Ahzab ayat 52

3 P < ,
RN MRS

Artinya : “Dan Allah itu Maha mengawasi segala sesuatu.”14

47Surah al-Hijr : 99. Depag R1, op. at., him. 399.

“8Nazwar Syamsu, Kamus al-Qur'an: Indonesia-Inggris, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1977), Cet. II, him. 132.
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Demkian juga dalam suata hadis vang dirtwayatkan Ahmad
dan Thn Abbas dan Bazzar dan Anas Ibn Malik Rasulullab
bersabda

R NI E L T

\rtinva - “Sembahlah olehmu Allah seolah-olah engkau melhat-
Nva, nka engkau tidak melihat-Nya sesungguhnya [a
melihat engkau.”'%

Berdasarkan ayat dan hadis di atas al-Thisi mengemukakan
pengertan al-murigabah adalah seorang hamba sungguh menge-
tahui dan meyakini bahwasanya Allah Taala mengetahui segala
vang ada (terlintas) dalam lubuk hatinya yang dalam.'>!

Al-murigabah berarti kesadaran hamba dalam mengabdi
kepada Tuhan. Ia senantiasa melihat, mengawasi dan mengmtai
vang terhintas dalam hati sanuban dan perbuatan yang baik atau
buruk bag setap hamba-Nya. Dengan demikian, niat dan per-
buatan hamba harus ditujukan dalam rangka pengabdian kepada-
Nya karena setiap niat dan perbuatan itu dicatat oleh malaikat
ragib dan atid yang ditugasi Tuhan untuk dipertanggungjawabkan
ke hadirat-Nya.

Abdurrahman Shiddiq mengemukakan makna a/-murigabab -

“Pekenjaan kita Allah melihat
Duna dijadikan tempat ibadat
Kenjakan olehmu fardu dan sunat
Boleh di kubur mendapat rahmat

19 bud., hlm. 677.
1AL Thisi, op. ar., hlm. 565.
15 [bud., him. 82.
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Dinmusalkan ketika sakrat al-mawt
Laksana bahtera di tengah laut
Dipukul gelombang topan dan ribut
Kurang teguh pastilah hanyut

Ombaknya besar tibut dan topan
Yaitulah Iblis diumpamakan
Berbagai jenis pencoba syaitan
Daripada hendak menggelincirkan

Ayuhai sekalian hamba Allah
Ikutilah sabda Rasulullah

Akan Qur'an diturunkan Allah
Menyuruhkan kita menyembah Allah

Beringat engkau taulan dan handai
Tipunya seteru berbagai-bagai

Jikalau kurang engkau mengintai
Dikenakannya dosa mabukmu lalai.”152

Dalam kitab Risdlah "Amal Ma'rifab ia mengemukakan makna
al-murigabab :

“Hamba yang keluar daripada dayanya dan upayanya karena
mengintai bagi hak Taala dan berpaling daripada yang lainnya
lagi karam ia di dalam laut musydhadah akan dia, maka tiada
hasil murigabah itu melainkan dengan melazimkan zikir yaitu
keluar daripada zikir itu akan yang lain datipada Allah Taala
sepert bahwa ia senantiasa ingat akan Allah Taala dan meng-
intai akan dia selama-lamanya selama belum lagi hasil baginya
musydhadah dan mubddharah dan apabila hasil yang demikian
itu maka tiada berkehendak lagi kepada zikir karena hasil
yang dituntut.”153

1%2Abdurrahman Shiddiq, Sya'ir “Ibarat dan Khabar Qidmat, hlm. 7, 18,
29, 58 dan 185.

193 Abdurrahman Shiddiq, gp. ai., hlm. 31.
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Dan uraan di atas jelaslah bahwa setiap pekerjaan batk dan
buruk vang dilakukan manusia dilihat dan diawasi Allah. Oleh
karena itu, dunia int harus dijadikan sarana untuk beribadat
kepada-Nva yaitu berbuat kebajikan sebanyak mungkin, melak-
sanakan segala penntah-Nya yang fardu dan sunat dan sebaliknya
meninggalkan semua larangan-Nya yang haram dan makruh agar
di dalam kubur mendapat limpahan rahmat-Nya. Jika lengah, lalai
dan ndak mawas din, maka musuh yang ada di dalam diri sendiri
seperti syaitan dan hawa nafsu akan meninabobokkan orang pada
perbuatan jahat yang menimbulkan dosa dan noda. Inilah yang
menjauhkan manusia dan Tuhan.

Di sinilah letak pentingnya al-murigabah yaitu menyadarkan
manusia agar tetap mawas diri supaya tidak tergelincir pada per-
buatan jahat. Untuk menanamkan al-murigabab itu harus diawal
dengan banyak membaca al-Qur'an, zikir, salawat kepada Nabi
dan selesai salat diperbanyak ratib (wirid yang diamalkan setap
selesai salat terutama subuh dan magrib).!5*

Selain dan al-hal di atas Abdurrahman Shiddiq juga menjelas-
kan dzzkr al-mawt dalam bait-bait syairnya. Al-Thusi, al-Kalabadzi,
al-Qusyairi dan al-Ghazali tampaknya tidak membicarakan secara
khusus d37kr al-mawt sebagai al-hil. Pembicaraan tentang meng-
ingat mati dan pesiapan menghadapi kematian agaknya dibicara-
kan secara khusus oleh Syaqiq al-Balkhi (w. 194 H) yang menjadi
murd Ibrahim ibn Adham (w. 163 H). Ia menjelaskan bahwa
kelompok yang taat kepada Allah hidup dalam kematan dan
sebaliknya kelompok yang durhaka kepada-Nya mati dalam
kehidupan mereka. Setiap hamba seharusnya mempersiapkan din
dengan amal saleh untuk menghadapi kematian.!5s

1%4Abdurrahman Shiddiq, op. ait., hlm. 24. 1

&

15" Abd al-Rahmin Badawi, op. at, him. 251.
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Makna persiapan menghadapi kematian di atas agaknya se
jalan dengan pemahaman mengmgat mati menurut Abdurrahman
Shiddig yang diungkapkannya dalam bait syair-syair berikut :

“Jikalau sungguh ingatkan mati
Akan hak orang engkau bayari
Supaya ditimbang engkau nan suci
D1 akhirat mizan hadir terdin

Jikalau sungguh terkenang mati
Hamba Allah jangan engkau sakit
Allah Taala lebth mengetahui
Sezarahpun tidak tersembunyi

Barangsiapa ingatkan mati
Bersungguh-sungguh berbuat bakt
Mengikhlaskan amal di dalam hati
Yaitulah bekal tatkala mati

Ingatkan mati malam dan siang
Ajalmu akan datang menyerang
Sekejap mata maut nan datang
Mengambil nyawa tak terhalang

Jangan memikirkan hampir dan jauh

Ajal kita tiada bertangguh

Umpama berlayar tiada bersauh

Sudah terlanggar barulah gunuh (sadar).”136

Senantiasa ingat mati menyadarkan orang untuk memper-
siapkan diri berbuat amal saleh, memberikan kepada orang lain
akan haknya, seperti membayar hutang dan mengeluarkan zakat,
tidak menyakiu hamba Allah, taat kepada-Nya dan ikhlas dalam
beramal. Orang-orang yang selalu ingat mati itulah agaknya yang
mendorong mereka bertaubat, hidup zuhud, sabar, tawakkul,

156Abdurrahman Shiddig, op. 4., hlm. 2, 12, 16, 17 dan 46.
Tasawuf Akblaki Abdurrabman Sbiddig 87

Dipindai dengan CamScanner



—— e ———

ndha dan sikap sidik, karena mereka punya tujuan hidup yang
jelas, vaitu setelah kematian akan dapat bertemu dengan yang
dicintar (Allah). Mereka sangat merindukan pertemuan itu bahkan
kematian merupakan penstirahatan terakhir yang mengasyikkan

bags mereka. Kematian berarti telah dapat keluar dan dunia fana
menuju alam baka.

Adapun orang yang tidak ingat mati ditbaratkan Abdur-
rahman Shiddiq sebagai perahu yang berlayar tanpa sauh atau
fujuan yang pasti, karena tidak ada persiapan amal saleh yang
akan dibawa setelah mati, sehingga mudah tertabrak dan ter-
ombang ambing oleh badai (hawa nafsu) dalam mengharungi
lautan kehidupan. Dalam hal ini Hamzah Fansuri mengungkap-
kan dengan ibarat laut dan ombak :

“Muta qabla an tamGta
Pada 14 Tlaha illa Ha
Laut dan ombak sedia satu
Itulah arif di'im bertemu
Muti gabla an tambta
Supaya engkau sampai kepada yi man huwa
Alastu birabbikum dan qald bala
D1 sana da'im jangan kau sabwa.”157
Berbeda dengan Abdurrahman Shiddiq, Hamzah Fansur
tampaknya berupaya menyibak rahasia ingat mati untuk bertemu

157G.W.J. Drewes dan L.F. Brakel, op. ., hlm. 46 dan 130. 4d/astx
birabbikum dalam bait syair Hamzah Fansun di atas bersumber pada ayat al-
Qur'an surah al-A'raf : 172. Sedangkan mdi qabla an tamiti ita menurut
Abdurrahman Shiddiq adalah hadis yang selengkapnya berarti, matikan
oleh kamu akan din kamu sebelum lagi mati kamu dan barangsiapa
berkehendak bahwa memandang kepada mayit yang berjalan ia di atas
bumi, maka hendaklah memandang ia kepada Abu Bakar al-Shiddiq.
Abdurrahman Shiddiq, Risdlah " Amal Ma’nifab, hlm. 15.
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dan bersatu dengan Tuhan. Hakekat hidup dan pertemuan dei
ngan-Nva (ibarat laut) setelah mati merupakan pertemuan sejati
bagi anf (ibarat ombak).

Banyak mengmgat mat dipcnnrnhkan Nabi dalam sabdanya :
Lis il ase .,J{aép G sl u,,\s ; ”i.y ,,u;; it
(=) g Bl gl gl ol ) ‘K..:N('{\.oj\)..s\ .\-F:;u‘ ;[,1,

Artinya : “Perbanyaklah kamu mengingat mati karena sesungguh-
nya ia menghapuskan dosa dan menimbulkan sikap
zuhud di dunia. Jika kamu mengingatnya ketika kaya
menimbulkan sikap rendah hati dan bila kamu meng-
ingatnya ketika fakir menimbulkan sikap nda dalam
manjalankan kehidupanmu.”!38

Demikianlah uraian tentang tahapan a/-magimait dan al-abwal
yang bertujuan untuk menyucikan jiwa dan raga dar dosa dan
noda. Dengan hati yang suci inilah hamba baru dapat men-
dekatkan diri ke hadirat Allah, karena Ta Yang Maha Suci tidak
dapat didekati kecuali oleh hamba yang suci kalbunya. Ajaran
tasawuf sampai batas pembinaan dan pendidikan akhlak untuk
mencapai kesucian hati ini disebut ‘ashawwuf akbliqi.

Kendatipun demikian, rona uraian tasawuf akhlaki (takbalsi
dan fshalli) Abdurrahman Shiddiq tidaklah sedalam dan sesis-
tematis dan selengkap uraian menurut al-Qusyairi, al-Kalabadzi,
al-Thusi dan al-Ghazali. Hal ini dapat difahami karena ia
menjelaskan tasawuf dalam bentuk puisi yang memanfaatkan
stimbol bahasa dan kosa kata singkat, padat dan sarat makna. la
telah mengkontribusikan gagasam nasehat-nasehat keagamaan
dalam bentuk syair yang bernuansa dan bermuatan tasawuf sesuai

%Hadis di atas diriwayatkan oleh Ibn Abi al-Dunya dari Anas ibn
Malik. Al-Syuyithi, a/-Jdmi" al-Shaghir, hlm. 54.

T
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dengan kondisi lingkungan, sosio-kultural dan tingkat pemaham-
an keagamaan masyarakat pada waktu itu.

Hamba yang telah mencapai kesucian kalbu sesuci-sucinya
akan dapat meningkat ke al-mahabbah, al-ma ‘rifab, al-ittihad, al-huliil,
wabdat al-wufid, wabdat al-syubid dan al-insin al-kémil dalam tasawuf
falsafi.

---00000—
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BAB IV
TASAWUF FALSAFI
ABDURRAHMAN SHIDDIQ

“Ilmu tasawuf bukannya mudah
Sesungguhnya itu rahasia indah
Jikalau memahami engkau tersalah
Menjadi kafir na 4dzu Billih
Jika tiada punya makrifat
Akan mengenal Tuhan Yang Ahad
Ketika itu pastilah sesat
Menjadi kafir yang kena laknat

Lalu mengucap 14 ildha illa Allah
Masuk syurga terlalu mudah
Sekampung duduk dengan Rasulullah
Di dalam syurga melihat Allah.”!

Bait syair di atas menunjukkan bahwa Abdurrahman Shiddig
memperbincangkan makrifat dan tauhid dalam mengenal Tuhan

1Abdurrahman Shiddiq, Syaér “lbirat dan Khabar Qidmat, (Singapura:
Mathba'at al-Ahmadiyyah, 1344 H), hlm. 29, 30 dan 27.
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secarn langsung Kemurmimn taahid bagh kaum suft mengandang s
bahwa  hanya  Tuhan vang mempunyat wipid o Foalau acka yang
mempunyar wapid yang hakiki diosamping Duban oo mengandung
At banyak wujud dan dengan demikinn merisak kemurninn il
Oleh karena itn, mereka berpendapat tiada yang berwipud selwin dan
Miah Wipnd vang lan adalah wupad maya Untok memornibksn
taahad kaum Mu ugrdoh mentadakan sifat sifat Tuban, kaum filosof
Islam terutama al Faraby, menidakan art banyak dalam dirt Nya,
vedangkan kaum sufi meniadakan wupud selain durt wapud Nya?
Ketiga aliran yang membicarakan tentang kemurnian tauhid i pada

dasarnya bersumber dan pernyataan kahmat tauhid sepert dalam
bait syair di atas.

Tauhid bagr kaum sufi menurut Junayd al-Baghdadi (w. 209 M)
berartt hamba merasa dinnya sepertt bayang-bayang i hadapan
Allah dan tenggelam dalam lautan tauhid dengan fananya kesadaran
din.’ Menurut Ibrahim Basini sejak abad ketiga Hyrah telah diper
bincangkan mababbah, maknfah dan tawhid dalam makna mengenal
Tuhan secara langsung melalw pandangan kecintaan batin yang, telah
mendapat pancaran sinar Ilaht dan tenggelam dalam keesaan Nya

vang mutlak schingga yang dipandang mutlak ada dan dicintas hanya
la saja.!

Bila pengalaman langsung itu tercapai, maka yang mengenal lalu
kehilangan wujudnya dalam wujud yang dikenal itu, karena dalam
pandangan ‘dnf yang ada dan dicintai hanya satu pada hakekatnya

*Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran, editor Syatful
Muzam, (Bandung: Mizan, 1995), Cet. I, hlm. 43,

'Al-Thasi, al-lLuma’, edisi "Abd al-Halim Mahmid dan “Abd al-Baqi
Surir, (al-Qahirah: Dir al-Kutub al-Hadatsah, 1960), him. 49.

‘Ibrahim Bastni, Nasy'as al-Tashawwuf al-lsldmi, (al-Qihirah: Dir al-
Ma'inf, 1969), him. 6; dan William C. Chituck, The Sufi Path of Knowledge,
Lbn " Arabt's Methaphysies of Imagination, (New York: State University of New
York Press, 1989), hlm. 149,
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ymtu Allsh 101 antara pars sufi ada yang mengungkapkan penga
laman kesufian seperti itu sebagar Tuhan saru-satunva yang mutlak
dvcrtar (a/-mahabbab), persatuan dengan Tuhan (a/ withdd) dan Tuhan
telah mengambnl tempat dv dalam dinnya (a/ buli)) Pada saat puncak
anta dan persatuan antara sufi dan Tuhan wu kadangkala keluar
veapan vang lahyr dan perasaan yang sedang meluap (ryathdhif) yang
tidak boleh dihukum, menurut pengertian lahinahnya saja’ Imilah
agaknya vang dinyatakan Abdurrahman Shiddiq dalam bait syair ds
atas sebagar pengalaman tasawuf menimbulkan rahasia yang indah
bag yjwa yang menghayatinya

Tupuan akhir yang ngin dicapai kaum sufi adalah maknfat dan
tauhid © Sejak abad ketiga Hynah masalab 1ru merupakan bagian
penting dalam apresiasi kaum sufi, namun mereka dituduh kafir dan
zindik. Kntk tajam dan tudingan keras dilancarkan terhadap Ibn
‘Atha’ dan al-Hallaj yang kemudian diyjatuhi hukuman man.” Abdur-
rahman Shiddiq juga tudak terlepas dan kecaman dan hujatan sepert:
u®

Ajaran kaum sufi yang berkaitan dengan ketuhanan selalu dipan-
dang scbagai penyimpangan dari akidah Islam sebelum munculnya
al-Ghazali, schingga al-Thusi (w. 988 M) menjelaskan sebagian besar
dari 1s1 kitabnya, a/lauma’, untuk membela kaum sufi dan ajaran
tasawuf mercka. Kemudian dilanjutkan al-Kalibadzi (w. 990 M),
Abl Thalib al-Makki (w. 996 M), al-Sulami (w. 1025 M), al-Qusyairi
(w. 1075 M), al-Huwiri (w. 1075 M) dan al-Harawi (w. 1088 M).

* Abd al-Rahman Badawa, Syathdhit al-Shifiyyah, (al-Kuwayt: Wakilah
al-Mathbi ah, 1978), hlm. 23.

‘Ibn Khaldon, a/-Mugaddimah, (al-Qahirah: Mushthafa Muhammad,
tth.), hlm. 468,

TA)-Thisi, ap. at., hlm. 497,

PHasil wawancara dengan K.H.Abdul Hamid Sulaiman tanggal 25
Oktober 1997 di Pekanbaru.
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Tetapt permasalahan itu dapat diselesaikan dengan arif oleh al-
Ghazali (w. 1111 M) sehingga sejak ia tasawuf mendapat posisi yang
kuat dan terjamin dalam Islam, karena ialah yang membuat tasawuf
al-ittihad dan al-hulil halal bagi kaum syariat setelah ulama meman-
dangnya sebagai hal yang menyeleweng dari Islam.”

Menurut al-Ghazalj tidak ada sesuatu dalam wujud melainkan
hanya Allah. Setiap ‘dnf yang telah sampai ke puncak makrifat itu
tidak memandang sesuatu selain Allah. Artinya, yang ada itu hanya
sesuatu'yang ada dengan sendirinya saja, sedangkan sesuatu yang ada
karena yang lain sama artinya dengan tidak ada.!0

Berdasarkan pandangan bahwa yang ada hanya Allah, Ibn
“Arabi (w. 1240 M) memandang alam sebagai penampakan lahir dan
nama-nama dan sifat-sifat Allah yang dikenal dengan ajaran wahdat
al-wuid. Di samping wahdat al-wujid, ia juga mengemukakan faham
al-insan al-kimil yang mempengaruhi tasawuf al-hagigat al-Mubam-
madiyyah oleh Ibn al-Firidh (w. 1235 M) dan a/-niir al-Mubammadiyyah
(al-insin al-kimil) oleh al-Jili (w. 1428 M).

Tasawuf falsafi menurut al-Taftdzini dan Ibrihim Hilal ialah
ajaran yang memadukan antara pandangan mistik dan falsafat.!!
Sedangkan menurut ‘Abd al-Qidir Mahmid dan Majid Fakhry
tasawuf falsafi yaitu penghayatan alam metafisika dan pandangan

Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Isiam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), Cet. VIII, him. 78; dan al-Ghazili, Misykdt al-Anwdr, [a
translation with introduction by W. H.T. Gairdner], (Lahore: Kashmiri,
S.M. Ashraf, 1924), him. 104

10A1-Ghazili, Ihyd' “Ulém al-Din, Jilid IV, (al-Qahirah, t.tp., 1939), hlm.
83; dan a/-Mungidy min al-Dhaldl, (al-Qahirah: t.tp., 1973), hlm. 76.

WAl-Taftazani, Madkhil ild al-Tashawwnf al-Islemi, terjemahan A. Rofi’
Utsmani, (Bandung: Pustaka, 1985), Cet. I, hlm. 187; dan Ibrahim Hilal, a/-
Tashawwuf al-Iskimi bayn al-Din wa al-Falsafah, (al-Qahirah: Dar al-Nahdhat
al-* Arabiyyah, 1970), hlm. 94.
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filosofis para sufi tentang temuan mereka dalam keadaan mabuk.!?
Hampir senada dengan definisi di atas Abdurrahman Shiddiq
mengemukakan :

“Syahdan bermula kaifiat mengesakan Allah Taala pada 4f @/ dan
pada asmé' dan pada shifar dan pada dgir yaitu bahwa engkau
pandang dengan mata hatmu dan miata kepalamu dengan ikti-
kad yang putus. Dan tiada yang maujud dalam kdinat hanya
Allah Taala. Adapun segala perbuatan mumkin dan asmad'nya dan
shifamya dan wwjidnya maka yaitu fand’ di dalam af°a/ Allah Taala
dan aod'-Nya dan shifat-Nya dan wwjid-Nya. Hasilnya yang ada
pada mumkin 11 majég dan maghhar yakni kenyataan af'a/ Allah
Taala dan asmd'Nya dan shifat-Nya dan wwjsd-Nya tiada mem-
punyai wujud hakiki yang sebenarnya.”!3

Darn pernyataan di atas dapat difahami bahwa tasawuf falsafi
yaitu cara pandang melalui mata hati dan kepala mengesakan Tuhan
pada perbuatan, nama, sifat dan zat serta wujud segala alam me-
rupakan manifestasi dan kiasan dari wujud Tuhan Yang Maha Esa.
Wujud alam merupakan #ga//i wujud Tuhan. Abdurrahman Shiddiq
tampaknya menggabungkan dua daya yang ada dalam diri manusia
yaitu daya rasa dan fikir. Daya rasa bersumber dari kalbu dan kalbu
berpusat di dada, sedangkan daya fikir berpusat di kepala. Daya rasa
dipertajam melalui ibadat, karena ibadat merupakan sarana penyu-
cian ruh manusia. Ia Yang Maha Suci hanya dapat didekati oleh ruh
manusia yang suci. Bertambah suci ruh seseorang bertambah dekat 1a
dengan-Nya sehingga ia dapat bersatu dengan-Nya.

Adapun daya fikir dipertajam melalui proses berfikir dan me-
mikarkan ayat-ayat kaunzyyah (alam semesta). Puncak pemikiran yang

12° Abd al-Qadir Mahmd, a/-Falsafat al-Shifiyyab fi al-Islim, (Mishr: Dar
al-Fikr al-"Arabi, 1966), hlm. waw, dan Majid Fakhry, .4 Hustory of ILslamic
Philosaphy, (New York: Columbia University Press, 1983), hlm. 255.

3Abdurrahman Shiddiq, Risdleh "Amal Ma'rifah, (Singapura: Math-
ba'at al-Ahmadiyyah, 1354 H), hlm. 5.
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dalam membkirkan hakekat wujud dirt manusia dan Tuhan. Per-
temuan antara puncak daya fikir yang menghasilkan pemikiran
filosofis tentang wujud Tuhan dan manusia serta puncak daya rasa
bertemunya ruh manusia yang suct dengan Tuhan. Melalut metode
kasyfiyyah 1nulah agaknya yang mewujudkan konsep tasawuf falsafi
Abdurrahman Shiddiq di atas.

Tasawuf falsafi dalam tulisan 1ni dimaksudkan sebagai upaya
pendekatan din kepada Tuhan berdasarkan perasaan melalu kalbu
dan penghayatan kejiwaan langsung terhadap alam gaib dan wujud
Tuhan yang disebut £asyf, yaitu tersingkapnya tira perrusah antara
hamba dan Tuhan, kemudian berlanjut pada kemanunggalan antara
dinnya dan Tuhan yang terungkap dalam bentuk syathdhit setelah
melalwi fand' dan bagd', a.l., al-mababbab, al-ma’rifab, al-ittihad, al-hulil,
wabdat al-wupid dan al-insin al-kéamil.

Dengan kerangka definisi dan bentuk-bentuk tasawuf falsafi di
atas ditelusun sejauh mana gagasan tasawuf falsafi Abdurrahman
Shiddiq. Apakah 12 mengemukakan tasawuf falsafi dalam berbagai
bentuk atau ia hanya mengemukakan sebagian dan tasawuf tersebut
sesual pengalaman dan penghayatannya terhadap alam gaib, hakekat
wujud manusia dan Tuhan.

A. Al-Mahabbah dan al-Ma'rifah

Al-mababbah artinya cinta atau saling mencintai. Dalam al-
Qur'an disebutkan 91 kali kata a/-mahabbah dalam berbagai bentuk-
nya.'¥ Menurut kaum sufi a/-mababbah terkadang dipandang sebagai
magim dan terkadang dipandang sebagai Ad/ Bagi al-Junayd al-
Baghdadi dan al-Thasi, a/-7a nfah adalah hdl, sedangkan menurut al-

14A)-Suyathi, a/-Qur'dn al-Karim: Tafsir wa Bayin ma’a Asbdb ai-Nuzil
ma'a Fabiris Kimilah |imawidhi‘ihd wa al-Fagh, (Beirut: Dar al-Rasvid,
1984), pada fahras al-alfizh, hlm. 59.
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Qusyairi al-ma 'nfah adalah magdim.' Perbedaan susunan juga terjadi

dalam penempatan a/ mahabbah dan a/-ma nfah. Menurut al-Kalabadzi
al-mahabbah diperoleh sebelum al/-ma'nfah,'® sedangkan menurut al-
Ghazali a/-mahabbah diperoleh setelah a/-ma nfah.\?

Al-mahabbah dan al-ma’nfah dipandang sebagai kembar dua yang
sclalu disebut bersamaan. Keduanya menggambarkan dekatnya
hubungan hamba dengan Tuhan. A/-mahabbah menggambarkan hu-
bungan vang dekat antara hamba dan Tuhan dalam bentuk cinta,
sedangkan a/-ma nfah menggambarkan hubungan yang dekat antara
keduanya dalam bentuk pengetahuan melalui kalbu.'®

Al-bubb atau al-mababbab adalah : T
(ki 3105 U ) el 1
Artinya : “Kecenderungan jiwa terhadap yang dilihat atau yang
diduga keras baik.”"?
Al-Ghazali mengemukakan pengertian a/-hubb adalah :
. . , ¢ v
1 2 ) i 2 6 e

Artinya : “Ungkapan tentang kecendemngan’watak terhadap sesuatu
yang lezat.”2

Al-Qusyairi, Résdlat al-Qusyairiyyab fi “lim al-Tasahwwuf, tahqiq Ma'raf
Zurayq dan "Ali "Abd al-Hamid Balthaji, (Mishr: Dar al-Khayr, t.th.), hlm.
311; dan al-Thasi, gp. at., hlm. 86.

'“Al-Kalabadzi, a/-Ta arruf Limadghab Ahl al-Tashawwnf, tahqiq Mah-
mid Amin al-Nawawi, (Mishr: Maktabat al-Kulliyyat al-Azhariyyah, 1388
H), Cet. I, hlm. 131.

'7Al-Ghazali, gp. cit., hlm. 334.

"Harun Nasution, op. at., hlm. 75,

""Hasan al-Syarqawi, Mu jam Alfazh al-Shifiyyab, (al-Qihirah: Mukhtar,
1987), Cet. I, hlm. 254.
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Sedangkan menurut Muhammad Amin al-Kurdi a/-mabaébab
adalah kecenderungan watak terhadap sesuatu yang memberikan
kelezatan kepada yang mencintainya.?!

Dari definisi di atas dapat difahami al-hubb atau al-mahabbah
berarti kecenderuhgan jiwa atau watak terhadap sesuatu yang
memberikan kelezatan dan kebaikan bagi orang yang mencintainya.

Di dalam al-Qur'an hanya ada satu ayat yang mengemukakan
tentang al-mahabbah yaitu surah Thaha ayat 39 :

Artinya : “Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasth sayang yang
datang daripada-Ku.”2?

Ayat di atas menjelaskan nikmat Tuhan terhadap Musa yang
masih bayi selamat dari pembunuhan Fir'aun. Musa dibuat dalam
peti oleh ibunya dan dihanyutkan di sungai kemudian ia dipungut
isteri Fir'aun yang tidak punya anak. Tuhan melimpahkan a/
mababbah di kalbu isteri Fir'aun sehingga isterinya mencintai Musa
dan mengadopsinya sebagai anak. Nabi Musa selamat dani pem-
bunuhan musuh Tuhan dan musuhnya sendiri yaitu Fir'aun yang
mengaku Tuhan Yang Maha Tinggi.

Dalam pengertian di ataslah agaknya Abdurrrahman Shiddiq
mengemukakan tentang cinta :

“Kita perbaiki cinta dan fikir

Perbanyak menyebut taubat dan zikir

2A1-Ghazili, op. dit, hlm. 314.

2Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulib fi Mu dmalab “Allim al-
Ghuyib, (Indonesia: Maktabah Dir IThyd' al-Kutub al-'Arabiyyah, t.th.).
hlm. 485.

2Departemen Agama R.L, a-Qur'an dan Tepemabannya, (Jakarta:
Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur'an, 1982/1983), hlm. 478.
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Janganlah engkau bakhil dan kikir
Malatkat manusia tiada hampir

Ilmu dan akal terlalu indah
Dijatuhkan Tuhan i1a bukannya mudah
Kepada orang pilihan sudah

Karena sama dikasihkan Allah.”2

Tanda cinta kepada Tuhan banyak bertaubat dan berzikir karena

Tuhan cinta terhadap orang-orang yang bertaubat sebagaimana
dijelaskan dalam surah al-Baqarah ayat 222:

z

7
0 .

G o A

Artinya : “Sesungguhnya Allah cinta terhadap orang-orang yang
bertaubat.”24

Rasa cinta llahi itu diwujudkan kepada manusia dalam bentuk
sifat pemurah dan tidak kedekut, karena orang yang pelit jelas jauh
dari Tuhan, malaikat dan manusia. Tapi sebaliknya, orang yang
pemurah dekat kepada manusia, malaikat dan Tuhan. Dengan de-
mikian, cinta hamba kepada Allah adalah berbakt kepada-Nya,
mematuhi semua perintah dan menjauhi segala larangan-Nya, jika
melakukan dosa harus bertaubat dan memperbanyak zikir untuk
mengukuhkan iman kepada-Nya. Allah menjelaskan dalam surah Ali

“Imran ayat 31 : ¢ Se i e
e A
Artinya : “Katakanlah (hai Muhammad) jika kamu benar-benar

mencintai Allah, maka ikutilah aku niscaya Allah men-
cintaimu.”?

ZAbdurrahman Shiddiq, gp. «i2, hlm. 8 dan 27.
#Depag RI, gp. cit., hlm. 54.
]bid., hlm. 80.
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Dalam suatu hadis yang dirtwayatkan al-Bukhari, Muslim, Aba

Dawud, Tbn Majah dan al-Turmidzi dari Anas Ibn Malik Nabi saw.
bersabda :

.
s

< 1 , . y, & ' ’
TR . ;. ) AR A (R
ras Gy QU il e ) Sl 38T 5 D

Artinya : “Seorang hamba tidak beriman sehingga Aku (Allah) lebih

dicintainya daripada keluarga, harta dan manusia seluruh-
nya.”26

Untuk menentukan derajat cinta seseorang kepada Allah, Harun
Nasution mengemukakan tiga peringkat cinta, yaitu :

1. Memeluk kepatuhan kepatuhan kepada Allah dan membenci
stkap melawan kepada-Nya.

2. Menyerahkan seluruh jiwa dan raga kepada yang dikasihi (Allah).

3. Mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali diri yang dikasihi
(Allah).?7
Faham al-mahabbah Abdurrahman Shiddiq kelihatannya senada
dengan a/-mahabbah di atas. Sufi pertama yang menampilkan per-
bincangan al-mababbab adalah Rabi'ah al-'Adawiyyah (w. 801 M)
dari Basrah.?8 Cintanya kepada Allah merupakan cinta sejati karena ia
hanya mencintai Tuhan sebagaimana diungkapkannya :

“Oh Kekasth hat, aku tak akan memberikan cintaku kecuali
kepada-Mu. Oleh karena itu, kasihanilah pembuat dosa yang
datang ke hadirat-Mu hari ini. Oh Harapanku, Kebahagiaanku

2A]-Suyatht, gp. cit., hlm. 339..

2'Harun Nasution, gp. at., hlm. 70.

2]bid., hlm. 71, dan Ibn Taimiyyah, a/-Shifiyyah wa al-Fugard', tahqiq
wa taliq Muhammad Rasyid Ridha', (al-Qahirah: Mathba'at al-Manar,
1348 H), hlm. 2.
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dan Kenikmatanku, hatiku tak dapat mencintai apapun kecuali
Kau Satu (Allah).”?

Ungkapan Rabi‘ah di atas agaknya sejalan dengan pendapat
Abdurrahman Shiddiq bahwa hamba akan mencapai tingkat a/-
mabhabbah jika ia telah menyucikan hatinya dar dosa melalui penga-
laman tasawuf akhlaki (al-magimat dan al-ahwil).

Mengamati tiga peringkat al-mababbab di atas tampaknya faham
al-mahabbah Abdurrahman Shiddiq sejalan dengan ketiga peringkat

itu. Peringkat pertama sebagaimana telah dijelaskan. Sedangkan pe-
ringkat kedua dijelaskannya :

“Sudah takdir “Aziz al-Ghaffir
Fikir dan cinta sebagai daur
Had di dalam bagaikan hancur

Sebab sedikit menaruh syukur
Tuhan itupun terlalu hampir
Kepada cinta Tuhanpun hadir
Hendaklah ingat di dalam fikir.”30

Bait syair di atas merupakan penjelasan Abdurrahman Shiddiq
tentang enam golongan manusia yang lebih dahulu masuk surga
daripada Rasulullah, yaitu pertama, raja yang adil; kedua, orang yang
kaya dan pemurah; ketiga, orang yang tak mau berzina; keempas, orang
yang mampu menahan marah; kelima, orang yang senantiasa ber-
taubat; dan keenam, orang yang senantiasa berzikir. Zikir artinya
ingat, yaitu ingat hanya kepada Allah. Dalam zikir hamba menyerah-
kan seluruh jiwa raga kepada-Nya. Dengan demikian, hubungan
manusia dan Tuhan sangat dekat dan karena dekatnya Ia hadir di
dalam jiwa hamba yang senantiasa ingat kepada-Nya. Kemudian,

PAnnemarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islar, terjemahan
Pustaka Firdaus, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), him. 40.

*Abdurrahman Shiddiq, gp. 4, hlm. 2 dan 15.
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jiwa hamba nak pada tingkatan ketiga, vaitu hati hanya tertuju
kepada-Nya sebagaimana diungkapkan Abdurrahman Shiddiq :

“Hadapkan cntamu ke hadirat Allah
Pandangkan matamu kepada Ka bab
Nyawamu naik ke Bays a/-arwih

Melihat di sana yang indah-indah ™'

Dalam kaitan di atas, al-Ghazili menjelaskan ungkapan bait
svair Rabi‘ah al-'Adawiyyah 32 terdapat dua macam cinta kepada
Allah, yaitu :

1. Hubb al-bawd’, yartu ainta karena kebaikan Allah dan segala kenik-
matan yang dianugerahkan kepadanya. Untuk membalas kebaikan
Allah itu 1a selalu sibuk dengan zikir kepada-Nya.

2. Hubb hannabi ahl labs, yairu karena keindahan dan keagungan
Allah telah tersingkap olehnya, sehingga ia yakin bahwa Allah
adalah satu-satunya 454 yang wajib dicintai dan dipuji.>

Bila dibandingkan antara faham almababbah Abdurrahman
Shiddiq dan Rabi'ah al-'Adawiyyah, maka terdapat persamaan
makna dan tujuan yang dicapai yaitu bubb al-hawd'. Menurut Rabi'ah
dan Abdurrahman adalah sama-sama menunjukkan rasa cinta kepada
Allah dan segala nikmat-Nya. Sedangkan bentuk cinta kedua, yaitu
ruh manusia naik menuju ke hadirat Allah, kemudian tersingkaplah
keagungan dan keindahan-Nya. Akhimya, terbuka tirai antara hamba
dan Allah. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa faham a/-
mahabbah Abdurrahman sejalan dengan al-mababbah Rabi'ah yang
memperoleh anugerah tersingkapnya tabir pemisah antara hamba
dan Tuhan. Ruh manusia yang dibawa cinta natk menuju ke hadirat

NS ——

M]bid., hlm. 8 dan 60.

vKhadijah ‘'Abd al-Fattah al-Qammah, Rabi'ab al-’Adawrpab. (al-
Azhar, Dar al-Wafa', t.th.), hlm. 87.

33Al-Ghazali, op. ait., hlm. 328.
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Allah yang dikemukakan Abdurrahman, penubis cenderung menyata-
kan bahwa faham a/mababbab Abdurrahman termasuk Ad/ bukan
magam, karena dihhat dan pengalaman sufi vang telah dibenn anu-
gerah oleh Allah yang bersifat sementara dan diperoleh tanpa melahn
upaya yang dilakukan manusia.

Dalam a/-mababbab telah tersingkap tirai pemisah antara sufi dan
Tuhan tap1 belum memuaskannya. Ia ingin lebih dekat lagt ber-
hadapan langsung dengan-Nya, maka muncullah faham al-ma’rifab.

Al-ma’rifab berarti mengenal melalui dava rasa yang berpusat di
kalbudankalbubetpusatdidadzDayamsaymgberpusatdikalbu
dipertajam melalui ibadat untuk mendekatkan din kepada-Nya
karena ibadat adalah lathan untuk menyuckan ruh. Ia Yang Maha
Suci hanya dapat didekati oleh ruh yang suci* Dalam al-Quran
disebutkan kata ‘argfz dalam berbagai bentuknya sebanyak 64 kali’
tapi tidak diungkapkan kata a/-ma’rifab.

Al-Qusyairi menjelaskan bahwa pengertian a/ma rfab menurut
ulama adalah ilmu. Setiap ilmu adalah makrifat dan setiap maknfat
adalah ilmu. Setiap orang yang mengetahui tentang Allah disebut
‘arif dan setiap “Gnf disebut alim.3

Di samping itu, Dz al-Nin al-Mishri (180-240 H)¥ yang di-
pandang sebagai tokoh utama yang menampilkan faham alma rifah
menggolongkan pengetahuan tentang Tuhan ke dalam tiga pe~
ringlar:

1. Pengetahuan awam, yaitu Tuhan satu dengan perantaraan ucapan
syahadat.

*Harun Nasution, Islam Rasionai, op. cit., hlm. 37.
35Al-Suytthi, a/-Qur’in ai-Karim, him. 148.
36Al-Qusyairi, op. at., hlm. 311.

Y'A.). Arberry, Muslim Saints and Mystics, (London: Routledge & Kegan
Paul Ltd., 1979), him. 87.
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2 Pengetahuan ulama, yatu Tuhan satu menurut logika akal.

3. Pengetahuan sufi, vaiu Tuhan satu dengan perantaraan hat
sanuban ¥

Pengetahuan awam dan ulama belum mencapai pengetahuan
vang hakik tentang Tuhan. Keduanya baru disebut ilmu. Sedangkan
pengetabuan sufi merupakan pengetahuan hakiki tentang Tuhan dan
pengetahuan m disebut @/-ma’'nfab. Pengetahuan seperti in1 hanya
dibenkan-Nva kepada kaum sufi.? Di samping itu, al-Ghazali me-
agemukakan maknfat adalah mengetahut rahasia Allah dan menge-
tahw peraturan-Nva tentang segala yang ada,® dan memandang
kepada wajah Allah ¢!

Senalan dengan tiga peningkat pengetahuan tentang Tuhan di

atas dalam peringkat pertama Abdurrahman Shiddiq mengemukakan
maknfat awam :

“Orang yang awam banyaklah sesat
Sebabnya tada tshu makrifat
Mempertuhankan hawa nafsu yang jahat
Tiadalah tahu jalan syaniat

Barangsiapa berbuat ibadat

Tetapi uada sah makrifat

Pasulah hilang segala taat

Sembahyang puasa haji dan zakat.”+2

Uratan bait syair di atas jelas menganjurkan setiap orang awam
vang benman memahami hukum syarak terutama yang berkaitan

8Harun Nasuton, Falsafar dan Mististsme, op. at., hlm. 76.
¥1bid,

“Al-Ghazili, ep. at., hlm. 326.

#Jbid., hlm. 329.

©2Abdurrahman Shiddig, op. ar., hlm. 18, 25, 58 dan 90.
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dengan akidah dan ibadat agar teguh dan mantap makrifatnya
kepada Allah, menjalankan segala perintah dan menjauhi larangan-
Nya. Dalam kaitan ini, Abdurrahman Shiddiq menegaskan pula :

“Banyaklah fasik jadi aniaya
Beberapa orang terpedaya
Yang teguh iman makrifat sedia
Menyerah diri pada hak Taala

Terbanyak juga orang yang sesat
Sebab tiada teguh makrifat
Hatinya najis fiilnya bangsat
Harta yang haram banyak didapat
Lidahnya itu mengata istighfir
Hatinya takut mengerjakan munkar
Makrifatnya teguh tiada beredar
Mengerjakan haram iapun sukar.”#3

Bait syair di atas jelas mengukuhkan pengamalan syarat sebagai
langkah awal memantapkan makrifat, bahkan ia menegaskan pen-
tingnya mempelajari makrifat dan jangan taklid. Ia mengemukakan :

“Karena tiap-tiap orang yang taklid

Pada hukum syarak ilmu tauhid

Iman itu tiada baik

Kata setengah hilanglah fashdig

Setengah pula yang menyatakan
Din makrifat itulah iman
Dengan dalil di dalam Qur'an
Orang yang taklid itu beriman

Seumpama tiada dalil sekali

Beriman juga ia dinamai

Tiada kafir yang taklid ini

Muktazilah mengkafirkan amat berani.”#

#1bid,, hlm. 7, 53, 55 dan 56.
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Kendatipun Abdutrahman Shiddiq mengakui makrifat orang-
orang yang beriman itu masth taklid, namun taklid itu harus me-

madai dalam makrifatnya, ia menegaskan dengan mengutip pendapat
imam Subki .

“Berkata pula jmam Subki
Jikalau jagm taklidnya jadi
Jika umpama tidak memadai
Thiada betiman ia dinamai.”*5

Taklid jagm mungkin maksudnya adalah orang yang tidak
mengetahui sedikitpun tentang ilmu syariat dan akidah Islam, tidak
mengenal dan tidak mengerti mengamalkan rukun Islam dan tidak
memahami rukun iman karena tidak belajar dan tidak mau menuntut

imu. Oleh karena itu, ia mendorong golongan awam agar tidak
menjadi mugallid. 1a menegaskan :

Jangan tiada menuntut dalil

Membuang taklid ghann dan jahil

Demikian iktikad supaya hasil

Mengenal wajib, jaiz dan mustahil
Habaya-habaya dengar wasiat
Janganlah taklid akan makrifat
Sucikan dirimu di dalam khalwat
Bacalah Qur'an, zikir dan salawat

Makrifat itu ada hingganya

Telah dijanjikan oleh Tuhannya

Jikalau lupa ketika hidupnya

Tiada ingat kepada matinya.*

“4lbid., hlm. 25.
4]bid., hlm. 26.
“lbid,, him. 25, 24 dan 32.
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Bait syair di atas menunjukkan kesungguhan Abdurrahman
Shiddiq memperhatikan tingkat pengetahuan orang-orang awam agar
memahami makrifat selama hayatnya, menyucikan dirn di dalam
khalwat, banyak membaca zikir, Qur'an dan salawat kepada Nabi.
Dengan demikian, iman tetap terpelihara teguh dan diharapkan man
dalam keadaan beriman kepada-Nya. Orang yang mati dalam keada-
an makrifat yang benar kepada-Nya, beriman dan melakukan amal
saleh inilah agaknya yang diharapkan sesuai dengan balasan yang
digambarkan Tuhan dalam ﬁmmn-Nya surah al-Baqarah ayat 25 :

e 1335 G W‘ \3'-'~ > d)» u\v-,-ﬁ i uu\‘“ b\-‘v ‘r d"'“ r-u
(A ¥ygas C))\ L rd") \0\:-:*' \)')‘}’u* L’J) J-*“ 135 U\’ \’)J 'r: >
A

Artinya : “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang
beriman dan berbuat amal saleh bahwa bagt mereka di-
sediakan syurga-syurga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam
syurga-syurga itu mereka mengatakan inilah yang pernah
diberikan kepada kami dahulu. Mereka diberi buah-buahan

yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri
yang suci dan mereka kekal di dalamnya.”*?

Uraian makrifat di atas sejalan dengan makrifat peringkat per-
tama, makrifat orang-orang awam, yaitu Tuhan satu melalui ucapan
syahadat yang terkait erat menjalankan syanat. Yang telah meningkat
makrifatnya akan naik menjadi makrfat ulama, yaitu Tuhan satu
menurut logika akal. Abdurrahman Shiddiq menjelaskan :

“Jika tiada punya makrifat

Akan mengenal Tuhan Yang Ahad
Ketika itu pastilah sesat

Menjadi kafir yang kena laknat

“Depag R, gp. ait., him. 12,
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Barang yang lemah danipada pendapat
Yaitulah 1a dinamakan dapat

Jangan tiada mengenal makrifat

Akan dalil g/ huwa Aléh ahad

Tempat tauhid makrifat iman
Kepada Tuhan hannir al-mannin
Lapar dahaga bulan Ramadan
Sebab demikian engkau tinggalkan. ™8 "

Bait syair di atas mengemukakan makrifat peringkat kedua, yaitu
orang-orang yang memiliki makrifat kepada Tuhan dengan me-
ngetahui dalil-dalil untuk menetapkan Keesaan Allah, bak melalui
dalil akal maupun dalil nakal. Inilah yang ditegaskan Abdurrahman
Shiddiq :

“Segala yang ada makrifat sempurna

Mengenallah Zat Tuhan Yang ghand

Mereka sembahyang sujudlah di sana

Segala maksiat tiada berguna.”4

Orang yang sempurna makrifat ketuhanannya mengenal Zat
Tuhan Yang Maha Kaya melalui penalaran rasional dan tetap taat
melaksanakan yang diperintah dan menjauhi larangan-Nya. Hal ini
dipertegas Abdurrahman Shiddiq dalam bait syair berikut :

“Dengar olehmu hai insan

Inilah nwayat di dalam bustin

Indahnya akal diambil taulan

Akan pagari mengenal Tuhan

Orang yang berakal ilmunya hasii
Berbuat ibadat tidaklah ghafi/
Berpegang pada hadis dan dalil
Mengenal wajib jaiz dan mustahil

4Abdurrahman Shiddiq, gp. a2, him. 30, 27 dan 106.
“]bid., hlm. 84.

108 Corak Tasawuf Abdurrabman Shiddiq

Dipindai dengan CamScanner



|

Dengarkan pula suatu fasal

Ketika Allah menjadikan akal

Thada dijaruhkan pada yang bebal
Melainkan kepada orang yang mengenal.”%

Akal merupakan sarana untuk mengenal Tuhan. Ia sengaja
menggunakan istilah mengenal Tuhan sebagaimana juga pengertian
al-ma’rifah dan tidak mengetahui Tuhan. Istilah mengenal jelas meru-
pakan terjemahan al-ma'rifah dalam pengertian tasawuf yang berarti
keputusan keilmuan berdasarkan dalil. Akal tidak hanya mempunyai
kemampuan mengenal adanya Tuhan, tapi juga dapat memastikan
(wdjib “agli) bahwa Tuhan mempunyai sifat-sifat kesempurnaan dan
suci dan segala bentuk sifat kekurangan’! Karena itu, Tuhan
mestilah Zat Yang Qdidim dan Bégi. Artinya, Tuhan tidak berawal dan
tidak berakhir bagi wujud-Nya. Ia mesti kekal di masa lalu dan akan
datang.

Demikianlah kedudukan akal dalam pandangan Abdurrahman
Shiddiq dapat menetapkan Tuhan wajib mempunyai sifat-sifat ke-
sempurnaan walaupun dilihat argumen-argumen yang diajukannya

merupakan argumen-argumen yang secara umum telah dikembang-
kan ahli-ahli kalam sebelumnya terutama dari kalangan sunni. Tapi
bagimanapun juga ia kelihatannya tetap mempunyai keyakinan yang
teguh bahwa dengan barihin (argumen-argumen demonstratif) se-
perti itu orang akan mengenal Tuhan dan sekaligus mentauhidkan-
Nya menurut logika akal. Selain dapat mengenal adanya Tuhan, akal
dalam pandangannya juga mempunyai kemampuan untuk menge-
tahui yang baik dan yang jahat. Hal ini secara tegas diungkapkannya
dalam bait syair berikut :

%0]bid., hlm. 26 dan 27.

$'Abdurrahman Shiddiq, Fath al-"Alim fi Tartib al-Ta lim Lijdms iha,
(Singapura: Mathbaat al-Ahmadiyyah, 1347 H), hlm. 8.
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“Akal dan ilmu sangat pilihan
Dapat membedakan jadi beriman
Jahat dan baik nyata kelthatan
Lepaslah engkau danpada nirdn.”>?

Akal yang berfikir menduduki posisi mulia karena akal me-
rupakan sarana rohani yang menentukan bagi manusia terutama
dalam memantapkan iman dan akal memegang peranan yang besar
dalam menentukan kehidupan keberagamaan seseorang. Akal dalam
pada itu juga mempunyai kemampuan mengenal yang baik dan jelek.
Artinva, akal dapat membedakan mana yang baik untuk dilakukan
dan mana yang jelek untuk dijauhi.®

Untuk menentukan sesuatu itu bernilai baik (terpuji) atau jahat
(tercela) terletak pada sesuatu itu membuatnya dekat kepada Tuhan
atau sebaliknya membuatya jauh dan lalai mengingat-Nya. Se-
mentara yang membuat sesuatu yang ada di dunia ini bernilai baik
atau jahat bagi manusia adalah manusia itu sendiri, karena dunia ini
pada prnsipnya bebas dari nilai bak dan buruk atau dengan
ungkapannya sendiri adalah dunia ini tiada ia dipuji bagi zat-Nya dan
tiada ia dicela bagi zat-Nya.3* Pandangan ini jelas dipengaruhi oleh
sikap sufistiknya, namun dengan pandangan ini ia ingin menegaskan
bahwa pada manusialah tergantung tanggung jawab perilakunya
sendiri selama hidup di dunia fana ini. Tanggung jawab mukallaf itu
dijelaskannya dalam bait syair berikut :

“Wajiblah mukallaf mengiktikadkan

Bahwa Allah Tuhan Yang Rahman

Wiajib bersifat dengan kesempurnaan
Mengitsbifkan Dia dalil dan burhdn’>

52Abdurrahman Shiddig, gp. @7, hlm. 27.

s3Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran, Sejarah, Analisa, Perban-
dingan, (Jakarta: UI Press, 1986), Cet. V, hlm. 80; dan Akal dan Wahyu dalam
Islam, (Jakarta: UI Press, 1980), Cet. 11, hlm. 76.

ssAbdurrahman Shiddiq, Risélah Fath al-Rabmar, hlm. 42.
ssAbdurrahman Shiddiq, op. a2, hlm. 28.
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Uraan di atas jelas menunpukkan nada yang sama dengan uraan
penngkat maknfat kedus menunat 126 2l Nan 2l Mashed dan Abdur
rahman Shiddig, yatu mentauhsdkan Allah menurs bgka akal
Orang vang telah mencapas maknfat im meningkat pada penngleat
vang kenga, vasmu pengetahuan sufi yakmi Tuhan satu dengan

perantaraan han sanuban Hal wu ditegaskannya dalam bast syar
bertkut

“Jikalau menuntut ilmu sufi
Tuntut dahulu dmu ushul
Karena tasawuf rahasia nngg
Saraf dan nahu dahulu kap. "%

Sekalipun hamba telah berada dekat sekah dengan Allah bahkan
dapat mehhat-Nya melahu mata hatinya, namun ;a tetap berke-
wapnban melaksanakan syanat, tarekat, hakekat dan maknfat yang
merupakan satu kesatuan dalam ajaran tasawuf Abdurrahman

“Betulkan maknfat di dalam han
Apabila sampau jalan tarekat

Itupun hendak serta makrifat
Tarekat itu jalan yang betul
Hakekatmu di sana hendaklah wushi/

Syanat 1tu permata jalan.”5’

Keempat unsur ajaran tasawuf itu diamalkan secara serempak
sebagaimana juga Nabi Muhammad telah sampa1 maknfatnya kepada
Allah tap1 tetap menjalankan syariat. Dalam kaitan keempat unsur
dalam tasawuf iru, Raja Ali Haj, tokoh Gunndam Duabelas dan
Pulau Penyengat (Kepulauan Riau), mengemukakan :

“Barang siapa mengenal yang empat

Maka 1a itulah orang yang makrifat.”s#

“Ibd, hlm. 29, 28 dan 27.
lbid., him. 59,
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Mengenal yang empat menurut Raja Ali Haji di atas jelas empat
unsur yang saling terkait erat antara syanat, tarekat, hakekat dan
maknfat dalam pengertian tasawuf.

Uraian Abdurrahman Shiddiq tentang makrifat peringkat ketga
di atas sejalan dengan pendapat Dzi al-Nin al-Mishri yaitu maknfat
sufi adalah Tuhan satu dengan perantaraan hati sanubari. Sedangkan
alat untuk memperoleh a/-ma'nfab oleh kaum sufi disebut srr se-
bagaimana dielaskan al-Qusyain bahwa di dalam jwa manusia
terdapat tiga alat yang dipergunakan para sufi untuk berhubungan
dengan Tuhan, yaitu ga/b untuk mengetahui sifat-sifat Tuhan, rih
untuk mencintai Tuhan dan grr untuk melihat Tuhan. Sirrlebih halus
danpada nib dan nib lebih mulia dari ga/b.5® Sirr kelihatannya terletak
dalam réh dan réh terletak dalam ga/h. Dengan demikian, sirr adalah
hau yang paling dalam. Sejalan dengan penjelasan al-Qusyair,
Abdurrahman Shiddiq menyatakan bahwa makrifat artinya pe-
ngenalan yang sempurna kepada Allah melalui sirr hati. ¢

Apabila cahaya cemerlang Tuhan masuk ke dalam srr sufi, maka
ketka itu sufi bergelimang dalam cahaya Tuhan, sehingga yang
tampak hanya Tuhan dan sufi memperoleh kebahagiaan sejati.®!
Puncak kebahagiaan milah mungkin yang digambarkan dalam hadis
Nabi yang dinwayatkan al-Darimi dari Abi Hurairah :

%

B o e Yy a5 ¥ 5, U Yl gl

s¢Raja Ali Haji, Gurindam Duabelas, (Pekanbaru: Gramita, 1984), Cet. 1,
him. 3; dan Abdul Hadi W. M, Sastra Sufi, Sebuah Antologi, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1991), Cet. II, him. 240.

9 Abdurrahman Shiddiq, Risdlab "Amal Ma rifah, him. 4.
9bid.
¢'Harun Nasuton, Falsafat dan Mistisisme, hlm. 77.
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Aranva - “Allah menvediakan bagt hamba-hamba-Nva yang saleh
sesuatu vang tak pernah dilihat oleh mata, tak pemnah
terdengar oleh telinga dan tak pernah terlintas oleh haa
manusa.

Hadis di atas digubsh Abdurrahman Shiddiq dalam kaitannya
dengan mukra; Nabi Muhammad dalam bentuk syair bertkut :

“Pula bersabda Nabi Muhammad
Tatkala aku malam nan mikra;
Aku dimasukkan ke dalam sarmat
Fa rd%i fihi ma i ‘@n ra'at
D1 dalamnya tak pernah mata melihat
Tak pemah mendengar telinga ummat
Danpada hal syurga lezat dan nikmat
W2 i wdgman sami'at
Tiada mendapar fikir ikabar
Pada manusia kecil dan besar
Kerzjaan syurga yang amat besar
Wa li kbathara “ali galbin basyar””s>
Erat kaitannya dengan alat untuk memperoleh makrifat oleh
kaum sufi disebut s sebagaimana dijelaskan al-Qusyairi di atas,
Abdurrahman Shiddiq mengemukakan makna makrifat, yaitu penge-
nalan yang sempuma kepada Allah Taala melalui simr hat % dan ard
pengenalan itu adalah fananya perbuatan, nama, sifat, zat dan wujud
manusia dalam perbuatan, nama, sifat zat dan wujud Tuhan, se-
hingga wujud manusia merupakan penampakan wujud Tuhan dan
udak mempunyai wujud hakiki Dengan demikian, pendapat

“Ab Muhammad "Abd Allzh Ibn Bahrin al-Dirimi, Sunan a/-Dirirs,
Jilid I1, (Bairit, Dir al-Fikr, t.th.), hlm. 335.

“*Abdurrahman Shiddiq, Sya ir "[bdrat, hlm. 93.
“Abdurrahman Shiddiq, &¢ at.
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Abdurrahman Shiddiq sejalan dengan pendapat al-Junayd al-
Baghdadi tentang tauhid dan pendapat al-Ghazali tentang makrifat
bahwa wujud manusia merupakan bayang-bayang di hadapan Tuhan
dan tenggelam dalam lautan tauhid dengan fananya kesadaran diri,%
dan tidak ada wujud yang sebenarnya dalam alam ini hanya wujud
Allah% Ajaran tasawuf yang sampai makrifat di atas sejalan dengan
pandangan ulama 44/ al-Sunnah wa al-Jami ah. Sebagaimana terlihat
dalam sejarah pemikiran dalam Islam atas jasa al-Ghazali ajaran
tasawuf yang sampai batas alma'rifab menjadi halal bagi kaum
syanat®’ Ajaran tasawuf sampai al-ma’rifab ini dikenal dengan
tashawwuf sunni, yaitu tasawuf berdasarkan ajaran Ak/ al-Sunnab wa al-
Jamid ah.68

B. Al-Ittihad dan al-Hulil

Suft yang sampai ke tingkat a/-mahabbah dan al-ma’rifab pada
hakekatnya telah dekat benar dengan Tuhan, namun belum me-
muaskannya. Ia ingin bersatu dengan-Nya. Untuk berpindah dar
tingkat berhadap-hadapan dengan Tuhan ke tingkat dapat bersatu
dengan-Nya dipetlukan satu langkah lagi.®® Dengan demikian, mun-
cullah faham persatuan dengan Tuhan dalam bentuk a/-#-tihid dan al-
bulil.

Al-ittihdd adalah tingkatan dalam tasawuf di mana sufi merasa
dirinya bersatu dengan Tuhan. Dalam a4/##ihid yang dilihat hanya
satu wujud sungguhpun sebenarnya ada dua wujud yang saling

5Ibid., hlm. 5.

%A1-Thasi, gp. at., hlm. 49.
67Al-Ghazali, op. at., hlm. 83.
68Harun Nasution, gp. ., hlm. 78.

©9Al-Taftazani, p. at., him. 148, dan Fazlur Rahman, Isiam, (Chicago:
University of Chicago Press, 1979), Second Edition, hlm. 139.
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terpisah. Oleh karena vang dilthat dan dirasakan hanva sare wujud,
maka dalam ao/smhid tenach pertukaran peran antara sufi dan
Tuhan.™ Namun, sebelum tenjadi 2/ s#7hdd sufi terlebth dahulu meng-
hancurkan dinnva atau selama 12 masth sadar akan dinnva maka a
tdak akan dapat bersatu dengan Nva. Penghancuran din 1 dalam
tasawuf disebut a/-fand’, kemudian dunng a/-bagd’”!

Bila sufi telah mencapar alfamd' al-mafr dalam arti wupd
asmaninva sudah tidak disadannya lagi, maka vang tinggal hanya
wujud rohaniahnya dan ketka 1tu 1 dapat bersatu dengan Tuhan
vang disebut a/imbhid Ketika sampat ke ambang pintu al-tttibid
keluarlah dan mulut sufi ucapan yang ganpl (yyarhdhdd). Dalam
keadaan demikian 1a berbicara dengan nama Tuhan. Sufi pertama
vang menampilkan faham 11 adalah Abu Yazid al-Busthami. ™

Kalau dalam a/uihid roh manusia yang sudah disucikan dan
dengan anugerah Tuhan naik mencapai persatuan dengan-Nya me-
lalu a/-fana’ dan al-bagd’, maka dalam al-huii/ Tuhan turun dan masuk
ke dalam jasad manusia yang sudah diptlih-Nya dan bersatu dengan
ruhnya yang telah suci setelah dilenyapkan sifat-sifat kemanusiaan
dalam tubuh schingga yang terdapat di dalam dirinya hanyalah sifat
sifat ketuhanan. Ketka itu barulah Tuhan mengambil tempat dalam
dint sufi dan keluarlah dan mulut sufi syarhdhdt yang berbicara melalui
nama Tuhan. Sufi pertama yang menampilkan faham im adalah
Husin Ibn Manshur al-Halla).™

Al-Hulil dapat terjadi karena menurut al-Hallaj, Allah mem-
punya dua sifat, yaeu lbst (ketuhanan) dan nasit (kemanusiaan).
Manusia juga mempunyai sifat bsir dan rasit. Manusia dapat
menyatu dengan Tuhan jika 1a telah berhasil menghancurkan sifat

"Harun Nasuton, op. az, him. 82.

"bid, hlm. 79.

"Harun Nasuvon, lilam Ditimpan . . ., op. ait., hlm. 84.
PHarun Nasuuon, Faliafab ..., op. at., hlm. 87.
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kemanusiaannya, selungpa yang tetap tinggal dalam dinnya hanys
sifat ketuhanan Sifat ketuhanan dan kemanusaan pada Tuhan ada
lah zat dan ruh-Nya, sedangkan sifat ketuhanan dan kemanusiaan
pada manusia adalah ruh dan jasadnya. Dengan dermikaan, sifat ketu
hanan yang ada dglam din manusia (rubnya) dapat menyatu dengan
sifat kemanusiaan yang ada dalam Tuhan (ruh Nya)’* Dengan cara
seperts milah, menurut al Halla), sufi dapat bersatu dengan Tuhan
Faham ini didasarkan pada surah al-Baqarah ayat 34 .

s P ., 5 ¢ , — ;s K s
PR 5 5 S5 ) ) Yl i 3 L B4 L 5

Aranya : "Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada malaskat,
Sujudlah kamu kepada Adam, maka sudjudlah mereka
kecuali Iblis, 1a enggan dan takbur dan termasuk golongan
orang-orang yang kafir.”’®

Falsafat tasawuf al-huli/ ini juga berdasarkan pada hadis :
e o505
Artinya : “Tuhan menciptakan Adam menurut bentuk-Nya.”7¢

Avyat dan hadis di atas ditafsirkan al-Hallaj bahwa Allah meme-
nntahkan kepada malaikat untuk bersujud kepada Adam karena ia
diciptakan dan bentuk (r44) Tuhan dan la menampakkan din-Nya

%Harun Nasution, Islam Dutinjau ..., op. at, hlm. 86. Ayat yang
menjelaskan ruh manusia merupakan bagian dari ruh Tuhan adalah surah
al-Hijr ayat 29 dan Shad ayat 72

Artinya : “Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya dan telah
meniupkan ke dalamnya ruh-Ku, maka tunduklah kamu
kepadanya.” Depag R.1., op. ar., hlm. 393.

"]bid,, him. 14.
Harun Nasution, Islam Ditinjau. .., op. al., him. 87.

116 Corak Tasawuf Abdurrabman Shiddig

Dipindai dengan CamScanner



dalam dinn Adam sebagaimana la menampakkan diri-Nya dalam dirt
Isa.”’

Reaksi vang muncul dart ummat Islam terhadap kedua ajaran
tasawuf falsafi di atas pada umumnya sangat keras terutama dart
masyarakat awam dan ulama syarat. Mereka menilai bahwa kedua
ajaran tasawuf itu bertentangan dengan tuntunan dasar ajaran
Islam.”® AbG Yazid al-Busthimi dan al-Halla) menerima kecaman
keras dan masyarakat yang tidak dapat memahami ajaran tasawuf
mercka. Namun, akibat yang diderita sufi pertama relaaf lebth ringan
kenmbang sufi kedua. Mereka yang menilai bahwa ucapan-ucapan-
nya mengarah kepada kekufuran sepakat untuk mengusir dan
mengucilkan sufi pertama, sedangkan terhadap sufi kedua ummat
Islam khususnya ulama syariat menjatuhkan hukuman mati.”

Kecaman keras terhadap Abu Yazid al-Busthimi dan pem-
bunuhan terhadap al-Hallij menjadi trauma bagi kaum sufi kemu-
dian dan i pula agaknya yang dikhawatirkan dua tokoh sufi penyair
dan Nusantara, yaitu Abdurrahman Shiddiq dan Hamzah Fansuri.
Tokoh pertama menolak secara lugas kedua bentuk tasawuf a/-it11/dd
dan al-hulil. l]a menyatakan :

“Wujud Allah Taala dan zat-Nya itu bukan Ia jism dan jawbar
dan ‘ardh dan bukan la ttzhdd dan hulé/ dan di jihat sesuatu.”’80

Hal yang mirip juga ditegaskan Hamzah Fansuri dalam bait
syairnya :

7"Harun Nasution, Falsafat ..., op. at., hlm. 89.

"Kautsar Azhari Noer, 1bn al-"Arabi, Wabdat al-Wujid daiam Perdebaian,
(Jakarta: Paramadina, 1995), Cet. I, him. 1.

"Harun Nasution, Islam Ditinjan ..., op. ct, hhdm. 86, dan Kautsar
Azhan Noer, gp. at., hlm. 2.

%Abdurrahman Shiddig, op. ai., hlm. 17.
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“Havo segala kita ummat Rasul
Tuntut iimu hagiqat al-wushul
Karena ilmu rtu pada Allah qabul
Iktikadmu yangan ##rhid dan Auig/™!

Pernyataan kethua penyair di atas jelas sekali menolak eksistensi
kedua bentuk tasawnf a/lstmhid dan a/-huii/, tap1 bila disimak secara
whimat kedua karya-karya mereka tampaknya tidak terlepas dan
pengarub ajaran kedua bentuk tasawuf tersebut. Penolakan mercka
itu kelthatannya karena khawatir dengan musibah yang menmimpa
kedua tokoh awal zjaran tasawuf yang kontroversial itu. Namun,
kecenderungan dan pengalaman sufistk mereka yang tinggi tam-
paknva mereka menenma secara tidak langsung kedua ajaran tasawuf
i

Berbeda dengan Hamzah Fansuri yang menampilkan a/-sttihad
dan al-buli/ dalam bait-bait syairnya secara tegas, Abdurrahman
Shiddiq tampaknya hanya mengemukakan a/-i##rhdd dalam bait syair-
nya dan ndak mengemukakan a/-bwli/, sedangkan Hamzah Fansur
mengemukakan kedua bentuk tasawuf itu :

“Rava dan khayal ilmu nafséni — 8QQ; C {Mha \‘a«yk ux“ \i 5((‘(«(4
D1 manakah sampai pada ilmu yang ‘@4 — <
Seperti Bayizid dan Manshiar Baghdadi - &l’w TZI

Menyatakan Ana al-Haqq dan qawl subhani”™®? 4’ ﬂ‘ »U

Abdurrahman Shiddiq juga mengutip ucapan dan pendapat Abu
Yazid al-Busthami untuk menguatkan ajaran tasawufnya, namun ia
ndak menguup pendapat al-Halla) dalam kitab-kitabnya. D1 ambang
al-stirhad keluarlah ungkapan ganjil dani mulut sufi sehingga menurut

81 W, . Drewes dan L.F. Brakel, editor S. O Robson, The Poems of
Hamzak Fansun, (Lesden: l\ll'Vl 1‘)8(;) hlm. 60. , da,, A Ha»\ LM, m}u‘%{

M 2 . 45\
8]bid , him. 118 ‘v ' Wl
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Abdurrahman Shiddig sufi ndak dapar membedakan rupa dan warna

n

o
karena nvawa telah naik ke Bays al-armah

Rerbeda pula dengan Hamzah Fansun vang mengemukakan
secara tegas dalam bait svainva tentang @/ famd’ dan a/-bagd’, Abdur
ahman Shiddiq ndak mengungkapkan dalam bait svairnya. Hamzah

Fansun dalam bait syaunva mengemukakan :

“La 1tulah yang bemama fand’
Daiam itsbatnya dla Allih al-Baga’
Mengenal Allah demikianpun kafa
Mats/ ular Musa hakekatnya ‘ashd.”™*

Kendatipun demikian, Abdurrahman Shiddiq juga menjelaskan
al-fand’ dan al-bagé’ dalam kitabnya Risilab " AAmal Ma'rifah. Menurut-
nva juga, a/fand’ dan al-bagd’ itu dapat dicapai sewaktu salat. Setelah
menjelaskan tentang syarat dan rukun salat serta kiat lahir dan batin,
12 mengemukakan :

“Ketika munajat yaitu berkata-kata dan menyeru akan Tuhan.
dengan rih dan srr dan dengan maknifat hingga mudah-mudah-
an kita dapat a/-fard’ dan al-bagd' billih di dalam sembahyang dan
dapat sejuk mata di dalam sembahyang karena mendapat lezat
memandang jama/ Allah dan jalil-Nya. Magim fani' pada ryyika
na budu dan magdim bagd' pada wa ryyika nastain.’®>

Dalam katan a/fand' dan al-bagd’ di atas Abdurrahman Shiddiq

menyatakan :

“Magdm 1tu ada dua, yaita magdm fana' dan magam baga'. Magdm
fana' yatu memusyihadabkan Allah itu Esa pada af'al, asma’, shifit
dan dzdr. Magam bagd' itu meitshikan wujud akwin alam ini

#*Abdurrahman Shiddiq, Sya ir "[hdrat, him. 60.
#4G.W. |. Drewes dan L.F. Brakel, op. at., hlm. 60.
*Abdurrahman Shiddiq, .Asrir al-Shalis, hlm. 13.
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dengan  dipandangnva  keadaannya maghhar  wuud  Allah
Tanla ™%

Walsupun hamba telah dekat sekali berada di hadirat Tuhan,
vaiu sampas magdm begi', 1 tetap harus mengamalkan syariat.
Abdurrahman Shiddiq mengemukakan

“Dan lag pula magim bagd’ ini kembali kepada ghihir syanat
Nabi kita Muhammad saw. dan mengerjakan ia akan syar’ dan
memauh: tegah 9er” dan memben 1a akan yang mempunyai
bahagin akan bahagiannya dan menyempurnakan ia akan fap-
fiap yang mempunyai hak akan haknya. Maka jadilah 1a ketika
1ty baga’ billah yarrulah yang dituntut.”%’

Demikianlah uraian Abdurrahman Shiddiq tentang a/fand’ dan
al-bagd’ yang tampaknya dipengaruhi oleh faham tasawuf Junayd al-
Baghadadi dan Abu Yazid al-Busthimi, karena 1a berupaya me-
madukan a/-fani’ dan al-bagi' faham AbG Yazid al-Busthimi dalam
faham tauhid al-Junayd al-Baghdadi.

Sejalan dengan faham Abu Yazid al-Busthimi dan al-Hallaj,
Abdurrahman Shiddiq juga mengakui keberadaan syarhdhdr. Sejauh
pengamatan penulis secara tegas tampaknya ia tidak mengungkapkan
syathéha: dalam bait syairnya. Namun, ia menjelaskan keberadaan
syathdhar wu dalam kitabnya Risdlab "Amal Ma'rifab -

“Dan adalah orang yang pada magdm ini tiada merasa 1a akan

sesuaru karena bahwasanya /g7alli dzaf itu menghabisi pandangan

akan wwjud al-hagg vang satu, maka dengan sebab demikian itu
hilanglah akal pada yang lainnya dan terbanglah 1a dengan sebab
sangat /ajalli mir yang dipandang dan tiada hampir berpegang
dengan syanat dan terkadang berkata 1a dengan perkataan yang
uada diteima oleh ulama syanat, maka menuduh mereka 1tu
qindig karena bahwasanya orang yang berada pada magdm i

%A bdurrashman Shiddiq, Rusdlab " Amal, hlm. 18 dan 22.

8 jbid., him. 22.

120 Corak | asawnf Abdurrabman $ hiddig

Dipindai dengan CamScanner



semata-mata hakekar t1ada de ngan svanat vang chihir faka
1ada mengetahus akan barang vang dikatakan dan tiada renkar

perxataannva atas kaedah svanat,™

o rtitea ta

ataan Abdurrahman Shiddiq di atas jelas mengaku kebe
radaan narhihat dan dimungkankan 1a mengalami parhihit 1tu. Orang
ing telah sampar magdm twalli dvit adalah puncak persatuan hamba
dengan Tuhan melalw ra@7a//i niir. Saat 1mlah terjady syathihat karena 1a
rerkadang mengeluarkan ungkapan yvang tndak dapat ditenma ulama
vamat. la ndak sadar apa vang diaktakan dan perkataannya di luar
ontrol kaedah syamat. Orang vang berada dalam magdm 1m telah
sampa kepada makna hakekat, vaitu bersatunya ruh manusia dan
T'uhan (alattihad). Oleh karena itu, kata Abdurrahman Shiddiq, ulama
svanat menuduhnya zindik. Dalam kaitan nilah 1a mengemukakan
pendapat al-Junayd al-Baghdadi :
S e e Al Wl o Rl 75 U Y
Artinya : “Tiada jua sampai’ éeéeorang kepada derajat hakekat hggga
natk saksi padanya itu serbu daripada orang-orang yang
shiddig dengan mengatakan bahwasanya orang itu gndig.
Maka arti derajat hakekat itu hilang segala wujud yang

Ihdbir im pada pandangnya.”®

-

z

Demikian sulit dan hebatnya ujian orang yang mencapai derajat
hakckat menurut Abdurrahman Shiddiq dan al-Junayd al-Baghdadi
schingga 1a dinyatakan zindik oleh 1.000 orang yang sidik.

Berbeda dengan Abdurrahman Shiddiq, Hamzah Fansun secara
tegas mengemukakan syarhihdt dalam bait syairnya mengutip ungkap-
an Abu Yazid al-Busthami dan al-Hallj; :

“Kata Bayazid terlalu "4/

Subhani ma "azhama sya'ni

Inilah ilmu sempurna fani

Jadi senama dengan hayy al-baqi

"bid., hlm. 20.
8] bid.
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Kata Manshir penghulu “asyiq

la juga empunya natiq

Kata di sini s1apa laiq
Mengatakan dinn Akulah #hdlzg.”"®

Abdurrahman Shiddiq dimungkinkan mengalami syathihit se-

perti Aba Yazid al-Busthami, al-Hallaj dan Hamzah Fansuri, namun
1a tampaknya khawatir mengungkapkannya, karena takut salah di-

fabami orang-orang yang kurang mendalami ilmu hakekat (tasawuf).
{a mengemukakan :

“Dan karena takut ditkuti oleh orang yang bukan magdm hakekat
itu maka orang yang shiddig itu, yaitu orang yang menjalani
syari"at Mubammadsyyah atas perkara yang famdm dan kamdl, tetapi
kebanyakan orang yang sampai pada derajat hakekat itu di-
peliharakan Allah akan dia hingga kembali ia kepada derajat
adab. Apabila nyata bagimu sekejap mata jua, umpamanya
rahasia yang engkau peroleh dengan musyihadah itu dengan
mengekalkan hudbir dengan tiada terselang-selang ghaflah, tetapi
nadir yang demikian itu melainkan segala afrdd anbiyi' dan awliyd’
yang kdamil tiada yang lain daripada mereka itu, maka peliharakan
olehmu akan dia dengan menutupi kepada seseorang karena
yang demikian itu setengah daripada yang diharamkan Allah
membukakan dia dan disuruh-Nya menutupi dia atas lidah nabi-
Nya Muhammad saw. : Dan bagi Allah Taala itu beberapa raha-
sia yang diharamkan Allah menyatakan dia, maka jangan kamu
buka akan dia.””!

Penegasan Abdurrahman Shiddiq di atas jelas menekankan agar

orang yang telah mencapai peringkat hakekat (alittihid) jangan
mengungkapkan pengalaman syathihamya kepada orang-orang awam
atau yang tidak mengerti dengan tasawuf, akan dituduh gila atau
senewen. Pengalaman syathdhit merupakan rahasia Tuhan yang amat

%G.W. J. Drewes dan L.F. Brakel, gp. 4t hlm. 82 dan 118.
91 Abdurrahman Shiddiq, ap. at., him. 21.
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muha. la menganugerahkan kepada kalbu vang taat menjalankan
syariat. Abdurrahman Shiddiq mengemukakan :

“Apabila nyata bagimu rahasia itu dengan dzawgmu, maka pe-
liharakan olehmu dengan mengerjakan segala suruh-Nya dan
menjauhkan segala larangan-Nya supaya tetap ia bagimu karena
ia rahasia yang amat mulia dan sembunylkan olehmu kepada
yang bukan ahlinya. Maka ahlinya itu yaitu orang yang suci hati
mereka itu daripada md siwa Allih.”?

Pernyataan Abdurrahman Shiddiq di atas sejalan dengan penda-
pat al-Ghazili yang mengatakan bahwa tidak setiap rahasia ketuhan-
an boleh diungkapkan dan tidak setiap hakekat boleh dikemukakan
kepada orang lain.”> Menurut Abdurrahman Shiddiq pula :

“Dan ketahui olehmu bahwasanya yang diharamkan membuka
rahasia itu yaitu pendapatan dzawq ma'rifah bukannya haram
membuka ilmu makrifat dan mengajarkan dia seperti sangka
orang yang jahil. Hanyasanya yang demikian itu wajib bukannya
haram.”%*

Jelas sekali bagi Abdurahman Shiddiq bahwa yang tidak boleh
itu menyatakan syathibit dan pengaiaman rahasia berada dekat de-
ngan Tuhan kepada orang awam, tapi boleh menyatakan pengalaman
itu kepada orang yang mengerti ilmu tasawuf. Pengalaman itu
menurut al-Ghazili biasanya hanya berkilas seperti kilat dan tidak
bertahan lama.?

Dalam salah satu bait syair Abdurrahman Shiddiq mengemu-
kakan :

92]bid,

B3Al-Ghazali Mishkdt al-Anwir, hlm. 77.
%Abdurrahman Shiddiq, gp. a2, hlm. 22.
»Al-Ghazali, Ihyd’ *Uldm al-Din, hlm. 241.
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“Makrifat tamkin amat sempurna
Hilang di sana rupa dan warna

Tiada sebagai barang di mana
Meskipun mengucap Rabbi Rabbund' %

Hilang di sana rupa dan warna dalam makrifat /amkin menun-
jukkan Abdurrahman Shiddiq mengalami a/-fand' dan al-bagd'. Tiada
sebagai barang di mana menggambarkan ia mengalami al-tihid.
Meskipun mengucap Rabbi Rabbuni menggambarkan ia mengalami

$yathihit karena ia tidak sadarkan diri dalam ucapan yang keluar dari
mulutnya. Hal ini ia tegaskan :

e YNGR

Artinya : “Barangsiapa mengenal ia akan Allah Taala dengan sebenar

pengenal niscaya tiada terlindung atasnya sesuatu juapun

dan lagi menganugerahi Allah Taala akan dia ilmu /Jadunni

yang dillhamkan Allah Taala kepada hati hamba-Nya de-

ngan tiada /algin daripada masydikh, yaitu ilmu yang tetap

tiada hilang dan lupa, maka orang yang mempunyai ilmu itu
dinamakan alim yang sebenarnya.”97

Pernyataan Abdurrahman Shiddiq di atas tiada terlindung atas-

nya berarti tersingkap tirai pemisah antara hamba dan Tuhan

kemudian terjadilah a/-i#tihdd. Dalam keadaan demikian Tuhan meng-

anugerahi ilmu /zdunni melalui hati hamba-Nya tanpa melalui proses

belajar mengajar antara guru dan murid, tapi melalui £as)f sufi. Ilmu

ini masuk dalam jiwa hamba dan bertahan tidak akan lupa dan sirna.

Dalam kaitan inilah ia mengemukakan pendapat AbG Yazid al-
Busthami :

“Bukannya orang yang alim menghafghkan ilmunya daripada
kitab apabila lupa akan barang yang dibafzh maka jadilah ia jahil
dan hanyasanya orang yang alim sebenarnya yaitu orang yang

%Abdurrahman Shiddiq, Sya #r “Ibdrat, hlm. 60.
97Abdurrahman Shiddiq, op. 4., hlm. 12.
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mengambil ia akan ilmu darpada Tuhannya pada barang wakm
yang dikehendaki-Nya dengan tiada sebab Aafzh dan dars, maka
orang itulah yang dinamakan a/- d@lim al-rabbani dan orang itulah
vang disyaratkan dalam firman Allah Taala “wa “allamndbu mn
ladunnd “ibman”, [attinya, ‘Dan Kamu ajar akan dia akan ilmu
danpada Kami yakmi dengan tiada wdsithab berlajar’]).””%®
Dalam pandangan sufistk yang dalam Abdurrahman Shiddiq
meyakini ilmu yang diperoleh melalut 4asyf sufi sebagai suatu ilmu
vang paling tingg: nilainya. Orang yang belajar melalui perantaraan
guru, mengutip pendapat Abd Yazid al-Busthimi, menurut Abdur-
rahman Shiddiq, merupakan hasil ilmu zhdbir yang bersumber dan
manusia yang akan mati, sedangkan ilmu /adunni yang diperoleh
melalui £a5)f itu merupakan ilmu 4dthin (bagiqah), karena bersumber
langsung dari Tuhan yang hidup dan tidak akan mati :

. .5 . » L

\1\;.\;\;;4\ e tis, wur-“r<.\; e 53s

Artinya : “Kamu ambil ilmu kamu hai ulama a/-ghébir hal keadaannya
mayat daripada mayit dan kami ambil ilmu kami daripada
Tuhan yang hidup yang tada mad. Dan lagi terbuka
baginya segala hakekat sesuatu dengan nur yang nyata yang
menganugerahi Allah Taala akan dia maka tiada terlindung
atasnya seberat dgarrab juapun daripada segala alam ini.”%

Pengalaman kesufian Abdurrahman Shiddiq dalam alit#ihdd
tampaknya dapat pula disimak dari bait syair berikut :

“Takwin itu makrifat tunggal
Lisannya kelu tiada berbekal
Barang kerjanya tiada menyesal
Suatupun tiada ada yang tanggal.”’1%

) °s.

%lbid. Ayat tersebut di atas terdapat dalam surah al-Kahfi ayat 65.
Ladunni berasal dari kata laduna yang terdapat 17 ayat dalam al-Qur'an.

#1bid., him. 13.
'WAbdurrahman Shiddiq, Sya ir "Ibdrat, hlm. 60.
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Pernyataan Abdurrahman Shiddiq Zzkwin makrifat tunggal ber-
arti dalam makrifat takwin ia mengalami al-sttihdd dan dalam keadaan
demikian lidahnya kelu atau tidak dapat menceritakan pengalaman-

nya kepada orang lain. Ia menyatakan, yang ia katakan sebagai hadis
Nabz :

S e
Artinya : “Barang siapa mengenal ia akan Allah Taala dengan se-

benar-benarnya niscaya kelu lidahnya karena 1a amr
dawgi” 10

Demikianlah uraian al-ittibid dan al-huli/ yang dihalalkan juga
oleh al-Ghazali bagi kaum syarat setelah ulama memandangnya
sebagai hal yang menyeleweng dan menyimpang dari ajaran Islam,
yaitu tasawuf sebagai yang diajarkan Aba Yazid al-Busthami (a/-
i#tibéd) dan al-Hallaj (al-hulil).\? Sebagaimana terlihat dari uraian di
atas kedua bentuk tasawuf itu berdasar kepada al-Qur'an dan sun-
nah. Walaupun pemahaman terhadap kedua sumber ajaran Islam itu
sudah jauh dad arti lahiriahnya, namun kedua ajaran tasawuf itu
tetap berpegang teguh pada kedua sumber dasar ajaran Islam.
Sebagaimana ilmu fikih, kalam dan falsafat, pemahaman para sufi
menjadi hasil jidd, yjtihad dan mujihadab dalam bidang tasawuf. Inilah
mungkin yang mendasari dukungan Abdurrahman Shiddiq terhadap
ajaran tasawuf falsafi ini. Ia menyatakan :

“Makrifat ah/ Allih yang sebenarnya yang mempunyai asal dari-
pada al-Qur'an dan hadis dan ijmak ulama, maka setengahnya
daripada tertibnya bermula makrifat ulama mengikut makrifat
imam-imam yang empat dan mereka itu mengikut makrifat
awliyd' dan mereka itu mengikut sahabat Nabi saw. dan mereka
itu mengikut makrifat Nabi Muhammad saw. Maka makrifat
Nabi kita bersamaan dengan makrifat anbiya’ dan mursalin vang

19 Abdurrahman Shiddig, op. 4., him. 20.

12Harun Nasution, Falsafat ..., op. ar., hlm. 78.

126 Corak Tasawuf Abdurrahman S hiddig

Dipindai dengan CamScanner



dahulu-dahulu dan bersamaan dengan maknfat ahli langit
hingga ke atas.”!®

Walaupun al-Ghazili, tokoh tasawuf sunni, telah menghalalkan
tasawut dalam bentuk a/-#tihad dan al-hulil, namun sebagian dari go-
longan Ah/ a/-Summah wa al-Jama‘ab tidak menerima faham kedua
bentuk ajaran tasawuf ini, karena masih dianggap menyimpang dari
ajaran Islam, terutama faham a/-hu/#/ Faham ini kemudian dikemn-

bangkan dalam bentuk wahdat al-wjitd. Dati tasawuf ini muncul pula
tasawuf a/-insin al-kimil.

C. Wahdat al-Wujiid dan al-Insin al-Kimil

Faham a/-huliil kemudian dikembangkan Ibn *Arabi,10¢ menjadi
faham wabdat al-wjid. Kalau dalam faham al-ittibid dan al-huiil yang
bersatu dengan Tuhan adalah ruh manusia, tapi dalam wabdat al-wujid
yang bersatu dengan Tuhan bukan hanya manusia bahkan semua

makhluk atau alam. Semuanya mempunyai wujud satu dengan
Tuhan.105

Konsep ndsit yang ada dalam al-bulii/ dirubah dalam tasawuf
wabdat al-wufiid menjadi al-khalg (makhluk) dan /ibit menjadi al-Hagqq

'®Abdurrahman Shiddiq, gp. it him. 4.

'“Ia lahir di Murcia 1165 M. Di masa muda ia telah belajar ilmu
tasawuf di samping pengetahuan lain. Ia pernah berdialog dengan filosof
Ibn Rusyd (lahir di Cordova 1126 dan wafat di Marokko 1198 M). Ke-
mudian ia meratau ke dunia Islam bagian Timur mengunjung: Mishr, Syria,
Irak, Turki, Mekah, Medinah dan akhirnya menetap di Damsyik. Di
Spanyol dan Mishr ia pernah akan dibunuh karena ajaran tasawufnya yang
dianggap sesat dan menyesatkan ummat, tapi ia selamat dari pembunuhan
1tu. Ia wafat di Damsyik 1240 M. Harun Nasution, op. at., hlm. 91, dan
AE.Afifi, A Mystical Philosophy of Muyiddin Ibn “Arabi, alih bahasa Syahrir
Mawi dan Nandi Rahman, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1995), Cet. 11,
hlm. 2.

'%Harun Nasution, Islam Ditinjau ..., op. at., hlm, 88.
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(Tuhan). A/l-khalg dan al-Hagg adalah dua aspek dalam setiap yang
wuyud. A/-khalg sebagai aspek luar merupakan 1stilah lain dan a/-"ardh
dan a/-zhihir, sedangkan al-Hagq sebagai aspek dalam merupakan
wstilah lain dan jawhar dan béthin)® Wujud makhluk adalah wujud
bayangan sedangkan wujud yang sebenarnya hanyalah wujud
Tuhan 177

Selain wabdat al-wujiid Tbn Arabi juga mengemukakan al-insin al-
kdmil,'%® yang merupakan intisari ajaran tasawufnya. Faham ini mem-
pengaruhi Ibn al-Faridh dan “Abd al-Karim al-Jili. Ibn Al-Faridh dari
Kairo (1181-1235 M) menimbulkan faham al-bagigat al-Mubammadiy-
yab (hakekat Muhammad). Menurutnya al-bagigat al-Muhammadiyyah
diciptakan Tuhan semenjak azali sesuai dengan bentuk-Nya sendiri.
Orang yang ingin mengenal Tuhan harus berupaya mencapai

'%Harun Nasution, gp. at., hlm. 92.
107]bid., hlm. 94.

'%]a sangat dimungkinkan terpengaruh pemikiran skhwin al-shafi yang
bersumber dari pemikiran Syi'ah Ismi'iliyyah. Ia merubah al-snsin al-fadhil
dalam rasdil ikbwin al-shafi menjadi al-insin al-kimil. Ikbwin al-shafé muncul
di Baghdad pada pertengahan abad IV H. tatkala Bani Buwaih menguasai
Persia, Rayy dan Isfahan. Menurut mereka manusia utama itu adalah ma-
nusia yang dapat mengumpulkan sifat-sifat dari seluruh ummat manusia
yang berbeda dan dari agama yang beragam. Seorang yang ideal dan
sempurna budi pekertinga bukan dia yang berasal dari Pesia Timur,
mempunyai kepercayaan seperti orang Arab, berpendidikan di Irak, me-
miliki kepandaian berdagang seperti orang Yahudi, berkelakuan seperti
pengikut Nabi Isa al-Masth, saleh seperti pendeta Syria, berilmu penge-
tahuan seperti orang Yunani, pandai menafsirkan kegaiban seperti orang
India, tetapt yang penting dan terutama adalah dia harus seorang sufi dalam
kescluruhan hidup rohaninya. Jabour "Abd al-Nur, I&hwin a/Shafi, (Mishr:
Dar al-Ma'arif, 1961), Juz II, hlm. 276, dan Kamil Mushthafa Syaibi, a/
Shillab bayn al-Tashawwuf wa al-Tagyayyn’, (Mishr: Dar al-Ma arif, 1969), hlm.
464.
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persatuan dengan al-bagigat al-Muhammadiyyah ita.'"” Kemudian *Abd
al-Karim al-Jili (1365-1428 M) mengemukakan falsafat tasawuf a/-
insan al-kdmil (manusia sempurna). Manusia sempurna adalah kopi
dati Tuhan dan terdapat dalam diri Nabi Muhammad. Al-insin al-
kdmil sama dengan al-mir al-Mubammadiyyab (cahaya Muhammad)

atau  al-hagiqat  al-Mubammadsyyah dan merupakan cermin bagi
Tuhan 110

Untuk merasionalkan pengalaman kesufian Ibn Arabi menam-
pilkan konsep gjalii dalam wahdat al-wuiiid dan al-insin al-kémil 1
Tuhan bertgjalli lewat al-hagigat al-Mubammadsyyab, al-niir al-Mubam-
madiyyah atau al-insin al-kimil menurut Ibn al-Faridh dan al-Jili. Tayalli
Tuhan itu melalui tujuh martabat menurut Muhammad Ibn Fadhl
Alldh al-Burhanfari (w. 1620 M) yaitu abadiyyah, wahdah dan wihidiy-
Jah (martabat batin), alam arwih, alam mitsil, alam ajsdm dan alam
insén (martabat lahir), 112 yang merupakan pengembangan dari konsep
wabdat al-wujiid Tbn Arabi dan al-insin al-kmil al-Jili.113

o Ajaran tasawuf alinsin al-kimil atau al-nir al-Mubammadsyyah:
inilah yang banyak mempengaruhi petkembangan tasawuf di

1®Harun Nasution, Islm Ditinjas..., op. dt, hlm. 49, dan al-
Syahrastani, a/-Milil wa al-Nihdl, Jilid I, editor Muhammad Ibn Fath Allih
Badrin, (al-Qéhirah, t.tp., 1950), hlm. 213.

10Ibrd., dan al-Jili, al-Insin al-Kimil fi Ma'rifat al-Awikbir wa al-Awail,
(Mishr: Dar al-Fikr, 1975), Cet. IV, hlm. 76; dan M. M. Syarif, A History of
Muskm Philosophy, Volume II, (Germany: Wiesbaden, Otto Harrassowitz,
1966), hlm. 860.

"""Harun Nasution, Isiam Rasional. ... ap. cit., hlm. 365.

"2A.H. Johns, The Gift Addressed to the Spirit of the Prophes (Canberra:
The Australian National University, 1965), hlm. 131, dan V.I. Braginsky,
Yang Indah, Berfaedah dan Kamal, Sejarab Sastra Mealyu Abad 7-19, penerjemah
Hersri Setiawan, (Jakarta: Seri INIS XXXIV, 1998), hlm. 470.

"BALJil, gp. at., hlm. 78.
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persanan dengan a-begape’ a-Metemmadsret wa. "™ Kemudanr “Abd
shRanm ol IR (13651428 M) mengemukakan falsafat msawuf o
wide s-dwn (manusm sempurna). Manusia sempurna sdalash ko
dant Tuhan dan terdapat dalam cin Nabw Mubammad. -liesée 2
Comnl ama deagan amir o \lshermadyned (cabava Muhammad)
W adugegat a-Mabowmesyet dan merupakan cermun bagt
Tuban '@

Untuk menssonalkan pengahiman kesufan Ibn Arabi menam-
piian koosep wlf dabim swhdy olewad dan aisesie ol edmml'
Tuban beragad lewat a-bugipar o Muharemadyad, of-xir o Mabham-
iyt a0 asesde o dms menurut [bn al-Findh dan al i Taald
Tuhan wu melshe twuh martsbat menurut Muhammad [ba Fadhl
ALk al-Burhanfin (w. 1620 M) vaitu shadyned, swhdsd dan subid-

J@? (martabat batn), alsm erwdis, alam metedl, alam ssiw dan alam

xsde (martabar laha) 112 vang merupakan pengembangan dan konsep
s al-zpad Iba Arabi dan aiesiv ob &b/ al- LD

~ Annmn uswuf s oedw)/ atu der o \Medawmadyad
mibsh ying banvak mempengaruhi perkembangan msawuf d&

™Harun Nasucon, [sew Divmess... a0 a2, hlm 49, dan al-
Syvahrastind, a~Mad' su &/ N:adl Jihd 1, editor Muhammad Ibn Fath Allih
Badrin (al-Qihirah tip., 1930), him. 213

Wad dan Al ailesie oiKimid § Ma'mier o dodebir 3w o Aol

(Mishe: Dir al-Fikr, 1975), Cet IV, him. 76; dan M. M. Syan, 4 Hestory of

Maszm Presepdy. Volume I, (Germany: Wiesbaden, Otto Harmassowitz,
1989), hlm. 360.

'Harun Nasuton, [nizw Rasesal . en a2, hlm. 365.

"2AH. Johns, The Giff Addrecsed 1o the Spemit of the Propher (Canberra:
The Australisn Natonal University, 1965), him. 131, dan V.I. Braginsky,
Youg lndab, Berfardat don Kamal, Searab Sastra Meaiyw ABad 7-19, penenemah
Hersn Setawan, (Jakarta: Sert INIS XXXTV, 1998), him. 470.

"SALJiE, op a2, him. 78.
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Kendat Abdurrahman Shiddiq menolak keberadaan nir Mubam-
mad atau hakekat Muhammad dari [bn al-Finidh yang salah difahami
mutashawwif, namun ia mengunp juga pendapat Ibn al-Fandh berkut:

d)jg.-:..'as \,‘.-)L\:-Jﬂo)\)\.)\}au’&u)ﬂ’))
Artinya : “Jikalau terlintas di dalam hatiku suatu kehendak akan yang
lain datipada-Mu atas khdrhirku jikalau dengan lupa sekali-

pun niscaya aku hukumkan diriku itu murtad.”!1¢

Kutipan Abdurrahman Shiddiq di atas tidak ada kaitannya de-
ngan al-nir al-Mubammadiyyah, al-hagiqat al-Mubammadiyyab atau al-
insin al-kimil menurut Ibn al-Faridh, tapi ia menegaskan perlunya
ketetapan hati mengingat Tuhan dan jangan lalai zikir kepada-Nya.
Penolakannya terhadap konsep ini tampaknya karena praktek pe-
nyimpangan mutashawwif yang menyeleweng dari ajaran Islam, namun
ia kelihatannya tidak menghujat keberadaan faham nur Muhammad.
Ia dimungkinkan menelusuri faham ini karena salah satu bait syair
penyair sufi itu tentang zikir kepada Tuhan dikutip untuk me-
ngukuhkan pandangannya tentang ketetapan hati mengingat Tuhan.

Sebagaimana tasawuf alttibid dan al-huli/ yang mendapat kritik
tajam terhadap Abd Yazid al-Busthimi, bahkan pembunuhan ter-
hadap al-Halldj, demikian juga dengan tasawuf wabdat al-wujiid,"?
sebagai pengembangan lebih lanjut dari faham tasawuf al-hulil.
Sementara itu, para sufi dalam masalah ini terpilah yaitu sebagian
dapat memhami dan menerimanya dan sebagian lagi menolaknya.
Mereka yang mengritik keras ajaran wabdat al-wujid, al-insin al-kimil,
wahdat al-muthlag (Ibn Sab'in) dan alisyrigiyyah (Suhrawardi al-

16]bid,, him. 6.

WWiliam C. Chitick, Rumi and Wahdat al-Wujiid, dalam The Heritage of

Ruri, editor A. Banani dan G. Sabagh, (Cambridge: Cambrigde University
Press, t.th.), him. 82, dan "Abd al-Rahman al-Sulami, Thabdgah al-Shifiyyah,
(Leiden: E.J. Brill, 1960), hlm. 79, dan "Ayn al-Qudhat al-Hamadhéni, .4
Shif Martyr, the Apologia of "Ayn al-Qudhit al-Hamadhini, diterjemahkan
Joebaar Ajoeb, (Bandung: Mizan, 1987), Cet. I, him. 14.
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Magthiil, w. 587 H), terutama Tbn Tasmiyyah dan Ahmad Sirhindy,''*
sebaga: tokoh kondang vang mengatasnamakan ab/ a/-salaf dan Ab/
al-Sumnab wa al-]ami ab (sunni), ndak setuju atas sikap tokoh tasawuf
falsafi, terutama Ibn Arabi, Suhrawardy, Ibn Sab in dan Tbhn al-Fandh
atas ungkapan mercka yang kontroversial menjelaskan ajaran tasawuf
tersebut, karena rasa i hat atas kemasyhuran dan pcﬂgﬂmh
mereka,''? umpamanya ungkapan Thn Arabs :

- 2
.

?‘.\.‘.: ! ‘s J ..A.v v) 5)
Artinya : “Saya adalah seorang Yahudi, Nasrani dan Islam ™%

f_'v\

Ungkapan Ibn Arab: di atas mengandung makna syathdhdr. Nab:
Muhammad, AbG Yazid al-Busthami, al-Hallaj dan Ibn Arabi adalah
manusia yang berjiwa sua. Mereka dapat bersatu dengan Tuhan
sedangkan manusia yang kotor jrwanya tidak mungkin dapat bersatu
dengan-Nya. Ungkapan para sufi itu adalah pengalaman kesucian
batn bertemu Tuhan Yang Maha Suci. Demikian pula rahib Yahudi,
pendeta Nasrani, biksu Budha dan brahman Hindu yang suci
batinnya dimungkinkan mengalami persatuan dengan Tuhan.!2!

Mulai dari masa Ibn Taimiyyah, Ahmad Sirhindi dan seterusnya
-1stilah wahdat al-wujiid semakin sering digunakan untuk menunjukkan

118William C. Chittick, op. aZ, him. 42, dan "Abd al-Qadir Mahmid, op.
at., blm. 624.

"AY, C. Chituck, gp. ar, him. 20 dan 23, Parviz Morewedge, editor,
Neo-Platonism and Islamic Thought, New York: State University of New
York, 1992), him. 185, dan Ibrahim Bayami Madkar, Wahdar aA"-W'giia‘ bayn
Ibn "Arabi wa Spinoza, (al-Qahirah: Dar al-Kitab al-"Arabi, 1969), him. 370.

'2°Abd al-Qadir Mahmid, op. af, him. 515, dan Moulni SA.Q.
Husaini, Ibn _Arabi, the Great Muslim Mystic and Thinker, (Pakistan: S.H.M.
Ashraf, 1977), Cet. IV, him. v.

2R udolf Otto, Mysticism East and West, (New York: The Macmullan

Company, 1972), hlm. 97, dan John Hick, God Has Many Names, (London:
The Macmallan Press Ltd., 1980), him. 29.
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keseluruhan ajaran tasawuf Ibn Arabi dan para pengikutnya. Bagi
para pengritik ajaran wabdat al-wwjdd, terutama kaum fugahd' dan
mutakallmin, istlah wabdat al-wujid berkonotasi negatif yang diberi
label kufur, zindik, bidah dan khurafat. Tetapi bagi penganut ajaran
tersebut istilah itu sepenuhnya mempunyai pengertian positif. Lebih
dari itu, istilah tersebut merupakan perwujudan pendekatan dan
Penjabaran tauhid yang paling tinggi derajatnya di sisi-Allah.122

Terkesan untuk menegakkan akidah tasawuf yang bernilai paling
tinggi derajatnya di sisi Tuhan itulah agaknya yang mendorong
Hamzah Fansuri sebagai tokoh pertama yang membawa faham
tasawuf alitihéd, al-hulil, wabdat al-wujid, wabdat al-syubiid, al-insén al-
kdmil dan al-nir al-Mubammadsyyah ke Nusantara,'3 yang ia sarikan
dalam bait syairnya,12¢ juga tidak luput dari kecaman, pengikutnya
dibunuh dan kitab-kitab ajaran tasawuf wwjddiyyah dibakar di depan

mesjid Baiturrahman.!? Ibn Arabi, Hamzah Fansuri dan Abdur-

rahman Shiddiq mengalami nasib yang hampir sama yaitu dikecam,
difinah dan bahkan hampir dibunuh karena berfaham tasawuf
wahdat al-wufiid. Ketiga tokoh penyair sufi ini menjelaskan penga-
laman tasawuf dalam bentuk syair. Untuk merasionalkan pengalaman
tasawuf itu mereka mengemukakan konsep Zgalii. Dalam kaitan ini
Abdurrahman Shiddiq mengemukakan :

2Hosein Nashr, Living Sufism, (London: Unwin Paperback, 1980),
hilm. 33.

'ZHarun Nasution, Ketua Tim Penilai IAIN Syahid, Ensikloped; Isiam
Indonesia, (Jakarta: Djembatan, 1992), hlm. 297, dan Simuh, Mistik Isiam
Kejawen, (Jakarta: UI Press, 1988), Cet. I, him. 308.

124Dalam empat buah kitab yaitu Minuman Para Pencinta, Sidang Ahli
Suluk, Burung Pingai dan Laut Mahatinggi berjumlah 1.080 baris. Joohan
Doorenbos, De Geschrifien van Hamzah Fansuri, (Leiden: Dordricht Holland
Foris Publications, 1986), hlm. 5.

25Ahmad Daudy, Alab dan Manusia dalam Konsepsi Syekh Nuruddin
Aprraniry, (Jakarta: Rajawali, 1983), Cet. I, him. 3.
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“Dengan kehendak Allah o/ B

D hadapan “arasy timbangan terdin

Daunnva & kanan ada di kin

Rabb ol diarin t@all sendin
Allah toedd bersifat rabmin
Mengampunkan segala makhluk beriman
Segala vang pingsan baru suman
Hilsnglah azab datanglah aman

Tatkala e/l Tuhan kita
Cahaya-Nya impah tedalu nyata
Bersifat gahhir semata-mata
Takutnya makhluk tak mendenta

Rasanya lenvap badan sekali

Melthat gabhér Tuhan taralii

Akan dinnya tiada peduli

Duduk khidmat menjunjung duli.”!2¢

Tuhan bert@ali melalui tiga martabat yaitu abadiyyab, wabidiyyah
dan sgalli Martabat abadryyah tetletak pada link Rabb al-dlamin tajalli
sendini. Dalam martabat ini Tuhan baru merupakan zat yang mutlak
dan udak mempunyai nama dan sifat, karenanya Ia tidak dikenal. Ia
berada dalam a/- ‘amd’ (kegelapan).

Martabat mdhidryyah terletak pada hink Allah igalli bersifat rah-
mar. Dalam martabat im la mulai menampakkan dit. Mulailah

muncul nama dan sifat-Nya, tetapi keduanya baru dalam keadaan
potensial (taralli avwal).

Martabat ali terletak pada hnk tatkala ‘fgae/f Tuhan kata,
cahaya-Nya hmpah terlalu nyata, bersifat gabhdr semata-mata. Dalam
martabat ini yang juga disebut martabat i@allf tsin/ atan talli sywhid;,
nama dan sifat itu telah kelthatan dalam alam yang diciptakan Tuhan.

2 Abdurrahman Shaddiqg, $ye #r “Jhdraz, him. 83 dan 84,
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[a melalui alam ciptaan-Nya ini menampakkan diri. Tapun dikenal
melalui makhluk-Nya. Kalau Ia ingin melihat diri-Nya, Ia lihat alam,
karena alam adalah bayangan-Nya. Ini berarti bahwa dalam setiap
makhluk ada aspek ketuhanan. Setiap makhluk kata Ibn Arabi, mem-
punyai dua aspek, yaitu aspek luar disebut £halg dan aspek dalam a/-
Hagg.\?

Uraian bait syair Abdurrahman Shiddiq tentang konsep /ajalli di
atas agaknya sejalan dengan pendapat Ibn Arabi yang mendasan
konsepsinya itu melalui hadis Nab :

’

'fz— :,_.’ ) L n‘u‘) uo‘.’ :-..r ;“ > "
PP o S T L Gl 1878
Artinya : “Aku adalah harta (perbendaharaan) yang tersembunyi,

maka Aku ingin dikenal, maka Kuciptakan makhluk. Maka
melaluinya mereka mengetahui Aku.”128

Dari bait syair Abdurrahman Shiddiq di atas dicoba mencermati
tasawuf wahdat al-wujiidnya yang lebih jauh ia jelaskan dalam kitab
Risdlab ~Amal Ma rifah melalui pendekatan /ga/lf untuk memahami
pengalaman tasawuf yang ia istilahkan dengan martabat abadsiyyah
Allah Taala, wihidsyyah Allah Taala dan maratabat tajalli yang dikait-
kan dengan empat model tauhid, yaitu tawhid al-af i, al-asmé', al-shifit
dan al-dzit.

127Tbn *Arabi, Fushdsh al-Hikam, him. 8.

']bn Taimiyyah, al-Zarkasyi dan Ibn Rabi' menjelaskan bahwa hadis
di atas yang dijadikan landasan dasar tasawuf wahdas al-wupiid dihujat dan
ditolak sebagai hadis Nabi. ‘Abd al-Razzaq al-Kisyani, Ishthilibit al-
Shifiyyah, tahgiq "Abd al-Khiliq Mahmid, (al-Qahirah: Dir al-Ma if,
1984), Cet. II, hlm. 73. Menurut hemat penulis juga demikian, tap1 ungkap-
an itu cukup disandarkan saja sebagat sufi expressions of the mysfic guest, vjar
Laleh Bakhtiar dalam judul buku tasawufnya. Hadis di atas terdapat dalam
Ibn *Arabi, gp. g, Jilid 11, hlm. 7.
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1. Martabat Ahadiyyah Allah Taala

Martabat in1 disebut juga martabat zat. Tuhan yang dinya-
takan sebagai zat yang mutlak lagi mujarrad dan nama dan sifat.
Satu-satunya nama yang diberikan adalah huwa (Dia). Namunr za.t-
Nya sendiri lebih tinggi daripada nama itu. Abdurrahman Shiddiq

tampaknya menjelaskan martabat ini dalam magdm tawhid al-dzat
dan magam kunbi dzat.

Magim tawhid al-dzat, menurut Abdurrahman Shiddiq, me-

rupakan tingkatan tertinggi setelah melalui magam tawhid al-af dl,
al-asmd’ dan al-shifat. Ta menjelaskan :

“Dan ketahui olehmu bahwasanya magdm tawhid al-dvit se-
tinggi-tinggi magim. Tiada lagi magim yang di atasnya yang
sampai kepadanya pengetahuan makhluk. Pada magdm inilah
kesudahan mugyihadab “arifina billsh dan pethentian perjalanan
mereka itu dan kepadanya diperoleh lezat yang tiada terlintas

pada hati manusia dan kepadanya sehingga dan sehabis-habis
sampai pengetahuan makhluk.”129

Uraian di atas menjelaskan bahwa magim tawhid al-dzdt me-
rupakan derajat terakhir yang dapat dicapai kaum sufi. Orang yang

sampai ke 7agdm ini mendapatkan kelezatan yang sulit dijelaskan.
Lebih lanjut ia menjelaskan :

“Maka bermula kaifiat mengesakan Allah Taala pada zat,
yaitu bahwa dipandang dengan mata hati dan mata kepala
dengan pandang yang putus bahwasanya tiada yang maujud
di dalam wujud ini hanya Allah Taala jua, maka fandlah zat
kita dan sekalian makhluk di bawah zat Allah Taala hingga
tada yang maujd melainkan Allah Taala sendirinya dan
wujud yang lain daripada Allah Taala yaitu £haya/ artinya me-
nempati yang ma dim pada tempat mawjid dan wabm artinya
sangka dan batal jua dengan nisbah bagi wujud Allah Taala

129 Abdurrahman Shiddiq, Risdlah "Amal Ma'rifah, hlm. 14.
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dan ahlim arunya wujud vang kita dapat dalam mump: tiada
baginya wujud hakiki Apabia kita jaga maka hilangiah 1,
seperti demikianlah »upid md swd Allh. Apabia kita mau
niscaya hilanglah dan baharulah kita jaga dan kita lihat
bahwasanya tiada baginya wujud vang sebenamya, seperti
sabda Nabi : “al-ndsu ntydmun, faidzi mati intababsd”, arunya:
segala manusia itu tdur maka apabila matu mereka i
baharulah jaga mereka 1tu.”'¥

Pandangan -\bdumhmanShsddquxamssephndcnganpan-
dangan Ibn Arabi yang menyatakan : .
:’3‘3 uL’JB\-’ S >f;"

ya:“SegalzwurudmcmpzkankhayaldidahmkhzyaLmud
yang hakiki hanya Allah saja dan segi 47df dan ‘zy»-Nya,
bukan dan sisi nama-nama-Nya.” 13!
Perjalanan hamba menemu Tuhan terus naik sehingga sam-
ke tingkat abadiyyah Allah Taala :
“Maka ketka itu menyelamlah ia di dalam laut ahadsyyab Alih
dan tiadalah hampir selamat danipada ombaknya dan keraslah
mabuknya dengan sebab meminum &bamr al-bagigab dan
tiadalah diharap apa akan slumannya, maka ketka itu hasillah
baginya magam fand' fi Allih, arunya binasa wujudnya pada
wujud Allah Taala dan masuklah 1a di dalam &harhr vang
amat besar sebagai belum lagi &drn/ karena belum lag: sampai
kepada bagd’ billih, arunya kekal dengan memandang yang
demikian itu dengan dikekalkan Allah Taala, maka magdm

1%[bid., hlm. 15. Setelah dilacak dalam berbagai rujukan kitab hachs,
demikian juga hadis-hadis yang dianggap Abdurrahman Shiddiq sebaga
hadis Nabi yang udak disebutkan perawinya, udak ditemukan siapa perawa
hadis-hadis tersebut.

191]bn ' Arabi, gp. 4, hlm. 104,

Tasawnf Falsafi Abdurrabman S biddsg 137

) Dipindai dengan CamScanner



bagd' billah 1o meitsbitkan wujud akwdn alam ini dengan
dipandangnya keadaannya maghbar wujud Allah Taala "'

Hamba yang sampai magim tgali d7ar menurut Abdur-
rahman Shiddiq tampaknya bersatu dua unsur kemanusiaan dan
Ketuhanan vang ada di dalam dirinya yang menggambarkan
wabdat al-wupid Tbn Arabi Ia menjelaskan :

“Manakala merasa seseorang akan fgjali dzit itu padanya
niscaya lenvaplah ia di dalam laut ahadiyyab wuyid muthlag yang
laisa kamitslihi syay'un, maka tada melihat 12 akan amal dininya
dan amal orang yang lainnya dan tiada membangsakan 12
akan dinnya sesuatu juapun dan tiada berpaling ia kepada
segala ibarat dan kepada segala magdim dan tiada mengetahui
12 akan sebab yang memperoleh akan dia karena bahwasanya
magqéam ni magim ghayb 1a danipada memandang wujudnya
dengan sebab memandang wujid muthlag yang mendirikan de-
ngan dia akan wujudnya dan adalah orang yang pada magdm
n1 tada merasa 1a akan sesuatu karena bahwasanya sga/lf dzas
itu menghabisi pandangnya akan wwid al-bagq yang satu.
Maka dengan sebab yang demikian itu hilanglah akal pada
yang lainnya dan terbanglah 1a dengan sebab sangat fgjalii nir
yang dipandang ™1
Di atas magam tawbid al-d7dt di atas masih ada lagi satu ma-
gam, yaita magdm kunb: dzar (hakekat zat) Allah, tapi sangat sulit
mencapainya, sehingga Allah sendin mempenngatkan melalui
firman-Nya: “i o, .
Lidn sy

132Abdurrahman Shiddig, gp. 4%, him. 18.
133]bid., him. 20.

138 Corak Tasawuf Abdurrabman S biddsg

Dipindai dengan CamScanner



Artinya : “Dipertakuti Allah Taala daripada sampai makrifatmu
akan kwunbi dyit Allah Taala.”13

Dan sabda Nabi saw. :

i - 5
el Al ol g 6
Artinya : “Sekalian kamu pada mendapat kwnhi dzir Allah Taala

ahmaq, attinya tiada mendapat kepada kunhi dzir-
Nya.”135

Kendatipun sulit mengetahui kxnhi dit itu namun ada saja
Orang yang sampai ke sana, yaitu Nabi Muhammad saw., para

nabi dan orang-orang yang berada di bawah derajat mereka.
Abdurrahman Shiddiq menjelaskan :

“Bermula pengetahuan akan Aumbi d%it Hagq Ta'dli tiada
merasa dan mendapat akan dia oleh seseotang juapun daripada
segala makhluk-Nya karena bahwasanya Allah bukan Ia ‘ayn yang
dihukumkan akal dan bukan ‘ayn yang dihukumkan oleh sywhid
mata hati dan mata kepala, tapi adalah Ia dibalik yang demikian
itu, maka bukan Ia ‘g yang dikenal dan bukan Ia ‘ayn yang di-
sumakan. Dan barangsiapa yang mengetahui akan yang demikian
itu wajib atasnya bahwa menyembah akan dgsr Yang Suci lagi
ghayb yaitulah “gyn yang dimusyihadabkan dan yaitulah ibadat yang
semputna ibadat. Syahdan, tiada yang sampai kepada magim
tawhid al-dzdt ini melainkan Nabi kita Muhammad saw. jua dan
anbiyd’ dan awliyd' yang di bawah qidinmya.”136

Hamzah Fansuri juga mengakui keterbatasan jangkauan ma-
nusia untuk mencapai kunbi dgit itu. Ia mengemukakan :

134]bid., hlm. 14. Surah Ali ‘Imrin ayat 28 dan 30.
13T bid.

136]bid., hlm. 15,
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“Kunbi-Nya dzit itu tiada siapa datang ke sana. Jangan}mn
awam wali dan nabi dan malaikat a/-mugarrabin pun tada
datang ke sana.”137

Berbeda dengan Abdurrahman Shiddiq, Hamzah Fansun
mengemukakan kwnbi dzit dalam bait syairnya :

“Ma’bid itulah yang bernama bagig
Sekalian alam di dalamnya ghdrig
Olehnya itulah sekalian frig

Pada kunhii-Nya itu tiada beroleh tharig

Wabdah itulah bernama kunbii shifit

Tiada bercerai dengan #hlig abadiyyat

Tanzih dan tasybib di mana ma‘iyyat
Demikianlah sekarang lahir pada 2 ayyundt.”138

Tuhan dari wujud dzd#f adalah mutlak lagi mujarrad dari segala
shifat dan irtibath (relasi); sedangkan dani wujud dh4fi, 1a adalah
wujud 7zsb7 yang terkait pada bentuk wujud alam. Segala yang
mazbbar ini adalah sifat-sifat Tuhan. Ibn Arabi menyatakan bahwa
sifat apapun yang diberikan kepada-Nya, maka makhluk adalah
sifat-sifat itu.!3? Tetapi berbeda dengan Mu tazilah yang menyata-
kan bahwa sifat-sifat Tuhan adalah ‘gyn d3dz-Nya, maka menurut
Ibn Arabi adalah "gyn makhluk atau “gyr sifat yang maghbar dalam
berbagai bentuk nishab dan irtibith pada alam wujud. 140

Tuhan dan alam dibedakan oleh pandangan akal (;'ban),
sedangkan pada hakekat keduanya adalah satu. Namun, pada sisi

1978ayid Naquib al-Attas, The Mysticsm of Hamzab Fansuri, (Kuala
Lumpur: University Malaya Press, 1970), hlm. 243.

13G.W. J. Drewes, op. ., him. 72.
139Tbn *Arabi, gp. ait, Jilid II, hlm. 15.
10]bid,, Jilid I, hlm. 78, 79 dan 209.
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lain Tuhan bukan alam dan sebaliknya alam bukan Tuhan. Arti-
nya, jika ditilik dan citra makhluk tanpa hakekatnya. Makhluk
adalah 1a pada hakekat dan bukan la pada bentuk atau rupa. Dan

tu, Tuhan disifat dengan sifat-sifat yang berlawanan. Ibn Arabi
menyelaskan :

“la adalah awwa/ dan dkhrr, vhibir-dan bithin. 1a adalah hake-
kat apa yang lahir dan hakekat apa yang batin pada wakm
nyatanya. Tidak ada pada yang wujud 1 yang melihat selain-
Nya dan tdak ada pada wujud ini sesuatu yang batn darn-
Nya. la adalah lahir bag dini-Nya dan batin dan din-Nya dan
lalah yang dinamakan dengan nama-nama makhluk.”"'

Pandangan seperti di atas menyebabkan Ibn Arabi mcngakuf
adanya sifat-sifat yang fanzih dan tasybib pada Tuhan. Dari satu sisi
1 menfanzibkan Tuhan sedemikian rupa sehingga terkesan adanya
perbedaan hakiki antara Khalik dan makhluk.'#2 Ia menegaskan

“Tuhan dan sisi ilmu tauhid tidak sah ditakrifkan kecuali
menafikan apa yang ada pada sclain-Nya dan karena ini Allah
berfirman, tidak ada sesuatu seperti-Nya dan Maha Suci
Tubanmu, Tuhan yang mempunyai kemuliaan dari apa yang
mereka sifatkan. Dari itu, ilmu dengan penolakan (sab) yaitu
ilmu tentang Allah SWT.”143

Ibn Arabi dan sisi lain seolah-olah mempersamakan Khalik
dengan makhluk (tas5ybfh) sedemikian rupa, schingga terkesan ada-
nya pandangan panteisme dalam tasawufnya seperti menamakan
Tuhan dengan nama-nama makhluk. Kedua jenis sifat itu saling
bersandar dan menyempurnakan satu dengan yang lainnya.'#

1 ]bid., Jilid 11, him. 50 dan 51.

2] i, hlm. 32.

142]bid., him. 31, dan Futdhit, Jilid I, hlm. 120,
44]bid, him. 32.
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Demikianlah gambaran tasawuf Tbn Arabi yang diungkapkan-
nva dalam berbagar svair, umpamanva :

e Wl % aa el GV

~

I

* ) % ) . ‘- . . u. ‘
cisacle e i
Artinya : ~ a
“Wahai Pencipta segala sesuatu dalam din-Nya
Engkau pengumpul akan apa vang Engkau ciptakan
Engkau jadikan apa vang tidak berakhir keadaannya
Pada (din)Mu maka Engkau Maha sempit dan la-
pang.”14

Faham tasawuf Ibn Arabi dapat dilihat dan wabdat al-wwyiid
dan wahdat al-syubid. Wahdat al-wwjid melihat wujud dan sist
Tuhan, sedangkan wahdat al-syubsid menyaksikan wujud dan sist
pandang manusia. Wabdat al-syubiid merupakan ungkapan penga-
laman batin atau penyaksian rohani yang lazim disebut kasyf ten-
tang hal-hal yang Ilahi, terutama tentang hakekat wujud yang
diperoleh kaum sufi pada saat mereka berada dalam keadaan fand"
Dalam keadaan demikian mereka kehilangan kesadaran wujud dint
karena tarkan atau serbuan keagungan Ilahi yang disebut jadzb,
sehingga keluarlah ungkapan syathdhar.'+

Wahdat al-syubiid merupakan maknifat (ilmu ladunni) yang ingin
diperoleh setiap kaum sufi, terlepas dar aliran tasawuf mana yang
dianutnya sebagai hasil pemberian Tuhan karena latthan zikir,
rohaniah dan tarekat yang ditempuhnya. Setiap sufi yang berjalan
kembali menuju Tuhan (faraqqi) berupaya membuat hidup kesufi-
annya menuju keadaan fand’ dan baqd'. Dalam keadaan demikian
1a memperoleh maknfat yang membawanya kepada hagq a/-yagin.

145 bid,, Futahir, Jilid 1, hlm. 88, dan Jilid 11, hlm. 604.
1oWilliam C. Chittick, Sufi Path, hlm. 227.

142 Corak Tasawsf Abdurrabman $biddiq

Dipindai dengan CamScanner




Ibn Arabi sebagai sufi menguraikan faham tasawufnya dan meng-
gunakan penyaksian rohani (kasy) sebagai dalil kebenaran mazhab
wabdat al-wipiidnya 141

Sejalan dengan pendapat Ibn Arabi di atas, Abdurrahman
Shiddiq juga menjelaskan taraggi dalam tasawuf yang dimulai dari
Ppenguasaan dan pengamalan ilmu. Ia menjelaskan :

“Maka berbahagialah bagi segala mereka yang berakal atas
dua pekerjaan ini yakni ilmu dan amal. Maka ilmu itu jalan
yang mengetahui kaifiat beramal dan amal itu jalan yang
menyampaikan kepada #mu ladunni seperti firman Allah
Taala: “vattagn Alliha wa Juallimukumu Alléhu”, tafsirnya,
dan takut oleh kamu akan Allah Taala yakni ketjakan oleh
kamu suruh-Nya dan jauhi oleh kamu tegah-Nya niscaya

menganugerahi Allah Taala akan kamu lmu ladunni yaitu ilmu

yang menganugerahi Allah Taala pada srr hati hamba-Nya
yang takut akan Allah Taala dengan tiada belajar dan
bertanya kepada makhluk; dan lagi sabda Nabi saw. : “ amils
bimd “alima waratsabu Allibu “ilma mi lam Ja'lan’”, yakni,
f)ﬁta.ngsiapa mengamalkan ia dengan ilmunya niscaya mem-
pusakakan Allah Taala akan dia dengan ilmu yang tada
mengetahui ia yakni ilmu ladunni. Maka ilmu ini yang me-
nyampaikan kepada makrifat Allah Taala karena bahwasanya
makrifat itu tiada hasil ia melainkan dengan #mu ladunns.
Maka makrifat Allah Taala itu yaitu mengekalkan Ia akan
diri-Nya kepada hamba-Nya dengan sekira-kira yang dianu-
gerahkan Allah bagi mereka itu daripada ilmx Jadynni?148

Seseorang yang telah mengamalkan ilmunya akan mendapat-
kan i/mu ladunni yang mengantarkannya ke makrifat dalam tauhid

WIbn *Arabi, Fushish al-Hikam, Jilid 11, him. 42.
146 Abdurrahman Shiddiq, op. ., hlm. 28. Ayat di atas surah al-

Baqgarah ayat 282, dan hadis tersebut diriwayatkan Abd Na‘im dari Anas
dan ia mendaifkannya. al-This, op. 4., him. 591.
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perbuatan, nama, sifat dan zat Allah, yaitu dan kasyf, fand', fami’ al-
Jand', bagd', ilmu haqigi, wabdantyyat Allib; kemudian sampas sdltk
memahami zat Allah Yang Maha Sempurna yang didapat karena
keyakinan yang teguh dan sebagai perwujudan iman yang mantap.
Abdurrahman Shiddiq lebih lanjut menjelaskan :

“Syahdan, barangsiapa mengenal Allah Taala niscaya me-

ngenal akan dirinya dan barang siapa mengenal dinnya

niscaya mengenal akan Tuhannya dan barang siapa mengenal

‘Tuhannya niscaya jahil akan dirinya, sepertt sabda Nabi saw. :

“a'rafukum bi rabbibi a’rafukum bi nafsibi’, yakni, terlebth

mengenal daripada kamu akan Tuhannya it terlebih

mengenal 1a akan dirinya. Makrifat Allah Taala itu jalan yang
menyampaikan ia kepada kasf Artinya terbuka danpada
segala hakekat asyya’ dan kayf itu jalan yang menyampaikan
kepada fand’ datipada mdi siwé Allih Ta'dld dan fand’ itu jalan
yang menyampaikan kepada fand' alfand’ yaitu tiada melihat
akan dirinya itu memfand’kan diri hanya yang dilihat ita Allah
Taala jua yang memfani'kan dirinya. Dan fand’ alfand’ it
jalan yang menyampaikan kepada bagd’ yaitulih yang
dituntut. Syahdan, bermula sampai kepada Allah Taala yaitu
sampai kepada ‘imu hagigi akan wabdaniyyah Allah Taala
kepadanyalah sampai perjalanan orang yang sibk. Adapun
sampai kepada mafbiim antara segala zat. Maka Maha Tinggi

Allah Taala hanyasanya yang didapat itu yagin dan tabgig

iman.!¥?

Abdurrahman Shiddiq sependapat dengan Ibn Arabi, Ham-
zah Fansun dan para penganut tasawuf wabdat al-wujiid dan wabdat
al-syubkd yang mengakui cara mentauhidkan Allah demikian mem-
punyai kualitas yang paling tinggi di sist Tuhan. Abdurrahman
Shiddiq menjelaskan :

19]bid, him. 28 dan 29.
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vang bemama ghdni dan apabila engkau lhat orang yang
membunuh akan seseorang Allah Taala juz vang bernama
mumayyt, maka kiaskan olehmu akan yang lainnya Hasinyz
tethimpun sekalian asmd’ itu pada dua iom. Pertama jimi’
artnya yang menghimpunkan yaitu menghimpunkan seckalian
mazbbar pada ami' Allah Taala itu sgyuhid al-katsrah fi al-
wahdab, arunya, pandang yang banyak pada asmi’ satu murad-
nva sekzlian alam ini dan Allah Tazla tada danpada yang
lamnya. Keduz, mani’, artinya menegahkan vaim tertegah
sekalian mazhhar daripada mempunyai asmi' muridnya dari-
pada Allah Taala juz terbitnya sekalian alam ini danpada
tertegah danpada lainnya yaitu sywhiid al-wahdah J7 al-katsrah,
arunyz, pandang yang satu pada yang banyak yakni
permulazannyz daripada Allah Tzala jua dan kesudzhannya-
pun kembali kepada Allah Tzala seperti firman Allah Tzala,
arunya, dan bagi Allah Taalz jua permulzan segala pekerjazn
dan kepadanya dikembalikan mereka itu. Syahdan, magim
inilah magim yang kedua danpada magim “anfin dan dengan
dialah boleh sampai kepada magim yang di atas yang
diznugerzhkan Allah Taala akan orang yang silik atau
’”@dzﬁb-”‘ﬁ

Nama segala yang wujud dalam alam merupakan penampa-

kan dan nama-nama Tuhan yang dapat disimpulkan dalam duz
bagian, yaitu segala nama yang muncul di zlam merupakan vujud
dzn nama-nzma Allzh. Ini merupakan pandangan dan sisi
manusia. Sebaliknya, Allah merupakan sumber dan munculnya
nzma-nams yang ada dalam alam adalah pandangan dan sisi
Tuhan. Kedua, pandangan ini kembal kepada asalnya yairu
Tuhan. Kesatuan pandangan nama ini merupakan magim yang
keduz dalam mentauhidkan Allah. Magim selanjutnya dalam tajalli
wihidtyyah 1 adalah magim tawhid al-shifat. 1a menjelaskan cara
mentauhidkan Allah pada sifat-sifat-Nya .

1bid,, him. 10,
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“Adapun kaifiat mengevakan Allah Taala pada wfar yamu
bahwa engkau pandang dengan mata hatimu dan mata
kepalamu dengan iknkad yang putus bahwasanya Allah Taalz
jua wahdantyyah pada segala sifat, artinya Fsa pada bersifar
kudrat dan iradat dan ilmu dan hayat dan samak dan basar
dan kalam dan lainnya, karena tada ada zat yang bersifar
dengan yang tersebut itu pada hakekatnya melankan zat
Allah Taala dan dibangsakan sifat itu kepada makhluk yam
maaz jua bukan pada hakekatnya dan engkau lihat sifar
berdin kepada makhluk yaitu mazhhar shifar Allah Taala jua,
maka apabila tahgiglah pemandanganmu yang demikian
dengan haqq al-yagin niscaya fanilah sifat makhluk di dalam
sifat Allah Taala, yakni tiadalah kuasa ia melainkan dengan
kudrat Allah Taala dan tiada berkehendak ia melainkan
dengan iradat Allah Taala hingga akhirnya.”5¢
Berbeda dengan Ibn Arabi dan Hamzah Fansur yang men-
jelaskan sifat ilmu yang menjadi sumber dalam tajalli 1m karena
dengan sifat ini lahirlah sifat-sifat yang lainnya '35 Abdurrahman
Shiddiq mengemukakan sifat kudrat dan iradat sebagai awal dan
tajalli sifat-sifat Tuhan yang lainnya dan segala sifat manusia
merupakan /gjlli dari sifat-sifat-Nya. Orang yang mencapai maginr
ini akan merasa fand' segala sifatnya dengan sifat-sifat Tuhan.
Pendapat Hamzah Fansuri kelihatannya sejalan dengan pen-
dapat Ibn Arabi. Dalam kaitan ilmu sebagai int tajalli Tuhan
lewat sifat ini Hamzah Fansuri mengemukakan :

“Adapun maka dikatakan ilmu pertama nyata daripada segala
nyata karena tatkala Allah SWT. menilik diri-Nya dengan
ilmu-Nya, maka jadi tiga, bergelarnya “dlim, ‘ilmx dan ma lim,
Yang menilik bernama ‘dlim, yang ditilik bernama ma/im dan
tlik menilik bernama ‘ilmw. Ketiganya esa juga namanya

154]bid., hlm. 11.
155Hamzah Fansun, .4srir al- ‘Anﬁn, him. 244.
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odarme dave dave poterend vang vrrknqdung dalam din-Nva. Zat

vang kim bernama Allak adalah menampakkan din akan segala
sesuatn karens In memihks segals afar Y ang memadh objek segala
ufet Nva adalah hakekat alam semesta (g pin fsdbstah) Hakelat
alarm gy merupakan hasil tapeld segala sifat dan yang membuatnya
mennds sesuaty yang dapat dhkenal walaupun la sendin masth
dalam  benruk potensial Dengan demukian, alam semesta 1m
berada dalam zat Allah karena sifat itu ayn dit-Nya. Keadaan im
epern perbendaharaan yang senng ditamsilkan bagai pohon kayu

dalam bunya atau laut yang maha luas. Dalam kaitan tamsilan i
Abdurrahman Shiddiq mengemukakan :

“Maka tadalah vang mawpid hanya Allah Taala dan wujud
alam 11 mazhhar wupud Allah jua. Maka diperbuat musal oleh
dnifina billdh karena menghampirkan kepada faham tada
danpada hakekatnya, seperti laut dan ombak dan buih se-
kaliannya 1tu maghhar air, tiada yang maujud pada hakekatnya
melamkan air juga. Maka fahamkan olehmu akan misal ni,
sepertt demikianlah wujud Allah Taala itu meliputi wujud-
Nya pada segala alam ini dan alam sekaliannya fand' pada
wujud Allah Taala 57

Untuk mengukuhkan pendapat di atas Abdurrahman Shiddiq
mengemukakan tiga ayat al-Qur'an ;15

"*Adapun ma lim stulah yang dinamai “ayn tsdbitab, Setengah menamar
18 shuwar imiypah, setengah menamai dia lnqigat alasyyd', setengah me-
namas dia nih wdhifi. Hamzah Fansur, Syar al-Asygin, hlm. 316, dan .4smir

al-Anfin, him. 245.
"’ Abdurrahman Shiddiq, ep. ar., hlm. 16.
"/bid., hlm. 17.
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Artinya: “Bermula Allah Taala itu meliputi Ia bagi tap-tiap

sesuatu murid dengan meliputi itu dengan zat-Nya yang

melazimkan bagi-Nya sifat, karena Allah itu nama bggl

zat yang wdjib al-wujid yang mempunyai segala sifat
kepujian dan kesempurnaannya.” (Q.S. Fushshilat: 54)

Dan firman Allah,

z
‘

Ler < ) g ) . "
A 55 L 5,014
Artinya : “Bagi Allah Taala jua masyriq dan maghrib, maka barang
di mana kamu berhadap maka adalah wujud Allah Taala
yakni barang di mana engkau hadapkan akan mukamu
atau hatimu atau akalmu adalah di sana zat Allah Taala.”
(QS. al-Bagarah: 115)
Dan juga firman-Nya,

(:gu ;.: o -;).3
Artinya : “Dan yaitulah Allah Taala serta kamu barang di mana
ada kamu.” (Q.S. al-Hadid: 4)

Dalam uraian tentang ayat-ayat ibéthah dan ma’tyyah di atas
Hamzah Fansuri mengomentarinya :

“Sebab ini maka kata ahli swlik, Allah SWT. shamad kepada
semesta sekalian alam ini meliputi seperti firman Allah Taala
bahwa sesungguhnya Ia itu dengan semesta sekalian alam
meliputi. Maka kata ahli sulik zat-Nyapun meliputi semesta
sekalian karena Ia tiada bercerai dengan ilmu-Nya, karena
Allah SWT. tidak seperti manusia dapat bercerai dengannya.
Seperkara (lagi aku terangkan) Allah SWT. hampir pada kita
dengan zat-Nya dan ilmu-Nya, tapi terlalu musykil orang
mengetahui hampir-Nya.”159

9A. Aziz Dahlan, Tasawuf Syamsuddin Sumatrani, (Jakarta: Disertasi,
IAIN Syanf Hidayatullah, 1992), hlm. 170.
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Syamsuddin Sumatrani, murid Hamzah Fansuri menjelaskan
pernyataan gurunya di atas sebagai berikut :

“Dan kata Syekh (Hamzah Fansuri) pada ayat Qur'an
“wabuwa ma akum” [artinya: ‘Dan Ia itu bersama kamu’),
artinya Allah serta kamu barang di mana ada kamu, maka
kata ini bahwa ‘érf senantiasa ia men/ashdigkan dalam hatinya
bahwa adanya itu 72°ayun wujid dan ada Allah itu wujud.
Maka /2’ayyun itu tiada bercerai dan tiada tanggal danpada
wujud. Maka dari pihak itulah beserta jua wujud itu dengan
/a ayun pada (sem)barang ketikanya dan (sem)barang tem-
patyapun. Dan katanya, “bikulli syay-in wa mubithun tara lé law
1an”, artinya: dengan segala sesuatu Ia meliputi yakni de-
ngan segala sesuatu dan semesta sesuatu wujud Allah dan zat,
Allah itu tiada sunyj.”160

Baik Abdurrahman Shiddiq maupun Hamzah Fansuri dan
Syamsuddin Sumatrani dalam hal ayat-ayat thithah dan ma'iyyah
memberikan interpretasi yang sama dengan Ibn Arabi. Walaupun
demikian mereka, terutama Abdurrahman Shiddiq menyatakan
bahwa Allah itu tidak sama dengan yang baharu dan tiap-tiap
sesuatu, seperti firman-Nya :

o ol 35 LA ST

Artinya : “Tiada seumpama Allah Taala sesuatu juapun dan Ia jua
yang amat mendengar lagi yang amat melihat.”16!

Ayat-ayat ma'iyyab dan shéthab di atas menunjukkan Tuhan di

satu sisi (aspek lahir) adalah /agbib dengan alam dalam wujud-

Nya, tapi di sisi lain (aspek batin) Ia zanzih dengan alam dalam

zat-Nya. Untuk men/angibkan Tuhan pada zat-Nya itu di samping

160]bid., hlm. 171.

161 Abdurrahman Shiddiq, op. @, him. 17. Ayat di atas terdapat dalam
surah Syura' ayat 11.
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ayat di atas Abdurrahman Shiddiq mengemukakan pula surah al-
Ikhlash ayat 1 sampai 4 :

¢ ¢ £ . :

()l A (Vo A s o

i }’l’zl“ o’;n;o,c’
(5 5874 5K (1) oy 4
Artinya : “Katakan olehmu hai Muhammad, bermula Allah Taala
Esa dan Allah Taala meliputi yakni berkehendak tiap-

tap barang yang lainnya kepada-Nya dan tiada Ia ber-

anak dan tiada Ia drperanakkan dan tiada seseorang jua
vang sebangsa bagi-Nya.”162

Ajaran mentauhidkan Tuhan dalam martabat ini kelihatannya
menunjukkan persamaan dalam makna walaupun berbeda dalam
ungkapan dan ibarat yang dikemukakan oleh Ibn Arabi, Hamzah
Fansuri, Syamsuddin Sumatrani dan Abdurrahman Shiddigq.
Dengan demikian, Abdurrahman Shiddiq jelas penganut ajaran
tasawuf wabdat al-wujid Tbn Arabi.

Sebagaimana Ibn Arabi, Abdurrahman Shiddiq juga menge-

mukakan hadis Qudsi untuk mengukuhkan pendapatnya tentang
tawbid al-shifa -
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Artinya : “Tiada menghampirkan oleh segala orang yang meng-
hampirkan dirinya kepada Aku dengan seumpama me-
ngerjakan barang yang Aku fardukan atas mereka itu dan
senantiasa hamba-Ku menghampirkan dirinya kepada-
Ku itu dengan mengerjakan segala ibadat yang sunat

182]pid., hlm. 18.
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hingga Aku kasth akan dia, maka apabila Aku kasth akan
dia mscaya adalah Aku pendengamya yang mendengar 1a
dengan dia dan Aku penglihatnya yang melihat ia de
ngan dia dan Aku lidahnya yang berkata-kata 1a dengan
dia dan Aku kakinya yang berjalan ia dengan dia dan
Aku hatinya yang bercinta 1a dengan dia.”

Dalam penngkat di atas seorang sufi benar-benar sudah fand’
7 shifit Allbh. Dengan demikian, Allah akan memberitahu kepada-
nva rahasia segala sifat-Nya. Magdm i1 menurut Abdurrahman
Shiddiq merupakan magdim yang tetap dan riskh (dalam). Bila
telah mapan ‘zalii sifat itu di dalam hati seseorang maka akan

dianugerahi Allah akan kekuatan untuk menerima tapalli dzit
dalam tauhid zat.163

3. Martabat Tajallf

Tapallli (di luar zat atau fa'ayyun tsimi) berarti hakekat alam
(@ ydn tsabitab) yang terpendam dalam zat yang mutlak itu melalw
firman ciptaan kwn fayakin memperoleh limpahan wujud, se-
hingga berubah ke dalam wujud empiris. Abdurrahman Shiddiq
menelaskan ‘gallf ini dalam tawhid al-af il -

“Syahdan, bermula kaifiat mengesakan Allah Taala pada af'd/
yaitu bahwa engkau pandang dengan mata hatimu dan mata
kepalamu dengan iktikad yang putus bahwasanya sekalian
perbuatan yang berlaku di dalam alam sama ada perbuatan
yang baik seperti iman dan taat atau perbuatan yang jahat
sepert: kafir dan maksiat dan sama ada perbuatan ditinya atau
perbuatan lainnya dan sama ada perbuatan mubdsyarabh atau
perbuatan /awallud. Maka arti perbuatan mubdsyarab itu yaitu

'Hadis di atas telah ditakhrij dalam kitab o/ Luma’ yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhiri dart Abi Hurairah, Ahmad dari “Aysyah, Thabrani dan
Abi Usamah dan Ibn Sunni dari Mayman. al-Thisi, op. £, hlm. 565, dan
Ibn *Arabi, Fushish al-Hikam, |ilid [, hlm. 55.
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vang beserta dengan usaha ikhtiar hamba seperti gerak qalam
para tangan orang yang menyurat dan arti perbuatan lawa(/ud ]
1tu yaitu yang jadi danpada petbuatan mubdsyarah seperti jadi
huruf yang disurat oleh orang vang menyurat. Maka apabila «

tetap pada pemandang mata hatimu dan mata kepalamu
sekahan perbuatan yang berlaku di dalam alam ini semuanya
perbuatan Allah Taala dengan haqgq al-yagin baharulah engkau
mendapat makrifat wahdaniyyat al-af°dl dan fand' sekalian af"al
makhluk maka ketika itu lepaslah engkau daripada syirik khaf

dan ‘b dan nyd" dan sum'ah dan lainnya dan jadi engkau
daripada ahli tauhid yang sebenarnya.”164

Dilihat dari sisi Tuhan, kedua macam perbuatan mubdsyarah
dan fawallud itu pada hakekatnya adalah perbuat
dangkan dilihat dari sisi manusia kedua perbua

bersifat mubdsyarah maupun fawallud merupakan tajalli perbuatan
Tuhan. Untuk mengukuhkan pendapat ini Abdurrahman Shiddiq
mengemukakan dalil-dalil ayat al-Qur'an dan hadis Nabi saw.

an Tuhan. Se-
tan, baik yang

sebagai berikut :

Firman Allah : W e,

Artinya : “Bermula Allah Taala Jua menjadikan kamu dan barang
perbuatan kamu.”

Dan lagi firman Allal: Taala,"

fe e AP .,

C SRS s g L

Artinya : “Katakan olehmu hai Muhammad segala kebajikan dan

kejahatan itu daripada Allah Taala, maka betapakah me-

reka itu kaum tiada hampir faham mereka itu akan
perkataan.”

Dan lagi sabda Nabi saw.,

‘.

. €9 . ..
Aosh M BNy

'*Abdurrahman Shiddiq, op. a., hlm. 14.
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Artinya - “Tiada bergerak di dalam alam 1n1 suatu dzarrab juapun
melainkan dengan 1zin Allah Taala.

Maka wajib atasmu mengamalkan adab yang dimafhim danipada
firman Allah:

el G i
Artinya : “Dan  barang yang mengenat akan dikau danpada
kebajik-an maka yaitu danpada Allah Taala dan barang
yang me-ngenai akan dikau danpada kejahatan maka
yaitu danpada usaha dirimu. Maka nyatalah danpada
yang demikian itu tiada harus mengatakan kejahatan 1tu
daripada Allah Taala melainkan pada magim talim

Jua.”165

Keberadaan perbuatan manusia dalam pandangan sufisuk

dan kaitannya dengan perbuatan Tuhan, lebih lanjut dijelaskan
Abdurrahman Shiddiq :

“Makhluk ini sekali-kali tiada mempunyai perbuatan barang
perbuatan ada ia hanyasanya yang berlaku di dalam alam ini
semuanya af'd/ Allah Taala. Maka ketika itu tetaplah Allah
Taala wahdantyyah pada af é/, mustahil padanya kamu mustashi/
pada 4f'd/ dan kamu munfashil pada 4f d/ melainkan yang ada
pada makhluk ini usaha dan ikhtiar vang ‘a‘allug hukum
syara’. Maka barangsiapa yang mengusahakan azr Allah Taala
maka dibalas dengan surga, dan- barangsiapa yang meng-
usahakan 7aby Allah Taala maka dibalas dengan neraka. Maka
jangan sekali-kali engkau melampaui syar“at Mubammadiyyah,
jtkalau engkau melampaui akan yang demikian itu niscaya jadi
kafir zindik engkau.”166

'®lbid,, hlm. 6 dan 7. Tiga ayat di atas terdapat dalam surah al-Shaffit
ayat 96, surah al-Nisa' ayat 78 dan 79.

166]bid., hlm. 6.
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g )
Manusia mempunyai tanggung jawab dan dituntut selalu

beradab kepada Allah. Pendapat Abdurrahman Shiddiq di atas

sejalan pendapat Tbn Arabi bahwa Tuhan adalah mukallif dan !
manusia sebagai mukallaf, tap1 tanggung jawab segala perbuatan
pada manusia itu sendiri walaupun diyakini pada hakekatnya pe-
laku perbuatan itu adalah Tuhan karena taklif berada pada hamba
sehingga manusia harus patuh terhadap Tuhan yang memerintah-
kan zak/if itu untuk kemaslahatan mereka sendiri.!6” Tuhan dalam
masalah ini memerintahkan agar perbuatan itu dilaksanakan. Ini-
lah kehendak-Nya, tetapi kehendak-Nya ditentukan oleh penge-

tahuan-Nya yang diatur oleh hukum-hukum (alam) yang selalu
berlaku terhadap sesuatu.168

Untuk memudahkan pemahaman dalam kaitan tajalli per-

buatan Tuhan, Abdurrahman Shiddiq mengemukakan perum-
pamaan berikut :

“Seperti kita lihat pohon kayu baginya pohon dan dahan dan
cawang dan daun dan lainnya, maka kita tilik dengan fikir
hati sekaliannya itu jadi daripada yang satu jua yaitu biji. Dan
demikianlah alam ini sekaliannya jadi daripada yang satu yaitu
Allah Taala, “syubsidu al-katsrati f§ al-wabdat?”, artinya, meman-
dang yang banyak di dalam yang satu yakni pandangmu
bahwasanya wujud segala makhluk berdiri dengan wujud
Allah Taala tiada dengan sendirinya, sedangkan “wa sywbiidu
al-wabdati fi al-katsrat?”, artinya, memandang yang satu di
dalam yang banyak yakni pandangmu akan bahwasanya Allah
Taala itu maujud ia pada sekaliannya deinwar al-wujiid misalnya
seperti kita lihat satu biji maka kita ibaratkan bahwasanya
daripada biji inilah jadi pohon dan dahan dan cawang dan
daun dan lainnya seperti demikianlah wujud Allah Taala yang

167Ibn *Arabi, gp. at., hlm. 155 dan 160.
168]hid., him. 239.
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satu itu daripada-Nya jua terbit sekalian alam in1 yaitu
pandang dzawgi bukannya pandang gaw/i dan /afzhi, karena
lemah segala lidah daripada mendapat akan dia.”'®

Ibarat di atas agaknya tidak jauh berbeda dengan pernyataan
Hamzah Fansuri berikut :

“Tamsil seperti biji sebiji dalamnya pohon kayu scpohoq
dengan selengkapnya. Asalnya biji itu juga setelah menjadi
kayu biji sebiji itu gaib, kayu jua kelihatan. Warnanya
berbagai-bagai, rasanya berbagai-bagai tetapi asalnya sebiji itu
jua.”170

Abdurrahman Shiddiq dan Hamzah Fansuri menganut fa-
ham tasawuf wahdat al-wujid dan wabdat al-sywhiid dalam arti yang
sebenarnya, karena Tuhan dan alam menurut mereka merupakan
hakekat yang tidak dapat dipisahkan bukan saja dalam martabat
Ilahi, tetapi juga dalam dunia empiris ini. Berarti Tuhan berada
dalam kandungan alam. Dengan demikian, sebagaimana halnya
dengan Ibn Arabi, Abdurrahman Shiddiq dan Hmazah Fansuri
telah mensifati Tuhan dengan dua jenis sifat yaitu tanzih dan
tagybih. Dengan sifat pertama mereka menunjukkan perbedaan
mendasar antara Tuhan dengan alam. Akan tetapi dengan sifat
kedua mereka mempersamakan Tuhan dengan makhluk, seolah-
olah tiada perbedaan antara keduanya. Dengan mengutip ucapan
Saidina Ali, Abdurrahman Shiddiq dan Hamzah Fansuri menge-
: mukakan ¢
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Artnya : “Tiada aku hhat akan sesuatu melainkan aku lihat Allah
Taala sertanya, tiada aku lihat akan sesuatu melainkan

v\‘

% rs 0w

19 Abdurrahman Shiddig, gp. «i#., hlm. 19.

""Hamzah Fansuri, a/-Muntabi, hlm. 340.
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aku lthat Allah Taala di dalamnya, tiada aku lthat akan
sesuatu melainkan aku lihar Allah Taala dahulunya dan

tiadz aku lihat akan sesuatu melainkan aku lihat Allah
Taala kemudiannya 17!

Pernyataan. di atas dikutip Hamzah Fansun hanya “mé ra'aitu
Daan 1la wa ra'atu Alliha fik saja dan tidak lengkap sepert
Abdurrahman Shiddiq di atas. D: dalam pernyataannya yang lamn,
Hamzah Fansun mengemukakan dalil wabdar al-wupid dan hadis
Nabx , . ..

P PR AR Lo
Artinya : “Barang siapa memandang kepada sesuatu, maka tiada ia
melihat Allah di dalamnya, maka ia sia-sia.”172

Dasi uraian di atas jelaslah bahwa Abdurrahman Shiddiq dan
Hamzah Fansuri adalah penganut dan pengembang ajaran tasa-
wuf Ibn Arabi, wahdat al-wyjiid dan wahdat al-syubid. Abdurrahman
Shiddiq lebih menonjolkan ajaran tasawuf wabdat al-syuhid namun
juga bermuatan wahdar al-wujid. Sebaliknya, Hamzah Fansur lebih
menonjolkan ajaran tasawuf wabdat al-wwid namun juga ber-
nuansa wabdat al-syubid.

Pandangan tasawuf Abdurrahman Shiddiq di atas hamba

sudah dekat sekali hubungannya dengan Tuhan, bahkan Tuhan
dapat dilihatdiduniainidmganmatahaﬁtexummaolehpm
nabidanwdiAﬂahIamengemukakan:

“Nabi dan wali sekaliannya

Ketika lagi di dalam dunianya
Melihat Allah di dalam hatinya
Setengah melihat di dalam mimpinya

171 Abdurrahman Shiddig, gp. ., him. 23.
""Hamzah Fansuri, Syarb al- Asyigén, him. 313.
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Karena tiap-tiap yang nyata adanya
Harus dilihat sekaliannya
Tuhan kita itu amat mulianya
Dilihat oleh yang dindai-Nya

1a melihat hagq Ta'ala

Dt dalam dunia ketika

Nyatalah dengan mata kepala
Pada ketika malam g’ 17

Dalam tasawuf kedudukan para wali diperkokoh oleh adanya
ajaran tentang wasilah, yaitu perantara antara hamba dengan Allah.

Dasar ajaran ini mengacu pada firman Allah surah al-Maidah ayat
35

o) 5,
Artinya : “Dan catilah olehmu perantara kepada-Nya.”174

Menurut penganut tarekat, wasilah adalah seorang wali, guru
tasawuf atau siapa saja yang terjamin kealiman dan kesalehannya
karena mendekati Allah adalah upaya yang sulit. Oleh karena itu,
sebaiknya berguru kepada orang yang ahli :

“Tanda yang saleh pada mukanya
Terlalu rajin menghadap gurunya
Barang yang syak/ akan fahamnya
Kepada gurunya ditanyakannya
Jangan tiada menghadap guru
Akan kita yang belum tahu
Karena dunia sangat berseru
Hendaklah segera menghadap guru

M Abdurrahman Shiddiq, Sya fr ‘Ibdrat, him. 83, 84 dan 28.
"Depag RI, op. at., him. 165.
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Berguru kepada orang yang shalibin
Betlajar membaca umm al-barihin
Jangan taklid akan makrifat

Akan makna dua kalimat syahadat.”17s

Bait-bait syair di atas jelas menegaskan perlunya berguru
kepada orang-orang yang saleh dan taat atau wali yang dapat
membimbing rohani mendekati Tuhan. Kepercayaan tentang
kewalian (walyah) erat hubungannya dengan kepercayaan tentang
kardmab (keramat), barikah (berkat) dan $yafa’ah (syafaat). Semula
berkat dan syafaat hanya dimiliki nabi, tetapi kelebihan itu dapat
diwanskan kepada para pengikutnya yang khusus demikian se-
terusnya sampai kepada pengikut tarekat. Sedangkan mukjizat
diturunkan dari para nabi kepada para wali sebagai keramat.176
Berkat dan syafaat tidak hanya terdapat pada orang suci (wali) itu
semasa hidupnya tetapi juga setelah wafatnya,!”” Abdurrahman
Shiddiq umpamanya, sampai saat ini kuburnya masih sering di-
ziarahi sebagian masyarakat sebagai tanda kekeramatannya.!?8

Abdurrahman  Shiddiq menganggap waldyah itu sebagai

magém dan menyangkal pendapat sementara orang yang menolak
keberadaan kewalian itu, karena menurutnya, hal itu sangat

5 Abdurrahman Shiddiq, gp. £, hlm. 7, 8 dan 18. Dalam tulisannya
Syamsuddin dari Pasai selalu menekankan sifat esoterik ilmu yang
diuratkannya dan betapa musykilnya menempuh perjalanan sufi, sehingga
tidak mungkin dilalui tanpa guru yang kamil dan berpengalaman. V.I.
Braginsky, gp. ar., him. 471.

176Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina, 1997),
Cet. I, him. 63.

7]bid., him. 64.

178Hasil wawancara dengan Yasin Abdi, Ketua Panitia Peringatan 58
tahun wafatnya Mufti Kerajaan Indragiri Syekh Abdurrahman Shiddiq al-
Banjari, Tembilahan tanggal 25 November 1997.
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dimungkinkan dapat dicapai jika dikehendaki Tuhan Ia men-
jelaskan :

“Jangan salah sangka seperti dikata oleh orang yang jahil
tiada ada pada masa ini memperoleh maqim waldyah karena
zaman sudah akhir, maka perkataan orang itu mardéid karena
hasadnya dan ‘mddnya. Maka jika dikehendaki Allah Taala
lemah daripada memberi waldyah pada orang yang dikehen-
daki-Nya pada barang masa yang dikehendaki-Nya. Dan lagi
qawl yang mu tamad pada ahli tasawuf bahwasanya menjadi
wali itu boleh dengan usaha. Dan lagt kata mereka itu
kebanyakan orang yang menjadi wali itu yaitu orang yang
mengusahakan akan yang tersebut itu dengan bersungguh-
sungguh mengerjakan ibadat dan memerangi hawa nafsu dan

lainnya dan memperoleh waldyah dengan tiada mengerjakan
1ta nddsr179

Uraian Abdurrahman Shiddiq tentang wali di atas tidak sama
dengan pendapat Ibn Arabi walaupun keduanya menempatkan
wali adalah orang yang suci dan dekat jiwanya kepada Tuhan.
Menurut Abdurrahman Shiddiq, manusia yang dianggap telah
mencapai tingkat fawhid al-dgir atau martabat abadiyyah adalah para
nabi dan rasul serta wali tingkat tinggi; dan orang yang paling
sempurna makrifatnya adalah Nabi Muhammad saw. Dalam hal
ini ia tidak menyatakan bahwa para nabi adalsh para wali,
memuliki kenabian (a/-nubuwwah) dan kewalian (al-waldyah), seperti
yang dinyatakan Ibn Arabi bahwa kenabian dan risalah iru adalah
martabat khusus dalam kewalian, sehingga nabi itu adalah wali
yang khusus. 80

Abdurrahman Shiddiq juga tidak mengemukakan pendapat
seperti Ibn Arabi bahwa para nabi itu sebagai wali lebih sempurna

"”Abdurrahman Shiddiq, Risdlab " Amal Ma’nifab, hlm. 19,
'®Ibn *Arabi, gp. at., hlm. 136.
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daripada sebagaimana Rasulullah saw. sebagai seorang wali lebih
sempurna danpada seorang nabi dan rasul.'#!

Menurut Abdurrahman Shiddiq makrifat para nabi dan rasul
itu lebth sempumna daripada makrifat para wali. Oleh karena itu,
kenabian itu lebih tinggi derajatnya daripada kewalian dan para
uabs stu bukanlah para wali dan sebaliknya para wali itu bukanlah
para nabx, tapi maknfat para wali itu bersumber dart para nabi dan
rasul, terutama Nabi Muhammad saw. Ia menegaskan : ‘

“Im pada menyatakan makrifat ahli Allah yang sebenarnya
yang mempunyai asal daripada Qur'an dan hadis dan ijmak
ulama, maka setengahnya daripada tertibnya bermula mak-
afat ulama mengikut makrifat imam-imam yang empat dan
mereka itu mengikut makrifat awlyi' dan mereka itu mengi-
kut sahabat Nabi saw. dan mereka itu mengikut makrifat
Nabi Muhammad saw., maka makrifat Nabi kita bersamaan
dengan makrifat anbiyi’ dan mursalin yang dahulu-dahulu dan
bersamaan dengan makrifat ahli langit hingga ke atas.”182

Menurut Abdurrahman Shidiq orang yang ingin mencapai
maqim waldyah itu harus mengerjakan rukun-rukunnya, yaitu
berkhalwat, menahan lapar dengan banyak berpuasa, diam dan
tidak berkata yang sia-sia, dan jaga untuk melakukan zikir dan
salat di tengah malam. Dalam kaitan ini ia mengutip pendapat Ibn
Arabi :

“Hai orang yang menghendaki segala martabat abdi/ tiada
daripadanya bagi segala amal jangan engkau tamak padanya
maka bukan engkau ahlinya, jika engkau kerjakan segala amal
mereka itu atas segala halnya. Bermula bayr waldyah itu telah
membahagikan akan segala rukunnya itu segala penghulu kita
di dalamnya daripada segala abdd/, yaitu orang yang ada ia
antara diam dan khalwat yang kekal dan lapar dan jaga dan

181]bid., him. 135.
122Abdurrahman Shiddiq, op. at., hlm. 4.
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mensucikan Tuhan Yang Tinggl dengan mujihadah dan nya-
dhah dan murdgabah.” "%

Seseorang vang telah melaksanakan persyaratan menjadi wali
di atas pada akhirnya akan sampai ke tingkat musyibadah dan kasyf.
Abdurrahman Shiddiq lebih lanjut mengemukakan

“Hagigat musyihadah 1a “idrik al-syay’t bi al-dzaugl’, artinya
mendapat sesuatu dengan pengrasa kemudian maka jadilah
1a dengan penglihat mata (hat) yaitu kasyf yang amat tnggl.
Bahwasanya orang yang mempunyai karimah yang ada 1a
bagr awlyi’ Allah Taala yaitu kekal tawfig bagi mengerjakan
tazt dan terpelihara danpada mengerjakan maksiat maka
itulzh yang dinamakan wstigimahb, maka 1a terlebih baik dan-
pada senbu karimah yang menyalahi adat. Bermula £ardmab
yang sebenarnya itu yaitu hasil 1shgimah dan sampai kepada
kesempurnaannya dan bermula tempat kembalinya zstigdmah
itu kepada dua pekerjaan, pertama sah iman akan ‘az72 wa
jalla, kedua mengikut akan barang yang didatangkan oleh
Rasulullah saw. pada zhabir dan bathin. Hanyasanya adat
ustigdmah ita dua karimah yang menghimpunkan keduanya
lagi meliputi keduanya; pertama, karimah iman dengan
bertambah-tambah yakin dan  sywhid ‘zyan dan kedua,
karimah amal atas mengikut dan menurut akan suruh Allah
Taala dan menjauhi segala dakwa dan perdaya.”1%

Konsepst wali Allah menurut Abdurrahman Shiddiq yang
mendapat keramat melalui pengamalan ajaran syanat, tarekat,
hakekat dan maknfat schingga membentuk jiwa vang itigamah
melaksanakan ajaran tasawuf itu kelihatannya bersumber dari ayat
al-Qur'an surah Fushshilat ayat 30 dan 31

)//4;)/, . .
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"% [bid., him. 30.
1bid., him. 31
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Arminya “Sesungguhnya orang-orang vang mengatakan Tuhan
kami jalah Allah kemudian mereka meneguhkan pen-
dinan mereks, maka malatkat akan turun kepada mereka
(dengan mengatakan) janganiah kamu merasa takut dan
janganlah kamu merasa sedih dan bergembiralah kamu
dengan (memperoleh) syurga yang telah dijanjikan Allah
kepadamu. Kamilah pelindung-pelindungmu dalam ke-
hidupan dunia dan di akhirat, di dalamnya kamu mem-
peroleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula)
di dalamnya apa yang kamu minta.” '8

Jaminan Tuhan térhadap wali Allah masuk ke dalam syurga

dalam ayat di atas diapresiasi Abdurrahman Shiddiq dalam bait
syair berikut :

“Antara segala bidadari syurga
Dengan anak-anak syurga muda belia
Seraya berkata bidadari semua
Hai wali Allah ahli syurga
Amatlah panjang rindunya kami
Kepadamu tuan penghulu kami
D1 dalamnya itu wali Allah berhenti
Nikmat dan lezat tidak terperi

Wali Allah memakan hadiah yang tamdim
Dengan isterinya yang anak Adam

Sebab bersungguh-sungguh siang dan malam
Taat kepada mdlik al-"allim.'%

---00000--

#Depag R, op. a;, hlm. 777.
186 Abdurrahman Shiddiq, gp. at., him. 181 dan 182.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dan uraian yang telah disajikan dapat ditarik kesimpulan dan
it dan rumusan masalah yang dibahas bahwa faham tasawuf
Abdurrahman Shiddiq dalam syair-syairnya bercorak akhlaki dan
falsafi. Hal ini dapat disimak dari ajaran yang mewarnai tasawufnya,
akhlaki dan falsafi, namun muatan tasawuf akhlakinya lebih

menonjol.

L Tasawuf Akhlaki

Tasawuf akhlaki Abdurrahman Shiddiq mementingkan
penyucian ruh manusia dari sifat-sifat tercela melalui ibadat,
karena Tuhan Yang Maha Suci hanya dapat didekati ruh manusia
yang suci. Hal ini terlihat jelas dari konsepsinya tentang syariat,
tarekat, hakekat dan makrifat yang merupakan sari dan
tasawufnya.
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Tarekat adalah jalan untuk menvempurmakan syariat Ajaran
asrwvuf  Abdurmahman Shiddig selaras dengan  ajaran syarial
karena  menurumya pengamalan  syanat  yang tidak  disertal
pengamalan hakekat, maka amal thadat wtu hampa tanpa makna
Sebaliknya, pengamalan tasawuf yang tidak disertar pengamalan
svamat, maka amal thadat itu menjadi rusak tanpa thanfaat

Hamba yang mampu menempa jatt dirt dalam al magamdl,
fanbai, wid, tamaldesl. vhabe, mdbd’ dan hedy  merath buahnys
dalam a/abs/, dhawt, nand', ckhlish, sywkr, yagin dan menrdgabah,
hatnva menjadi suc, tenang dan nda atas segaln ketentuan dan
cobaan yang datang dau Allah, sehingga 1 menyerahkan diei dan
vakin sepenuhnya kepada ketentuan-Nya, bersikap jujur dan
selahi mgat akan matt mampu menumbuhkan sikap waspada
hakekat makna hidup. Dalam keadaan ini hamba telah dekat
kepada Tuhan. Ia merasa senang dan tenang menerima segala
cobaan. Rasa takut dalam haunya sima dan muncullah rasa harap
dan anta kepada-Nys. Cinta yang tulus dalam kalbu membuat 1a
sampai anta kepada-Nya. Kalbunya telah penuh dengan rasa
cinta, sehingga tidak terdapat wadah dalam kalbunya rasa benci.
Ia mencintai Tuhan dan segala makhluk-Nya.

2. Tasawuf Falsafi

Cinta hamba yang digambarkan di atas menyebabkan ia
sampai almababbab sebagai jembatan transisi antara tasawuf
akhlaki dan falsafi.

Rasa cinta yang tulus kepada Tuhan itu dibalas-Nya dan
iapun melihat-Nya dengan mata hati. Tirai pemisah antara ia dan
Tuhan telah terbuka dan ia berhadapan langsung dengan-Nya. Ia ‘
sampai ke alma’nfub. Dalam kondisi ini ia telah dekat sekali
dengan Tuhan. Ajaran tasawuf yang sampai perbincangan ini
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dikenal dengan tasawuf sunni yaitu tasawuf yang berdasarkan
ajaran .4/ al-Sunnah wa al-Jamd 'ah. Abdurrahman Shiddiq ke-
lihatannya belum merasa puas hanya sampai a/-ma rifah. 1a ingin
lebth dekat lagi yaitu bersatu dengan-Nya melalu al.ittihid dan
menafikan al-hulil 1a tampaknya mengalami alttihid dalam
maknifat takwin. Meskipun syathihdt tidak terungkap dalam tasa-
wufnya, namun ia mengakui keberadaannya.

Dan konsep /galli Abdurrahman Shiddiq berupaya mem-
pertemukan pemahaman tauhid melalui akal dan kalbu dalam
tauhid perbuatan, nama, sifat dan zat Tuhan melalui martabat
abadsyyah, waihidiyyah dan tajalli. Meskipun demukian, kunbir dzit
Tuhan itu tidak dapat diketahui melalui akal dan panca indera,
karena Ia tidak terbatas dan meliputi segala sesuatu serta ada di
mana-mana. Keadaan kunbii dzit itu hanya dapat diketahut me-
lalui £asyf yaitu tersingkapnya tirai pemisah antara hamba dengan
Tuhan melalui mata hati. Ahli kasyf adalah wali Allah. Makrifat
para wali Allah bersumber dar al-Qur'an dan sunnah. Rasulullah
sebagai nabi dan rasul lebih tinggi posisinya daripada wali. Silsilah
makrifat wali Allah mengikut makrifat ulama, sahabat Nabi, Nabi
Muhammad, para Nabi dan Rasul sampai ke hadirat Ilahi.

Wali Allah adalah hamba yang taat beribadat. Ia dapat
mendekati Tuhan Yang Maha Suci dan bersatu dengan-Nya
melalui tauhid perbuatan, nama, sifat dan zat-Nya. Wali Allah
mendapat dua syurga, makrifat dan akhirat yang menjadi wadah

tajalli Tuhan mewujudkan tauhid zat, segala sifat, nama

dan
perbuatan-Nya.

B. Implikasi

Sejauh telaah ajaran tasawuf akhlaki dan falsafi Abdurrahman
Shiddiq dilandasi petunjuk ayat-ayat al-Qur'an dan sunnah, namun ia
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tidak menyebutkan sumber rujukannya. Di sini terlihat bahwa ia
tetap istigimah dengan tujuan tasawufnya mengembalikan citra
Islam ke sumber aslinya, al-Qur'an, sunnah dan metode kasyfiyyah.

Tasawaf wabdar al-syubsid dan wahdat al-wufiid Abdurrahman
Shiddiq mempunyai kedudukan kuat karena didukung oleh dan
bersumber dari al-Qur'an dan hadis. Tasawuf wabdas al-wupéd sebagai
puncak tasawuf falsafi tidak dapat dipandang sebagai ajaran yang
kafir, bid'ah, zindik dan menyimpang dari tauhid, bahkan per-
wujudan tauhid yang paling unggl kualitasnya, jika tidak dapat
dikatakan sebagai satu-satunya corak tauhid yang benar, karena
dalam tauhid ini Tuhan benar-benar Esa. Alam tidak lebih dari tayalls,
tanazzul, faydb, fath atau ghubdr dari-Nya. Ajaran tasawuf ini mengakui
hanya ada satu wujud hakiki, karena jika meyakini adanya dua jenis
wujud yang independen berarti memberikan tempat kepada syirik.

Mencermati fiwayat hidup, perjuangan, kinerja dan ajaran
tasawuf yang disodorkan Abdurrahman Shiddiq kepada masyarakat
tidaklah membawa kemunduran, kemandulan, kepicikan dan faham
Jabariyyah, bahkan menggairahkan masyarakat bekerja keras, meng-
entaskan kemiskinan, menggalakkan menuntut ilmu pengetahuan,
berjihad, berijtihad, bermujahadah dan mengikis taklid. Ia memberi
makna sufistik sikap dan tingkah laku manusia yang dilandasi iman,
ilmu, amal dan ikhlas dalam pola syariat, tarekat, hakekat dan
makrifat.

Sejauh analisis perbandingan dengan faham tasawuf yang ber-
kembang dalam pentas sejarah yang menimbulkan saling silang pen-
dapat, yang dilakukan terhadap rumusan tasawuf yang dikemukakan
Abdurrahman Shiddiq, ia tampaknya tidak mengikatkan faham
tasawufnya kepada salah satu aliran saja. Tapi, ia menerima faham itu
bila ia anggap sesuai dengan pandangannya. Hal ini tampak jelas dari
lima bentuk kemanunggalan; a/-i#tihid al-bulil, wahdat al-wujiid, wahdat
al-syubéid dan al-insin al-kimil, ia hanya menerima tiga bentuk; a/-
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itirhad, wabdat al-syubiid dan wahdat al-wupiid. Walaupun ia menolak al-
itrhdd dan al-bulil, namun bila dicermati ia mengemukakan a/-sttrhid
dan menafikan a/-huiil

Pemahaman tasawuf sunni menurut ulama 44/ a/-Sunnab wa al-
Jami'ab sampai al-mababbah, ai-ma’rifah dan wabdat al-sywhid seperti al-
Ghazili dan Ahmad Sirhindi, namun Abdurrahman Shiddiq
memahaminya sampai wabdat al-wupid, namun tidak sekental Ibn
Arabi dan Hamzah Fansun. Dengan demikian, 1a berupaya men-
sunnikan puncak tasawuf falsafi wabdas al-pujid yang menyulut
pertentangan tajam kubu sunni dan syi'i (falsafi) serta dianggap sesat
oleh sebagian ulama tersebut.

C. Saran

Unmkmenmggxﬂmgikﬂsisakhlakdahmmrcfonmsiimymg
intinya menegakkan keadilan, kejujuran, kebenaran dan faenjunjung
tinggi harkat, martabat dan kebebasan hak-hak asasi manusia, pola
tasawuf akhlaki dan falsafi Abdurrahman Shiddiq agaknya dapat
mcmbcﬂkmsahhsamaltcmatifpemccahmfhnjahnk:hmdm
msahhymgdihzdapitmmlslamsaatini.Olchhremxm,d:—
hzmpkankzpadapemcﬂnmhdzemh,uhmdmmasymhthu
khususnya dapat menumbuhkan kesadaran menghargai khazanah
karya sufi penyair masa silam, terutama karya Abdurrahman Shiddiq
dengan upaya mengapresiasi, menghayan dan mengamalkzn gagasan
vang disodorkannya melalw kurikulum TATN Sulthan Svanf Qasim
dalam bahasan filolog (studi naskah tasawuf) dan tngkat pendidikan
sekolah menengah, khususnya Madrasah Alyah Negen (zpresus
syair)unmkmcmbangunumztymgbcrbudipekmmbmiz:
bernuansa filosofis melalu pengamalan ajaran tasawuf skhlak dan
falsafi.
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Menurut informasi kitab Tharigar Khalwatiyyat Samanrypyah Abdus-
rahman Shiddiq mengembangkan tarekat i Penelin yang berrmnat
mengungkap apa bentuk dan bagaimana ajaran tarekat s dapat
melakukan penelitian lebih lanjut. Dalam peneliian ms belum
diungkap tarekat tersebut.

170 Corak Tasawuf Abdurrabman Shiddig

Dipindai dengan CamScanner



DAFTAR PUSTAKA

Abbas, Zainal Anfin, liws Tasawnd, Medan: Mapu, 1966, Cet. 1.

Abduh, M. Arrafie, Abran llmx Bela Diri Budi Swa Indm‘gj!'.
Pekanbaru: Sknpst, Fakultas Ushuluddin TAIN Sulthan Syanf

Qasim, 1983

~—-, Amal Maknfat dalam Konsep Tasawsf Abdsrrabman Shiddiq,
Banda Aceh: Tesis Program Pascasanjana, 1993.

Abdullah, Syafe’s, Rimayat Hidup dan Perjmangan Ulama Syekh
Abdurrabman Shiddig al-Bampari Mufti Indrageri, Jakarta: Serajaya,
1982

Affifi, A.E., 4 Mystical Philosophy of Mubyiddin Ibn Arabi, alih bahasa
Syahnir Maw1 dan Nandi Rahman, Jakarta: Gaya Media Pratama,
1995, Cet. 11.

Anshan, Abd al-Haqq, Sufion and Syari'ab: a Study of Syekh Abmad
Sirbindi"s  Effort to Reform Sufism, London: The Islamic
Faoundation, 1986.

‘Arabi, Muhy al-Din, Ibn, ai-Fitihit ai-Makiyyah, Jilid 11, edisi
“Utsmin Yahyi, al-Qihirah: t.tp., 1972.

—-——, Fushish al-Hikam, edist A E. Affifi, Bairat: Dar al-Kitab al-
"Arabi, 1980, Cet. 1L

Arberry, A.]., Muskm Saints and Mystics, London: Routledge & Kegan
Paul I1d,, 1979.

~======, The Doctrine of the Sufis, England: Cambridge University Press,
1966.

171

Dipindai dengan CamScanner



Armstrong, Amatullah, Sufi Terminology, al-Qiamis al-Shifi, The M];ﬁcql
Language of Islam, tetjemahan M.N. Nashrullah dan A. Baiquni,
Bandung: Mizan, 1996, Cet. I.

Asqalani, Ibn Hajar al-, Buligh al-Marim, diterjemahkan oleh M.
Syarief Sukandy, Bandung: Al-Ma’arif, 1981, Cet. V.

Attas, Sayid Naquib al-, The Mystiiom of Hamzah Fansuri, Kuala
Lumpur: University Malaya Press, 1970.

Badawi, "Abd al-Rahmin, Syathahit al-Sbifiyyah, al-Kuwayt: Wakilah
al-Mathbi'ah, 1978.

s Tarikh  al-Tashawwuf al-Islimi, al-Kuwayt: Wakalah al-
Mathbi'ah, 1975, -

Banani, Ahmad ibn Muhammad, Maugif al-Imém ibn Taimiyyah min al-
Tashawwuf wa al-Shifiyyah, Makkah: Jami'ah Umm al-Quri
Kulliyyat al-Da’wah wa Ushil al-Din, 1986, Cet. 1.

Banjari, M. Nafis al-, a/Dar a/-Nafis, Singapura-Jeddah: al-Haramayn,
t.th.

Bagqi, Muhammad Fu'dd "Abd al-, a/-Mu jam a-Mufabras Lialfizh al-
Qur’an al-Karim, Beirut-Libanon: Dir al-Fikr, 1987.

Bastni, Ibrihim, Nay'at al-Tashawwuf al-Islimi, al-Qihirah: Dir al-
Ma"arif, 1969.

Braginsky, V.1, Yang Indab, Berfaedah dan Kamal, Sejarab Sastra Melayu

Abad 7-19, penerjemah Herri Setiawan, Jakarta: Seri INIS
XXXIV, 1998.

Bruinessen, Martin van, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, Tradisi- -

tradisi Islam di Indonesia, Bandung: Mizan, 1995, Cet. 1.

172 Corak Tasawuf Abdurrabman Shiddig

Dipindai dengan CamScanner



------- . Tarekat Nagsyabandiah di Indonesia, Survei Historis, Geografis dan
Sostologis, Bandung: Mizan, 1992, Cet. 1.

Chattick, Wiliam C., Rumi and Wabdat al-Wupid, dalam The Heritage of
Rum, editor A. Banani dan G. Sabagh, Cambridge: Cambrigde
University Press, t.th.

=, The Sufi Path of Knowledge, 1bn “Arabi's Methaphysics of

Imagination, New York: State University of New York Press,
1989.

Dahlan, A. Aziz, Tasawuf Syamsuddin Sumatrani, Jakarta: Disertasi,
IAIN Syanf Hidayatullah, 1992, hlm. 170. X

Darnimi, Aba Muhammad "'Abd Allih Ibn Bahran al-, Suman al-
Darimi, Jilid 11, Bairat, Dar al-Fikr, t.th.

Daudy, Ahmad, .4/ab dan Manusia dalam Konsepsi Syekh Nuruddin
Arraniry, Jakarta: Rajawali, 1983, Cet. I.

Departemen Agama R.1., a/-Qur'an dan Terjemabannya, jakarta: Proyek
Pengadaan Kitab Suci al-Qur'an, 1982/1983.

Doorenbos, Joohan, De Geschriften van Hamzah Fansuri, Leiden:
Dordricht Holland Foris Publications, 1986, him. 5.

Drewes, G.W. J. dan L.F. Brakel, editor S.O. Robson, The Poems of
Hamzah Fansuri, Leiden: KITVL, 1986.

Fakhry, Majid, A History of Islamic Philosophy, New York: Columbia
University Press, 1983.

Fansuri, Hamzah, a/-Muntaki,

------- , Asrir al-* Arifin.

Daflar Pustaka 173

Dipindai dengan CamScanner



]

Gairdner, W. H. T, al-Gbhazal’s Mishkat al-Anwar, Lahote: Shaikh
Muhammad Ashraf, 1952,

Ghazali, Aba Hamid Muhammad ibn Muhammad al-, al-Mungidz, min
al-Dbalél, al-Qahirah: ttp., 1973.

~~—, Ibyd" “Uliim al-Din, Jikid IV, al-Qahirah, t.tp., 1939.

——=-, Mipykat al-Anwdr, [a translation with introduction by W. H.T.
Gaurdner], Lahore: Kashmiri, S.M. Ashraf, 1924.

=, Asbnaf al-Maghriirin, tahqiq wa ta'liq “Abd al-Lathif "Asyir, al-
Qahirah: Limaktabat al-Qur'an, t.th.

-, Misykit al-Anwir, a translation with introduction by W.H.T.
Gairdner, Lahore, Kashmiri: Sayyid Muhammad Ashraf, 1924.

Gottschalk, Louis, Undersianding History: a Primary of Hostirical Method,
New York: Alfred & Knoph, 1956.

Hadi, Abdul, W. M, Sastra Sufi, Sebuah Abntologi, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1991, Cet. II.

Hayi, Raja Aly, Gurindam Duabelas, Pekanbaru: Gramita, 1984, Cet. 1.

Hamadhini al-, "Ayn al-Qudhat, A4 Shiff Martyr, the Apologia of “Ayn
al-Qudhat al-Hamadhini, diterjemahkan Joebaar Ajoeb, Bandung:
Mizan, 1987, Cet. L.

Hamka, Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad, Jakarta: Pustaka
Islam, 1960, Cet. IV.

Hick, John, God Has Many Names, London: The Macmillan Press
Ltd., 1980.

174 Corak Tasawuf Abdurrabman Shiddiq

Dipindai dengan CamScanner



—

Hilal, Tbrahim, a/-Tashawwnf al-lIskimi bayn al-Din wa al-Falsafah, al-
Qahirah: Dar al-Nahdhat al-" Arabiyyah, 1970.

Hujwiri, al-, Kasyf a/-Mahyib, terjemahan R.A. Nicholson, London:
Routledge and Kegan Paul, 1976.

Husaini, Moulvi SA.Q., Ibn “Arabi, the Great Muslim Mystic and
Thinker, Pakistan: S.H.M. Ashraf, 1977, Cet. IV.

Jawi, Muhammad Nawawi al-, Mardgi al-"Ubudiyyah: Syarh "Ali .’Walfz?
Biddyat - al-Hidayah Libugab  al-Islim Abi Hamid al-Ghazdli,
Semarang: Pustaka al-" Alawiyyah, t.th.

Jaylani, "Abd al-Qadir al-, a/Ghunyah Lithilib Tharig al-Haqq “Azza
wa Jalla, Jilid 11, Mishr: al-Maushd'ah, 1322 H.

Jili, "Abd al-Karim al-, alInsin al-Kimil Jfi Ma'nifat al-Awikhir wa al-
Awdl, Mishr: Dir al-Fikr, 1975, Cet. IV.

Johas, A H., The Gift Addressed 1o the Spirit of the Prophet Canberra: The
Australian National University, 1965.

Junayd, “Abd al-Qadir al-, Risds/ al-Junayd, tahqiq "Ali Hassan ‘Abd
al-Qadir, al-Qahirah: t.tp., t.th.

Kalabidzi, Aba Bakar al-, al-Ta’arruf Limadshab Abl al-Tashawwnf,
tahqiq Mahmid Amin al-Nawawi, Mishr: Maktabat al-Kulliyyat
al-Azhariyyah, 1388 H, Cet. I.

Kalabadzi, al-, a/-Ta arruf Limadshab Ab! al-Tashawwnf, al-Qahirah:
Maktabah al-Kulliyyah al-Azhariyyah, 1966.

Kasyani, "Abd al-Razziq al-, betbiﬁbﬁt al-Shifiyyah, tahqiq "Abd al-
Khaliq Mahmd, al-Qahirah: Dar al-Ma'arif, 1984, Cet. IL.

Kaylani, Qamr, F7 a/-Tashawwuf al-Islim, al-Qahirah: Dir al-Ma irif,
1969.

Daftar Pustaka 175

Dipindai dengan CamScanner



Khaldin, Abd ol Rabenan, dm. ol Magaddsmah, 31 Yararsts Mok,
thafi Muhamenad, ¢ o,

Kurdi, Mubarmmad Amin al., | anwfr al Quilits fi Ma dmaiah Allien ol

Cobwpleh, indemena Makeabnh [ Ihyd' al-Watnly ab- Aeabweyyah,
ith

Macdonald, DB, Devlspment of Muibem Theslsgy. [anisprudencs and
Comststational Theory, | omders. The Macrmdland Press 124 197

Madpd Nurcholuh, Bk bk Priantren, Jakarrz Paratradena, 1977
Cer |

Madiisz, Toribim Bayimmi, Wabdat ol Wisid bam Ibm frahi wa
Spamoza, al-Qaarabs i al-Kitib 3l Arabi, 1969,

Mahmid, 'Abd al-Qidir, al Falsafat ol Shigrpah f ol lsdim, Mashe Dir
al-Fiks al- Arabi, 1966,

Makid, Abis Thilih al-, Duthy al-Lulits fi Mu' imaist ol-Mabmid wa 2
Washf al Murid ili Magim al-Tawhid, CYibszate Mashenafa i
Babi al-Halabi, 1961.

Motewedge, Parviz, (ed ), NevPlatomiom ani sam: Thoughe. New
York: State University of New York, 1992

Muhajsr, Noeng, Metodologs  Pemelstian Kuaistats], Yograkarta Rake
Sarasin, 1996, Cer. VIL

Nachr, Hosem, Lavng Sufism, London: Unein Paperback, 1950,

Nash, Sayyud Hosein, Tasawuf Dulu dan Stkarany tenemahan Abdul
Had: W, Jakartz: Pustaka Firdzus, 1983, Cer 1

------- » ed., Islarmc Spantuality, Fawndations, New York The Crossroad
Publishing Company, 1987.

176 Corak Tasawuf Abdurrabman § buddeg

Dipindai dengan CamScanner



w1

Nasution, Harun, Akal dan Wabyw dalom dem, Jakarra Ul Press,
1986, Cet il

., Faliatar dan Mistaome dalom [dom, |akarta. Bulan Pantang,
1992, Cee VIII

-, Iddam Ramomal Capasan dam Pemkeran, editor Symful Muzam,
Bandung Mizan, 1995, Cet |

-, Ketua Tim Penulis IAIN Syahsd, Ennkispedi [sam [ndomena,
lakarta: Dyembatan, 1992, Cer 1.

~, Teologr Islam: Abran-abran, Separab, Amalisa, Perbandingan,
Jakarta: Ul Press, 1986, Cet. V.

-, lsam Ditingau dar Berbagar Aspeknya, |akarta: Ul Press, 1986,
Cet. VL

weeeeee, Kedudsubkan Tasawuf dalam slam, Tastkmalaya: [AILM, 1990.

Nazir, M., Sia MMPMI:M&MAMSW
al-Baman, Pekanbaru: Susqa Press, 1992, Cet L.

Noet, Kautsar Azhan, [bm al Arabi, Wabdat alWupid dalam
Perdebatan, |akarta: Paramadina, 1995, Cet. L.

Nuz, Jabour "Abd al-, [kbwdn a/-Shafd, Mishr: Dar al-Ma inf, 1961,
Juz IL

Omo, Rudolf, Mystiasm East and West, New York: The Macmullan
Company, 1972.

Qadar, "Ali Hassan "Abd al-, The Life, Personabin and Wniings o ai-
Jumayd, | ondon: Luzac & Co., 1962,

; Daftar Pustaka 177

Dipindai dengan CamScanner



Qammah, Khadijah ‘Abd al-Fattah al-, Rabi'ab al- ‘Adawiyyah, al-
Azhar, Dar al-Wafa', t.th.

Qunitwi, AbG al-Ma'ali Shadr al-Din al-, a/-Tafsir al-Shafi Lilgur'an:
Dirisah wa Tabgig Kitab 1'jaz al-Bayn fi Ta wil al-Qur'dn, biqalam
"Abd al-Qadif Ahmad “Atha’, Mishr: Dar al-Kutub al-Haditsah,
1969.

Qusyairi, Abu al-Qasim “Abd al-Karim ibn Hawazin al-Naisabun al-,

Risdlat al-Qusyarriyyah fi “lim al-Tashawwuf, Mishr: Bib al-Halabi,
1940 M.

Rahman, Fazlur, Islam, Chicago: The Chicago University Press, 1979,
Second Edition.

Rahmat, Jalaluddin, Metode Penelitian Komunikasi, Bandung: Remaja
Karya, 1985, Cet. I1.

Sa’ad, Thabliwi Mahmad, a/-Tashawwuf fi Turits Ibn Taimiyyah, al-
Mishriyyah: al-Hayyi'ah, 1984.

Schader, H.H., Naghiniyat al-Insin al-Kimil ‘inda al-Mustimin,
terjemahan ‘Abd al-Rahmin Badawi, allnsin al-Kimil, al-
Qihirah, t.tp., 1950.

Schimmel, Annemarie, Dimensi Mistik dalam Islam, terjemahan
Pustaka Firdaus, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986.

Shiddiq, Abdurrahman, Asrir al-Shaldh min “lddah Kutub al-Mutamad,
Singapura: Mathba'at al-Ahmadiyyah, 1349 H.

------- . Fath al-Alim fi Tartib al-Ta'lim Lijami'ihd, Singapura:
Mathba'at al-Ahmadiyyah, 1347 H.

------- , Kitab al-Hukamd', Singapura: Mathba'at al-Ahmadiyyah, t. th.

178 Corak Tasawuf Abdurrabman Shiddig

Dipindai dengan CamScanner



———, Kumpulan Do’a-do’a, masih dalam bentuk tulisan tangan dan
belum dicetak.

——-—, Risdlah "Amal Ma'rifah, Singapura: Mathba at al-Ahmadiyyah,
1354 H.

--——, Risdlab Fath al-Rabman, Singapura: Mathbaat al-Ahmadiyyah,
1342 H.

———, Sya'ir "lbarat dan Khabar Qiamat, Singapura: Mathba'at al-
Ahmadiyyah, 1344 H.

----- —, Tubfah al-Righibin fi Bayin Haqiqab al-Mu minin, Singapura:
Mathba’at al-Ahmadiyyah, 1341 H.

——-—, Mau’izhab Linafsi wa Liamtsili, Singapura: Mathba'ah al-
Ahmadiyyah, 1355 H.

-, Risilah "Aqi'id al-Imin, Singapura: Mathba'ah al-Ahmadiyyah,
1355 H.

Shihab, M. Quraisy, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Bandung: Pustaka
Hidayah, 1997, Cet. I.

Simuh, Mistik Isiam Kejawen, Jakarta: Ul Press, 1988, Cet. 1.

Smith, Margareth, a/-Ghazali the Mystic, London: The Macmillan
Press Ltd., 1944.

Steenbrink, Karel A., Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad
XTIX, Jakarta: Bulan Bintang 1984, Cet. 1.

==, Mencari Tuban dengan Kacamata Barat, Kafian Kritis Mengenai
Agama di Indonesia, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press,
1988, Cet. I

Daftar Pustaka 179

4

Dipindai dengan CamScanner



Sudjana, Nana, Twntwnan Pemyusunan Karya limiab, Makalah, §kripsi,
Tesis dan Disertasi, Bandung: Sinar Baru, 1988, Cet. 1.

Sulami, *Abd al-Rahman al-, Thahigah al-Shifiyyab, Leiden: E.]. Brill,
1960.

Suvithi, "Abd al-Rahman al-, al-Qur’n al-Karim: Tafsir wa Bayin ma’a
Asbib al-Nuzil ma'a Fabiris Kimilah Limawidbi ihi wa al-Fazh,
Betrut: Dar al-Rasyid, 1984.

------- . al-Jami" al-Shaghir fi Ahadits al-Basyir al-Nadsir, al-Qahirah: Dar
al-Katb al-" Arabi Liththiba ah wa al-Nasyr, 1967.

Syahrastani, al-, a/-Milil wa al-Nibdl, Jilid 1, editor Muhammad Ibn
Fath Alldh Badrin, al-Qihirah, t.tp., 1950.

Syaibi, Mushthfi Kamil al-, a/Shillah bayn al-Tashawwuf wa al-
Tasyayyn’, Teheran: Intisyarat-e Amir Kabir, 1359 H.

Syamsu, Nazwar, Kamus al-Qur'an: Indonesia-Inggris, Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1977, Cet. II.

Syarif, M. M., A History of Muslim Philossphy, Volume II, Germany:
Wiesbaden, Otto Harrassowitz, 1966.

Syarqawi, Hasan al-, Mu jam Alfizh al-Shifiyyab, al-Qahirah: Mukhtir,
1987, Cet. L.

Taftazani, Abu al-Wafa' al-Ghunaimi al-, Suff dari Zaman ke Zaman,
tefjemahan A. Rofi" Utsmani, Bandung: Pustaka, 1985, Cet. 1.

Taftizani, al-, Madkhal ili al-Tashawwuf al-Islemi, tetjemahan A. Rofi" \

Utsmani, Bandung: Pustaka, 1985, Cet. 1.

180 Corak Tasawnuf Abdurrabman Shiddig

Dipindai dengan CamScanner



I ————— —

Taimiyyah, Ibn, a/Shifiyah wa al-Fugard', tahqiq wa ta’liq
Muhammad Rasyid Ridha', al-Qéhirah: Mathba’at al-Manar,
1348 H.

------- s Majmi® al-Fatawi, Jilid X1, t.t.: t.tp., 1398 H.

Thisi, Aba Nashr al-Sarrij al-, a/-Luma’, tahqiq 'Abd al-Halim
Mahmud dan Thiha "Abd al-Biqi Surir, Mishr: Dir al-Kutub
al-Haditsah, 1960.

Zakariyi, Imam Abd, Riyddh al-Shalibin, Jilid 1, diterjemahkan oleh
Salim Bahreisy, Bandung: Al-Ma arif, 1987, Cet. X.

—~-00000---

Dafiar Pustaka 181

J
Dipindai dengan CamScanner



DAFTAR ISTILAH

Alaf &, alasmd', al-shifis dan al-dzit dikaitkan dengan fawhid al-af di,
al-asmd', al-shifit dan al-dgdt yaitu cara mentauhidkan Tuhan
dari aspek perbuatan, nama, sifat dan zat-Nya.

Abl al-kagyf adalah orang-orang yang telah memiliki makrifat (penge-
nalan kepada Tuhan melalui kalbu) yaitu orang-orang yang
mengenal hakekat wujud karena yang ada pada hakekatnya
hanya wujud Allah dan wujud selain-Nya merupakan wujud
khayal (maya) dan wahm (dugaan) dari wujud Tuhan.

Al-abwil adalah pengalaman-pengalaman rohaniah yang dirasakan
penempuh jalan tasawuf dalam upaya mendekatkan diri kepada

Tuhan. Al-ahwsl merupakan anugerah Allah kepada sifk dan
buah dari al-magimat.

Aliran tasawuf falsafi adalah aliran tasawuf yang berupaya memadu-
kan daya akal dan kalbu yang ada dalam difi manusia untuk
mendekat kan diri kepada Tuhan secara intensif dan
melakukan z2'wi.

Aliran tasawnf akhlagi adalah aliran tasawuf yang mengutamakan
pembinaan akhlak, menyucikan jiwa dar sifat-sifat yang tercela
dan mengisi dengan akhlak yang terpuji.

Abran tasawuf sunni adalah aliran tasawuf yang mendasari ajaran

tasawuf berasaskan ayat-ayat al-Qur'an, hadis Nabi dan tidak
melakukan #2'wi/,

Aﬂf(jamaknya ‘drifina billdh) adalah sufi yang telah sampai pandang-
an mata hati dan batinnya ke tingkat pengenalan langsung

kepada Allah serta tersingkap tirai pemisah antara hamba dan
Tuhan.
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Al-a’yén al-tsibitah ialah hakekat yang bersifat abadi dalam wujud
yang secara bersama-sama membentuk dunia rohaniah yang
juga merupakan penghubung antara Tuhan dan dunia mateni
vang terdin dan gejala-gejala yang dapat dundera.

A yan tsébitab yaitu entitas tak berubah atau sesuatu yang bersifat
mumbkin sebelum ia mausiid.

Apyn al-yagin adalah penyaksian keyakinan. Tiga serangkai dengan
‘tm al-yagin (lmu keyakinan), ‘ayn al-yagin (penyaksian keyakin-
an) dan hagq al-yagin (keyakinan hakiki).

Al-bathin yaitu ilmu pengetahuan batin sebagai pasangan dari ilmu
pengetahuan lahir di kalangan ulama fikih. Seorang ‘dnf mem-
punyai pengetahuan lahir dan batin, karena ia mengetahui
Allah dan Ia adalah yang batin (bdthin) dan yang lahir (a/
2bahir).

Bay'ah adalah ikrar untuk masuk ke dalam tarekat sufi. Ikrar ini
sesungguhnya adalah ikrar antara Allah dan hamba-Nya yang
senantiasa mengikat sang mursyid dan murid. Di dalam bay'ab
ada hubungan suci ketika energi rohaniah (bardkah) dalam
mata rantai spiritual (slvleh) dialirkan dar mursyid kepada
murid yang memungkinkan sang murid menempuh petjalanan
dengan aman dan selamat di bawah lindungan dan per-
tolongan Allah.

Burhin (yamaknya bardbin) artinya bukti atau demonstrasi. Burbdn “agqli
adalah bukd rasional. Jenis bukti ini dapat bernilai dalam tahap
awal perjalanan mendekati Allah. Namun, karena pengenalan
hakekat tentang Allah (makrifat) datang lewat penyingkapan
dan penemuan (a/-kasyf wa al-wujid), akal akan tertinggal di
belakang.

Dajjél adalah manifestasi puncak kekafiran dan menutupu kebenaran
serta dapat berbentuk seseorang, sebuah rezim sosial atau sang
dajjal musuh Nabi Isa yang akan muncul di akhir zaman.
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Dawim al-hudbiir yaitu kehadiran Allah secara kontinyu. Dalam keha-
diran inilah sufi lupa pada segala sesuatu selain Allah karena
baginya yang ada hanyalah Allah dan semuanya adalah Allah.

Dzakr 1alah mengingat dan mengagungkan Allah dengan mengulang-
ulang salah satu nama-Nya atau kalimat keagungan-Nya. Zikir
hakiki adalah keadaan rohaniah mengingat Allah melalu
konsentrasi segenap kekuatan jasmani dan rohani kepada Allah
schingga segenap wujudnya dapat bersatu dan bergabung
dengan Yang Maha Mutlak. Cara menarik nafas secara khusus
sangat penting dalam pengamalan zikir,

Dzikr jahri yaitu mengingat Allah dengan bersuara melalui lisan.
Untuk menjadi seorang dzdkir yang utuh dan menyeluruh
setiap anggota butuh harus tenggelam dalam mengingat-Nya.

Dzakr khaff yaitu zikir diam dan tidak diketahui oleh orang lain, yang
lembut, nikmat dan manis.

Dzikr alnafs yaitu mengingat Allah tanpa bersuara tapi berupa
getaran dan perasaan batin.

Dzikr al-qalb yaitu mengingat Allah dengan hati ketika merenungkan
keindahan dan keagungan-Nya dalam batin.

Dzikr alrib yaitu ketika sang dzikir melihat cahaya berbagai sifat
Tuhan.

Dzgkr al-sir yaitu zikir dalam hati sanubari yang paling dalam
manakala berbagai misteri Ilahi tersingkap.

Alfand' wa al-bagd’ ialah menyirnakan diri untuk mencapai keabadian
bersama Ilahi. Wujud sang pecinta lebur dan terserap dalam
wujud Kekasih, kemudian terjadilah pefjalanan tanpa hent
dengan penyingkapan pengenalan yang tak terhingga dan
esensi-Nya.

Alfalsafah dan al-hikmah, yang bersamaan dengan syuri'ah dan
hagiqah, merupakan aspek penampilan kebenaran yang sama
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dan tunggal A/-bikmah sekalipun dijelaskan sebagai kebenaran
di luar Kebenaran llahi. Konsistensi al-Quran jelas dalam
dakwahnya kepada umat manusia untuk memanfaatkan akal.
Dakwah ini menyiratkan jaminan kebenaran pada level
tertentu benar-benar dapat dicapai oleh akal, indera dan kalbu.
Wujud paling nyata dari proses pertumbuhan pemikiran dalam
peradaban Islam ialah figih, kalam falsafab dan tasawuf. Semua
ini adalah pengembangan lebih lanjut pemikiran religius Islam
dengan aspek tinjauan yang bernuansa. Dalam menghadapi
masalah kaitan yang tepat antara wahyu, akal dan kalby,
falsafah dan figih lebih mengunggulkan akal daripada wahyu,
sedangkan kalam sebaliknya. Posisi tasawuf dianggap lemah
karena hanya menghandalkan kalbu dan menafikan akal dan
bahkan jauh menyimpang dari wahyu (tasawuf falsafi). Namun
Muhyiddin al-Ghazali dan Ibnu “Arabi menganggap dalam
sufisme akhlaki dan falsafi terefleksi pemahaman dan penga-
laman nilai-nilai yang intensif dan ekstensif dalam aspek figh,
kalam dan sufisme. Dalam kaitan al-bikmab (pengetabuan yang
diwahyukan, revealed knowledge) dan al-kitab (pemgetabuan yang
diperoleh, acquired knowledge), syati’ah dan kalam lebih cenderung
kepada a/-kitab, sedangkan alfalsafab dan tasawuf lebih berat
kepada a/-hikmab, sekalipun semuanya menggabungkan satu '
pengalaman dan penghayatan keserasian yang tinggi. Semuanya

bertemu dalam kesamaan islam, iman dan ihsan dalam ke-

dalaman fugaba, teolog, filosof dan sufi menghadapi berbagai

hujatan, polemik dan kntk tajam dan kalangan masyarakat

tertentu yang pada akhirnya mereka adalah pemeluk yang

konsisten. Umpamanya filosof Ibnu Sina adalah seorang sufi

yang terkenal sangat saleh, filosof Ibnu Rusyd adalah seorang i
fagih yang terkenal sangat ahli, adil dan jujur, sedangkan al- |
Ghazali seorang filosof yang menyibak nilai-nilai spiritual
Islam dalam wawasan tasawuf hidup sebagai sufi yang sangat
zuhud dan wara’. Adapun Ibnu "Arabi seorang sufi yang punya
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komitmen tinggi dan tekun berkelana dan melanglang buana
mencad makrifat Ilahiah ke dunia barat dan timur yang
termaktub dalam kitabnya yang menumental a/-Futihah al-
Makiyyah dan Fushish al-Hikim merefleksikan secara filosofis
nilai-nilai ajaran Islam.

Alfaydh al-agdas artinya pancaran yang paling suci. Inilah tempat
Allah menampakkan diri-Nya pada diri-Nya sendiri dan
mengacu pada hati manusia paripurna yang tak terhingga. 4/
Jaydh al-mugaddas adalah manifestasi Allah dalam berbagai
bentuk ciptaan. Di dalam proses menurun (fanagzxl)) merupa-
kan teofani kedua dan merupakan tempat wujud diberikan
kepada setiap entitas sesuai dengan kesiapan universalnya
ditentukan pada pancaran yang paling suci (a/faydh al-agdas)
yaitu kesiapan khusus (is4°déd) dalam masing-masing entitas
mulai berperan.

Al ghaflab artinya lalai, tidak sadar dan tidak ingat kepada Tuhan.
Tata kerama sempuma (adab) kepada Tuhan terpelihara
daripada lalai manakala sang “#nf menyimpan rahasianya dalam
dirinya sendin.

Hadits qudsi adalah firman suci Allah yang berbicara melalui Nabi
Muhammad yang berbeda dad jenis wahyu al-Qur'an yang
menjadi salah satu landasan ajaran tasawuf.

Haqz‘qat aljadzbah ialah kekuatan yang memungkinkan seseorang
menarik kepada dirinya dari benda-benda mati hingga manusia,
memiliki kekuatan dan hanya diberikan kepada manusia yang
telah matang rohaninya.

Al-bagiqgat al-Mubammadiyyah adalah asal muasal segala yang ada,
bersifat kadim dan azali yang disebut juga Nur Muhammad.
Nur ini berpindah dari satu generasi ke generasi setelahnya
dalam bentuk para nabi dan wali Allah.
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Hagigat al-tawassul adalah kemampuan untuk berhubungan ke hadirat
Allah setiap saat. Bag sang mund hubungan mi dilakukan
melalu mand'ikh (guru-guru tasawuf) dalam mata rantai sp1-
ntual. Bag para wab (awhyd) hubungan i dilakukan melalus
Nabi Muhammad. Para wali menenima pengetahuan hanya dan
pengetahuan yang mengalir dan memancar dan kemampuan
besar hati kekasih Allah.

Al-buldl adalah Tuhan memilih tubuh-tubub yang suci batinnyz dan
Ia mengambil tempat di dalamnya setelah sifat-sifat kemanu-
siaan lenyap dan tinggalah sifat-sifat Ketuhanan, karena faham
ini mengakui bahwa Tuhan dan manusia mempunyai dua
aspek yaitu lhit dan nasit. Kedua sifat Tuhan ini adalah zat
dan ruh-Nya, sedangkan kedua sifat yang ada pada manusia
adalah ruh dan jasadnya. Nas#t pada Tuhan dan /bt pada
manusia itulah yang bersatu.

‘Itrah (Ibarat) banyak terdapat di dalam al-Qur'an. Di balik kisah-
kisah firman Tuhan itu terdapat ibarat yaitu makna dan pela-
jaran yang harus diseberangi ke sebelah ungkapan kebahasaan
bagi mereka yang berfikiran mendalam. Suatu ‘#rab atau
‘thérah memang hanya menyajikan Zamtsil (perumpamaan)
sehingga orang yang tidak mampu menangkap maknanya atau
merasakannya dalam pengalaman tidak akan dapat memahami-
nya. Oleh karena itu, acapkali istilah ini dirangkaikan dengan
istlah famtsi/ dan membentuk wacana flamtsil  ibarat.
Abdurrahman Shiddiq memberi judul kitab syairnya, Syair
Ibarat dan Khabar Kiamat menuju keinsafan.

‘Ibrah, ‘iharah dan tamtsil. Al-Quran menyatakan bahwa dibalik
berbagai kisah itu terdapat (makna yang harus disingkap ke
sebelah ungkapan kebahasaannya) bagi mereka yang berpikiran
mendalam (Q.S. Yasuf: 111). Suatu ‘tbrab dan ‘sbarah memang
menyajkan famtsil (perumpamaan), sehingga orang yang tidak §
mampu menangkap maknanya atau meresapinya dalam
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pengalaman dan pengamalan tidak akan dapat memahaminya.
Justru itu, dalam bahasa kita lazim petkataan ‘tbarah dirangkai-
kan dengan perkataan famtiil, sehingga membentuk wacana
lamtsil ibarab, ympamanya dalam judul syair Abdurrahman
Shiddiq al-Banjari

Althithah dan al-ma'iyyah artinya meliputi dan beserta. Menurut
kaum sufi berarti ayat-ayat yang mengandung makna bahwa
wujud Tuhan meliputi dan beserta dengan segala benda (alam)
termasuk manusia.

Alinsin al-kiml ialah manusia paripurna yang menjadi wadah pe-
nampakan lahir dan segala perbuatan, nama, sifat dan wujud
Tuhan yang disebut juga mikrokosmos (al- dlam al-shaghir) dan
alam disebut makrokosmos.

im ladunni alah pemberian Tuhan yang turun ke hati hamba secara
langsung melalui ‘iw al-dzawg yaitu imu tentang rasa yang
dimiliki kaum penempuh jalan spiritual (tharigah).

Alitthad ialah hamba yang telah merasa dirinya bersatu dengan
Tuhan. Dalam alittibid yang dilihat hanya satu wujud
walaupun sebenarnya ada dua wujud yang terpisah satu dengan
yang lain, karena yang dilihat dan dirasanya hanya satu wujud.
Dalam alittihad dapat terjadi pertukaran peran antara hamba
dan Tuhan, identitas telah hilang dan menjadi satu, karena ia
fand' tidak mempunyai kesadaran dan berbicara melahu Tuhan
(syathihdl).

Jadzbah adalah tarikan Ilahi yaitu ketika Allah menarik pecinta-Nya
kepada diri-Nya dengan rahmat-Nya tanpa upaya dan sang
pecinta. Selama berlangsung tarikan Ilahi yang menguasai hati
sang pecinta, iapun hadir bersama-Nya. Nabi Muhammad
bersabda bahwa satu tarikan Ilahi sama nifainya dengan amal
jin dan manusia.
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Aljannab adalah syurga atau kedekatan kepada Tuhan. Ada saat
dalam kehidupan ketika a/jannah dapat dialami hingga kadar
yang sangat tinggi seperti ketika sescorang dikuasai ekstase
selama sama’ berlangsung atau etika kadar hubungan rohani
antara dua pecinta secara aktual mengantarkan mereka menuju
alam samawi. Sang dqdkir yang terus menerus mengingat Allah
sesungguhnya duduk dalam syurga karena Aku duduk bersama
orang yang mengingat-Ku, Syurga adalah kehadiran Ilahi itu
sendiri dalam kalbu dalam setiap keadaan.

Jihdd, ijtibad dan mujihadah yaitu pola kerja yang penuh antusiasme,
loyalitas dan dedikasi tinggi untuk menemukan dan menegak-
kan kebenaran, dengan perlibatan diri berturut-turut secara
jasmani, nafsani dan rohani. Sebab kebenaran yang diperoleh
tanpa jihad, ijjtthad dan mujahadah akan tidak memiliki energi
dan dinamika untuk betkembang secara utuh.

Ka'bah adalah simbol hati suci dalam diri manusia paripurna, karena
bumi dan langit tidak sanggup memuat-Ku hanyalah hat
hamba-Ku yang beriman yang sanggup memuat-Ku, kilah
Tuhan.

Al-kasyf al-llabi (penyingkapan Ilahi) merupakan buah manis dari
ibadat terus menerus dan menghiasi hati dengan mengingat
Allah dan dapat melihat wajah-Nya.

Kbhalwah adalah penarikan diri dan penyendirian rohaniah yang dila-
kukan secara fisik dengan menarik diri dari sandungan luar
yang berpotensi menyimpangkan seseorang dalam kontem-
plasinya.

Kbhathr artinya bahaya dalam bersandar pada refleksi semata dan
mengimplikasikan bahaya yang dihadapi orang-prang yang
tinggi tingkatannya dalam menempuh jalan rohaniah (tharigah).
Khithir yaitu datangnya fikiran yang terlintas dalam benak.
Kalam Allah pertama kali turun sebagai wahyu, kedua sebagai
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tham dan ketiga sebagai fikiran-fikiran yang menerobos ke
dalam jiwa (kbawdthrr) secara transparan.

Alladdar al-lidbiyyab yaitu kelezatan atau kcbahagiaar') Kf:tuhanan
yang dirasakan oleh hamba paripurna yang meliputi seluruh
wujud dininya.

Ladwnni artinya pemberian Allah berupa pengetahuan secara lzfng-
sung kepada para wali yang datang melalui rasa dan penying-
kapan.

Laylat al-mi*ni yaica malam kenaikan Nabi Muhammad sebagai ham-
ba Allah dibawa ke hadirat Ilahi. Ia benat-benar dalam keadaan
‘awbid waktu, tempat, rohani dan hakekat. Turunnya Allah ke
dalam ruh manusia (/aylah al-qadr) merupakan pertemuan ke-
naikan ruh manusia ke hadirat Allah pada malam kenaikan.
Salat merupakan sarana untuk melakukan kenaikan ini.

Al-magim (jamaknya al-magdmai) adalah tahapan-tahapan yang harus
dilalui seseorang yang menempuh jalan tasawuf melalui usaha
keras, perjuangan dan latihan dalam rangka mendekatkan diri
sedekat mungkin ke hadirat Allah,

Al-ma’rifab ialah mengenal Allah secara langsung melalui mata hati
dan tersingkap tabir yang menghalanginya. Ia mendapat sinar
dan tenggelam dalam keesaan-Nya sehingga yang dilihat sese-
orang saat itu hanya Allah saja.

Martabat abidyyab ialah wujud Tuhan merupakan zat mutlak yang
belum bernama dan bersifat. Oleh karena itu, Ta belum dapat
difahami dan dikhayalkan. Ia berada dalam keadaan murni dan
sendid bagaikan kabut yang gelap (al-ama’).

Martabat “ilam gjsim yaitu alam materi
yaitu api, angin, tanah dan air.

Martabat “dlam anwih ialah Nur Muhammad yang dijadikan Tuhan

dari nur-Nya dan dari Muhammad inilah muncul roh segala
makhluk.

yang terdiri dari empat unsur
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Martaba: dlaw mited! adalah wvpodnya Nur Muhammad dalam rupa
roh perscorangan

Martaba: altnibn o/ hdm/ merapakan himpunan enam  martabat
schelumnya vaitu martabat ahadrypah, wabdah dan  wihrdryyah
(martabat bann) serta martobat alamarwib, mntsd/ dan  apdm
(martabat lahu) Martbat mi paling jelas terlihat pada din Nabt
Muhammad, sehingga 1 disebut almsin al kdm/, kemudian
pada din para wah Allah.

Martaba! tapalli syuhidi wlah limpahan suct dan ia yywn fsdm/ (penam
pakan dn Tuhan dalam penngkat kedua). Pada martabat i
Tuhan berigall melahu nama dan sifat-Nya dalam alam nyata
(martabat wdbudryyah).

Martabo! wahdah merupakan penampakan pertama (fa yyun awwal)
atau discbut yuga martabai tajalli dvit atau impahan paling suct
(al-faydb al-agdas). Dalam penngkat ini Tuhan sebagai zat yang
mutlak yang tidak bernama dan bersifat itu ber/aalli melalui
sifat-sifat dan nama-nama-Nya.

Maugidhadab wlah bersungguh-sungguh mengendalikan hawa nafsu
serta mengerjakan segala ibadat dan wind untuk mendekatkan
dini kepada Tuhan.

Mambksn al-wwid adalah wujd yang mungkin yaitu wujud yang
mendapatkan keberadaannya dan keberadaan Tuhan sebaga
wiyth al-wwid seperti keberadaan manusia scbagai alam kecil
dan dunua sebagai alam besar.

Musydhadah walah penyaksian langsung seseorang terhadap keindahan,
keagungan dan kemuliaan Allah melalu baunnya. Sescorang
yang mengalami hal in1 merasa tidak ada tabir permusah antara

u dengan Tuhan, schingga tersingkaplah rahasia Tuhan
melalu sirrnya
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Nahky artinya larangan. Aturan-aturan yang dibawa para nabr dan
rasul dapat berupa penntah (amr) atau larangan (maby).

Larangan larangan i dapat pula berupa mabghir (tetlarang)
atau makrib (tercela) atau mabrim (diharamkan melakukannya).

Nér artinya neraka lawan dan syurga (jammah). Nir adalah realitas
dalam kehidupan dan di akhirat kelak. Realitas neraka dialam
dalam kehidupan manakala seseorang lalai dan memisahkan
din dan mengingat Allah.

Nishab artinya hubungan. Ketuhanan adalah hubungan antara Kedia-
an dengan entitas. Kediaan (bwwryah) dalam din-Nya sendin
tdaklah memerlukan hubungn int melainkan segala entitas
itulah yang membutuhkannya. Allah telah menempatkan segala
nama dan sifat-Nya di antara dirn-Nya dan kosmos dan dan
hubungan inilah terbentuk berbagai keterkaitan (misbab). Setiap
maujud mempunyai hubungan dengan nama-nama Tuhan.

Nubwwwab al-waliyah artinya kenabian kewalian yaitu ketika ilham
yang baik masuk ke dalam hati sua seorang wali Allah yang
membawa berita gembira. Sedangkan nwbunwab al-"dmmab
adalah jenis kenabian yang dimiliki para sufi. Ajaran Nabi
Muhammad sebagai seorang nabi adalah syarat, sedangkan
ajaran batiniah-nya sebagai seorang wali adalah hakekat.

Nubuwwab al-"ammab dan al-waldyah dimiliki oleh para wali Allah. Ini-
lah kenabian yang melaluinya pengetahuan Ilahi dianugerahkan
pada hana para wali Allah.

Sakr adalah mabuk Ketuhanan yaitu selalu ingin berada sedekat
mungkin dengan Tuhan dan bersama dengan-Nya.

Sakk adalah seorang penempuh jalan rohani (tasawuf) dan mund
dalam sebuah tarekat yang memiliki berbagay syarat yang diper-
lukan untuk menempuh peralanan rohani melalhu pembinaan
akblak, magdmat dan abwdl menuju tawhid kepada Allah.
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Sulii adalah perjalanan menuju Tuhan dan cara penalanan melaku
berbagai keadaan dan kedudukan di bawah bimbingan seorang
guru rohani (pir, syaykh atau mursyid).

Al-shiddigéin artinya orang-orang yang jujur dan tulus dalzm segala
tindakan dan perbuatan. Mereka adalah para wali dan cermin
Tuhan.

Silsilah artinga mata rantai perjalanan rohani dalam tarekat ber-
sambung sampai kepada Nabi Muhammad hingga ke syekh
pendid suatu tarekat.

Syair berasal dan bahasa Arab si'r yang berasal dan kata kena
9ya’ara. Dalam al-Qur'an dicantumkan satu surah XXVI yamu
surah al-Syu'ard' (para penyair). Syair tasawuf untuk pertama
kalinya diperkenalkan oleh Hamzah Fansuri ke Nusantara.
Syair terdiri dari empat baris dan bersajak aaaa, seringkali suatu
banis terdiri dari empat kata. Berbeda dengan pantun, yang me-
nyimpulkan suatu pemikiran yang lengkap, keempat bans
dalam syair berisi buah fikiran atau isi dan tidak mempunyai
sampiran. Dalam sastra Melayu Nusantara dikenal pula
gurindam (amsa)) yaitu menerangkan sesuatu dalam bentuk
perumpamaan, isinya menjelaskan tentang nasehat dan
kebenaran yang terdii dari dua bans dan bersajak aa.
Hubungan antara kalimat pertama dan kedua sebagai anak dan
induk kalimat atau kalimat pertama bensi perjanjian dan
kalimat keuda sebagai akibat (jawab) dari perjanjian itu.
Gurindam berasal dari bahasa Tamil Kirandam artinya
perumpamaan. Tokoh utamanya adalah Raja Ali Hap (1809-
1870 M), bukunya, gurindam Dua belas

Al-syari“ab, al-thariqah, al-hagigah dan al-ma’rifah merupakan tahapan-
tahapan yang harus dilalui seorang penempuh jalan tasawuf
mendekati Tuhan yang merupakan satu kesatuan pengamalan
ajaran tasawuf yang tak dapat dipisahkan.

194 Corak Tasawuf Abdurrabman Shiddiq

_

Dipindai dengan CamScanner



Syarhihdt ialah ucapan ganjil yang terungkap secara tiba-tiba dari
perasaan seorang sufi yang sedang meluap, mabuk kepayang
dan mencapai puncak persatuannya dengan Tuhan. Hal ini
tidak dapat dinilai menurut pengertian lahiriahnya saja karena
ucapan itu sering tidak sesuai dengan ketentuan syarak.

Syaykh (jamaknya masydikh) adalah guru rohani dan pembimbing
yang dicani oleh murd pencani kebenaran untuk mengantar-
kannya ke hadirat Ilahi.

Symk il 1alah keyakinan yang jelas menganggap ada tuhan-tuhan
selain Allah dan tuhan-tuhan itu dijadikan sebagai tandingan
dan sesembahan selain dari Allah. Sedangkan syirk &bdfi 1alah
menyekutukan Tuhan secara tersembunyi di dalam hati
sanubari. Dalam tasawuf, rjyd’ (beramal karena dilihat orang
lain), sum'ah (beramal karena didengar orang lain), fakabbur
(merasa angkuh) dan hasad (merasa dengki) dianggap sebagai
syink tersembunyi.

Syubiid al-'fyin artinya penyaksian secara berhadap-hadapan. Kaum
‘nif dan pecinta Allah mengenal-Nya dengan penyaksian
dalam segenap pengungkapan diri-Nya. Allah memiliki wujud
serba meliputi (wwjid) dan para sufi mempunyai penyaksian
serba meliputi (9ywbid) tentang Allah, karena pengungkapan
diri-Nya tidak pernah berulang (/4 #krir £ tajall) maka setiap
penyaksian (gwhid) dari masing-masing saksi (sydhid) pun
berbeda satu dengan yang lainnya. Sedangkan ‘dr berarti visi
berhadap-hadapan. Istilah ini menyatakan adanya dua wajah
yang saling memandang. Sang pecinta belum lenyap dalam diri
Kekasih, diserap oleh kdfir atau tenggelam dalam samudera
dan 1a terus memandang-Nya.

Ta aliug artinya hubungan dan kaitan. Ta'alluqg menunjukkan hu-
bungan umpamanya antara sifat dan objeknya atau nama dan
efeknya. Ketika ditinjau a/fand’ dalam tiga tingkatan, maka
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ta aliug menduduki peringkat ketiga. Ini menunjukkan bahwa
sang ‘dnf tetap terikat kuat dengan sifat utama kewahan
(waldyah) dan tidak pemah betlepas diri darinya dalam situasi
apapun. Peringkat pertama dan kedua dari alfand’ adalah

Tabattul artinya penghambaan diri kepada Tuhan secara tulus dan
penuh ketaatan.

Takpin artinya menjadikan ada atau mewujudkan. Ini adalah sifat
Allah yang mewujud dalam dini para wali-Nya. Namun, sopan
santun mereka kepada Allah mencegah mereka memper-
tontonkan sifat-sifat-Nya akwin dan mereka tetap berpegang
teguh dengan penghambaan mereka (‘wbidah).

Talwin artinya perubahan yang menunjukkan kondisi sang hamba
yang berubah dari satu keadaaan ke keadaan yang lebih tinggi.
Ini adalah magdm paling sempurna yang tidak mengenal
penghentian dan peristirahatan. Almubagqigin yaitu orang-
orang yang telah mencapai tingkt hakekat memperoleh maqam
keteguhan di dalam perubahan (a/-tamkin f§ al-talwin).

Tamkin artinya keteguhan atau ketetapan. Magim tamkin berlawanan
dengan magdm tahvin. Magdm pertama dianggap lebih tinggi
dan yang kedua. Akan tetapi menurut a/-mubaqqiqin dan “arifiin
tdak dibatasi oleh keduanya karena keduanya telah mereka
padukan. Mereka adalah orang-orang yang sempurna memiliki

keteguhan dalam perubahan yang berkaitan dengan perubahan
din (tahawwwul) Tuhan yang tidak berakhir.

Al-iamkin fi al-talvin artinya keteguhan dalam perubahan yaitu ke-
adaan sempurna (kamal) yang dimiliki oleh orang-orang sem-
purna yakni mereka yang telah sampai (wwshi/) di hadirat Allah.

Taglid arinya mengikuti otoritas. Manusia haruslah mengikuti Allah
sebagar otontas tunggal. Menurut a/mubagqigin derajat ter-
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tingg1 para wali Allah telah membuktikan (fahgig) pengetahuan
yang mereka peroleh karena mengikuti otoritas Allah.

Taraqqi artinya menaik, mendaki dan maju. Manusialah yang men-
daki menuju ke hadirat Allah dan Ia yang menerima (talaggj)
mereka yang mendekat kepada-Nya melalu syariat, tarekat,
hakekat dan makrifat dalam versi Abdurrahman Shiddig; iman,
islam, makrifat dan tauhid dalam versi Nuruddin Arraniry; al-
mubtads, al-mutawassith, al-kimil dan  al-kamil  al-mukammal
menurut Abdurrauf Singkel; islam, iman, tauhid dan makrifat,
zikit, murigabah, tawajuh dan musyibadah dalam pandangan
Syamsuddin Sumaterani; ala nasit, ibadat malakit, asyik jabarit
dan fand' di dalam kit menurut Hamzah Fansuri.

Al-tawassu” al-llibi artinya kelapangan atau keluasan Tuhan. Penying-
kapan diri (/z7a/) Allah tidak pernah berulang secara sama
karena kelapangan-Nya tidak menghendaki pengulangan. Hati
manusia memiliki daya tampung yang paling luas dan sem-
pumakarenaAllahberﬁnnandalamhadisqudsi,langixdan
bumi tidak sanggup menampung Aku tetapi hamba-Ku yang
beriman sanggup menampung Aku. Sang pecinta Allah
memohonkan salawat kepada Nabi Muhammad atas keluasan
rahmat Tuhan.

Tanfig artinya sesuai dengan yang dikehendaki Tuhan dan Ia akan
memberikan pertolongan. Pada hakektnya semua upaya mulia
dan bermakna adalah berkat pertolongan Tuhan karena tiada
pertolongan kecuali bersama-Nya (wz mi tawfigi illa billibh).
Pertolongan Tuhan itulah yang memungkinkan si4k melang-
kah maju menuju hadirat-Nya.

Al-tsaqalin artinya dua makhluk yang menanggung beban berat yaitu
jin dan manusia yang kepada mereka diletakkan timbangan

supaya mercka tidak melanggar keseimbangan (QS. al-
Rahman ayat 55). Altsagalin ita telah diben pilihan bebas
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(ikbtiydr). Pilihan bebas ini berpengaruh langsung terhadap
keadaan akhir dan abadi mereka. Baik kebahagiaan (sya ddal)
atau kesengsaraan (syagéwah) muncul dari pilihan bebas mi
Segala maujud kecuali jin dan manusia, memiliki kedudukan
vang telah dipastikan. Altsagalin harus berjuang keras dan
berusaha tuntas untuk memperoleh pengetahuan dan ke-

Tsubit, itshit dan tsibit artinya ketetapan. Ketika mata hati (bashirab)

terbuka manusia menyaksikan segala sesuatu yang abadi dan
yang sementara, yang aktual dan yang potensial sebagimana
merecka berada dalam keadaan yang tetap.

Uswab hasanah artinya teladan yang ideal yaitu Nabi Muhammad. Me-

Wahy

Wajh

lalui teladan ini memicu manusia beroleh jalan untuk mendekat
dan semakin mendekat ke hadirat Tuhan. Derajat kedekatan
(al-qurb) tergantung pada sikap dan usaha seseorang dalam
mengikuti teladan ini. Seseorang yang mencintai Allah dan
rasul-Nya lebih dari segalanya bahkan hidupnya sendiri adalah
hamba yang mengikuti Nabi Muhammad a/-mushthafi dalam
kehidupan lahiriah dan batiniah. Untuk mendekati Allah
hamba harus berjumpa lebih dahulu dengan Nabi Muhammad
sebagai teladan yang ideal menjadi hakekat batin hamba
melalui penyingkapan a/-bagigat al-Mubammadiyyab.

adalah kalam Allah yang turun pertama kali sebagai wahyu
melalui malaikat Jibrl kepada Nabi Muhammad kedua sebagai
inspirasi (i/ham) dan ketiga sebagai fikiran-fikiran yang masuk
ke dalam jiwa seseorang (a/-khawathir).

adalah realitas dan sesuatu. Sang “arif dan pecinta hanyalah
melihat Allah. Ketika melihat makhluk dia melihat wajah-Nya.
Setiap wujud adalah wajah dan Yang Maha Mutlak. Setap
pandangan menyaksikan wajah dari Yang Maha Mutlak baik
merefleksikan Keagungan (ja/é)) maupun estetika (jamal) Allah.
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Akan tetapi hanya manusia sucit dan sempurna yang dapat
memantulkan wajah Tuhan dan hanya pecinta dan sang arif

yang dapat menyaksikan wajah Keagungan dan Keindahan
Tuhan.

Wanb al-wuphd artinya wujud yang pasti (Tuhan) yaitu wujud yang ada
dengan sendirinya karena ketiadaannya merupakan sesuatu
yang tidak mungkin.

Wabhdat al-syubiid yattu terkonsentrasinya pandangan batin seseorang
sepenuhnya hanya kepada Allh semata sehingga baginya yang
disaksikan hanya satu yaitu Allah.

Wabdat al-af i, al-asmd', al-shifit dan al-dzit ialah memandang hakekat
perbuatan, nama, sifat dan zat hanya satu yaitu perbuatan,
nama, sifat dan zat Allah, sedangkan perbuatan, nama, sifat

dan zat manusia hanya sebagai /gjalli tanazzul, faydb, fath dan
Jhubiir Tuhan.

Wahdat al-wujid yaitn memandang bahwa wujud mutlak dan hakiki
adalah wujud Allah, sedangkan wwjéd kdindbh (alam semesta)
yang serba majemuk ini hanyalah wiid majazi (simbolis) yang
tergantung pada wujud Tuhan. Pada prinsipnya wujud
sebenarnya adalah satu yaitu wujud Tuhan, sedangkan feno-
mena alam yang setba ganda ini hanya sebagai penampilan
lahir dari wujud-Nya Yang Maha Esa.

Waldyah ialah kewalian yang dimiliki oleh para wali Allah yang
menunjukkan kedekatan, ketinggian dan kesempurnaan peng-
abdian kepada-Nya. Wali Allah adalah orang yang dijamin
Tuhan akan masuk ke dalam syurga karena ketaatan yang
penuh kepada-Nya.

Wasilah artinya perantara menunjukkan jalan yang melaluinya ma-
nusia dapat mendekat kepada Allah. Carilah jalan untuk

mendekat kepada-Nya (Q.S. al-Ma'idah ayat 35). Wasilab utama
adalah Nabi Muhammad, kemudian wali dan orang-orang yang
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suci batinnya untuk mendekatkan diri ke hadirat Ilahi melalu
al-hagéaqat al-Mubammadiyyah.

Washitah 1alah penengah yaitu Nabi Muhammad atau wali Allah dan
orang-otrang yang suci batinnya. Dan a/-ndr al-Mubammadiyyah
seluruh eksistensi mengada. Dialah manusia sempurna yang
berdiri di barzakh, di antara alam materi dan rohani. Dia
adalah penghubung langsung antara seseorang dengan Allah

dan menjadi jalan penghubung (wasalah) dan perantara untuk
dapat sampai ke hadirat-Nya.

Wird merupakan latihan spiritual berupa ucapan doa-doa dan nama-

nama Tuhan yang diberikan kepada murid oleh mursyid untuk
diamalkan setiap hari secara disiplin.

Wajdin memiliki akar yang sama dengan wwjéd artinya menemukan
kebenaran (al-hagq) dalam kebaikan (wajd).

Wjid artinya eksistensi, wujud atau penemuan. Jika diartikan sebagai
wujud istilah ini menunjukkan zat Allah. Jika diartikan sebagai
eksistensi, wujud menunjukkan segala sesuatu di dalam alam
semesta dan jika diartikan sebagai penemuan, wujud menun-
jukkan pengalaman menemukan Allah, karena Ia ditemukan
secara terus menerus dan tiada henti, baik di dalam alam
semesta maupun di dalam diri manusia.

Al-yagin dikaitkan dengan tiga peringkat keyakinan yaitu “#m al-yagin,
‘ayn al-yagin dan hagq al-yagin, artinya peringkat keteguhan iman
dalam menuju ke hadirat Tuhan sehingga dapat mengenal-Nya
melalui kalbu. Dan sembahlah Tuhanmu sampai keyakinan
(maut) datang kepadamu (Q.S.al-Hijr ayat 99).

Yaqzhah artinya sadar dan waspada. Setelah terjaga dan kelalaian
seseorang harus berada dalam keadaan waspada terus menerus
agar tidak terjerumus ke dalam kesesatan.

Zihid adalah orang yang berupaya mengendalikan diri dari npudaya
dunia untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Sikap orang
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) demikian disebut zuhud. Zuhud merupakan langkah awal
[ masuk ke dalam dunia tasawuf akhlaki dan falsafi.

Zawryyah artinya pojok. Zaman Nabi saw. ada segolongan sahabat
yang menempati serambi mesjid Nabawi yang disebut ahl al-
shuffah. Mereka taat beribadat, banyak berzikir kepada Allah,
hidup sederhana, memakai bulu domba yang kasar dan rajn
berpuasa. Keadaan inilah mungkin yang dihayati ahli tarekat
dan makrifat kemudian mewujudkan pengabdian dalam bentuk
nhdth atau zawiyyah. Sebuah zawiyyah yang ideal mengandung
bukan hanya mesjid atau ruang salat dan zikir, tetapt juga
ruang jamuan makan dan bilik kecil untuk mund-mund yang
hendak menyendiri (khalwah). D1 sinilah mursyid membimbing
dan mengawasi murid selama dilakukan penyendinian. Berkat
tetkumpul dan memancar dari tempat in1 dan menjadi tempat
suci yang dikunjungi (z7ydrab).

Zindig adalah orang yang dianggap menyimpang dari akidah Islam
karena mengungkapkan syathihit seperti Ani al-Hagq (Akulah
Kebenaran) dad pernyataan al-Hallj, dan lain-lainnya.

Ziyarah artinya kunjungan. Karena mempunyai keramat, berkat dan
syafaat, makam para wali menjadi tempat yang diziarahi oleh
orang-orang yang saleh untuk mengambil manfaat dari ke-
kuatan dan kemuliaan rohani mereka. Setelah hamba yang taat
menyelesaikan ibadat haji ke Bayr Allih, mengunjung: mesjid
Nabawi dan ziarah ke makamnya, 12 menyaksikan pancaran al-
niir al-Mubammadiyyah, al-hagigat al-Mubammadsyyah dan al-insin
al-kimil yaitu habib Allah (Muhammad saw.). Makkah dan
Madinah, Ka'bah dan Raudhah, Masjid al-Harim dan Maspd
al-Nabawi melambangkan Allah dan Muhammad, Tuhan dan
hamba, a/-fani' dan al-baga'.

---00000---
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